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ABSTRAK 
 
Nama :  WAHYU SASTRA NEGARA 
Nim    :  80200215064 
Judul  :  NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI 
MABBARASANJI PADA MASYARAKAT BUGIS DI 
KELURAHAN WATAMPONE KECAMATAN TANETE 
RIATTANG KABUPATEN BONE 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam tradisi Mabbarasanji di Kelurahan Watampone Kecamatan 
Tanete Riattang kabupaten Bone? Pokok masalah tersebut selanjutnya di–
breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana sejarah dan perkembangan tradisi Mabbarasanji pada masyarakat Bugis 
di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone?, 2) 
Bagaimana Pola Hubungan Tradisi Mabbarasanji pada Masyarakat Bugis Kabupaten 
Bone dengan Islam, 3) Nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi Mabbarasanji 
dan nilai di dalam kitab al Barzanji  serta relevansinya dengan kehidupan saat ini? 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologik yakni suatu bentuk 
pendekatan yang berusaha untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala dan peristiwa 
secara obyektif. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 
beberapa pendekatan yakni historis, sosiologis, sejarah dan budaya serta pendidikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Mabbarasanji merupakan 
salah satu khazanah kebudayaan Islam yang luar biasa. Keindahan gaya bahasa karya 
ulama ahli sastra yang terdiri dari natsar (prosa), nazham (langgam qashidah) itu 
bagaikan rangkaian matna mutu manikam. Tradisi Mabbarasanji yang memuat 
biografi Nabi Muhammad saw. telah dikenal dan diamalkan semenjak awal-awal 
masuknya Islam di kerajaan Bone tepatnya pada masa kerajaan raja La Patau Sultan 
Alimuddin dan Syekh Ismail kemudian mengeluarkan kebijakan untuk memunculkan 
nilai-nilai Islam ketika melakukan upacara-upacara yang berdampingan dengan 
tradisi budaya. Di samping itu, tradisi Mabbarasanji yang mengakar sampai sekarang 
ini faktanya banyak memberikan kontribusi sebagai wadah pemersatu ummat dan 
perekat sosial yang ikut membangkitkan solidaritas sosial, utamanya dalam merebut 
kemerdekaan pada zaman penjajahan. Fakta selanjutnya adalah pada abad ke-18 atau 
abad ke-19 pembacaan Barzanji menggantikan pembacaan naskah La Galigo dalam 
upacara syukuran. Apabila kita lihat kondisi yang terjadi di lapangan, tampak sangat 
jelas bahwa masyarakat Bone, khususnya warga Nahdliyyin (NU) dan warga 
pesantren senantiasa berusaha mempertahankan atau melestarikan tradisi Barzanji 
yang telah berjalan secara turun temurun. Pergumulan dan interaksi Islam dengan 
beraneka macam tradisi termasuk Mabbarasanji  akan mengondisikan munculnya 
xiv 
 
karakter yang lebih akomodatif dan hal ini semakin menegaskan bahwa Islam secara 
teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah dan transenden 
Usaha yang dilakukan untuk menjaga kelestarian Mabbarasanji ternyata 
membuahkan hasil yang signifikan dan tentu kita apresiasi yang mendalam atas usaha 
tersebut karena tradisi Mabbarasanji telah menjadi spirit beragama bagi kaum 
muslimin untuk membangkitkan minat melaksanakan shalawat kepada Nabi saw. 
Idealnya, Barazanji bukan hanya sebagai rutinitas saja. Esensi maulid Nabi adalah 
spirit sejarah dan penyegaran ketokohan Nabi Muhammad saw. 
Implikasi penelitian ini adalah sentuhan religiusitas yang dalam lingkup 
ummat Islam, tradisi Mabbarasanji seharusnya tetap menyatu dengan Islam karena 
kitab al Barzanji telah menemukan jati diri di tengah dinamika perkembangan budaya 
masyarakat sebagaimana kedudukannya mengantar ummat ke dalam suatu keyakinan 
penuh dan tentu kita berharap tradisi Mabbarasanji akan tetap ada karena puji-pujian 
kepada Nabi merupakan ibadah apalagi disampaikan dengan khusyu’. Tradisi 
Mabbarasanji sebagai sebuah produk ijtihad budaya para penyiar Islam masa lalu, 
banyak mengandung nilai-nilai Islam khususnya pendidikan Islam sehingga sebuah 
keharusan menggali nilai-nilai budaya dalam mendesain pelaksanaan pendidikan. 
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ABSTRACT 
 
Name   :  WAHYU SASTRA NEGARA 
Student’s Reg. No. :  80200215064 
Title : THE ISLAMIC EDUCATIONAL VALUES IN 
MABBARASANJI TRADITION AT THE BUGINESE 
COMMUNITY IN WATAMPONE SUB-DISTRICT OF 
TANETE RIATTANG DISTRICT OF BONE REGENCY 
 
The main problem of the study was how were the Islamic educational values 
contained in Mabbarasanji tradition in Watampone Sub-District of Tanete Riattang 
District of Bone Regency? The problem was elaborated further into several sub-
problems or research questions, namely: 1) How was the history and development of 
Mabbarasanji tradition in the Buginese community in Watampone Sub-District of 
Tanete Riattang District of Bone Regency?, 2) How was the relationship patterns of 
Mabbarasanji tradition in the Buginese community in Bone Regency with Islam?, 3) 
What values contained in Mabbarasanji tradition and values in the book of al 
Barzanji as well as its relevance to the life today? 
The study was qualitative research using a phenomenological approach which 
was a form of approach that sought to objectively reveal the facts, symptoms and 
events. All data obtained were analyzed in a descriptive way by employing historical, 
sociological, and cultural as well as educational approaches. 
The study results revealed that Mabbarasanji tradition was one of the 
incredible Islamic culture treasures. The beauty of the language style used by the 
literary scholars experts consisting of natsar (prose) and nazham (qashidah style) was 
like a series of precious stones. Mabbarasanji tradition containing the biography of 
the Prophet Muhammad pbuh. had been known and practiced since the early days of 
Islam in the kingdom of Bone, precisely in the kingdom of king La Patau Sultan 
Alimuddin and Syekh Ismail which then issued a policy to bring the values of Islam 
when conducting ceremonies that blended with cultural traditions. In addition, 
Mabbarasanji tradition which was rooted until today, in fact, contributed a lot as a 
unifying vessel and social glue for the community that evoked the social solidarity, 
particularly to win the country independence during the colonial period. The next fact 
was at the 18
th
 or 19
th
 century, readings Barzanji replaced the reading of La Galigo 
script in thanksgiving ceremony. If we looked at conditions occurred in the field, it 
was clear that Bone people, particularly the nahdliyyin (NU) and boarding school 
societies were constantly trying to maintain or preserve Barzanji tradition that had 
been running for generations. The Islamic struggle and interaction with a wide range 
of traditions including Mabbarasanji will put the emergence of the more 
accommodated characters and this would further confirm that theologically Islam was 
a system of value and teaching that was divine and transcendent. 
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The works done to preserve Mabbarasanji proved the significant results and 
our deep appreciation for the efforts since Mabbarasanji tradition had become the 
spirit of religion for Muslims to arouse interest in carrying out blessings on the 
Prophet pbuh. Ideally, Barazanji was not just as a routine activity. The essence of the 
Prophet's birthday was the spirit of history and refreshment figure of the Prophet 
Muhammad pbuh. 
The implication of this study was the religiosity touch within the scope of 
Muslims, Mabbarasanji tradition should remain united with Islam as the book of al 
Barzanji had found identity in the dynamic of the cultural development of societies as 
its position brought people into a full confidence and we certainly hoped that 
Mabbarasanji tradition will remain existed as praises to the Prophet belonged to 
worship, particularly when they were devotedly delivered. Mabbarasanji tradition as 
a cultural ijtihad product of the Islamic preachers in the past contained many Islamic 
values, particularly Islamic education so that exploring cultural values in designing 
the educational implementation became a necessity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya 
dengan suku bangsa, budaya dan tradisi yang banyak mewarnai corak kehidupan 
masyarakat Indonesia. Secara riil, bangsa Indonesia memiliki keragaman bahasa, 
sosial budaya, agama serta aspirasi politik. Keragaman tersebut amat kondusif bagi 
munculnya konflik dalam berbagai dimensi kehidupan, baik konflik vertikal maupun 
horizontal.  
Pada hakikatnya, sejak awal para founding fathers bangsa Indonesia telah 
menyadari akan keragaman bahasa, budaya, tradisi dan etnis kita. Sehingga bangsa 
Indonesia menganut semangat Bhinneka Tunggal Ika (Unity In Diversity).
1
 
Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau, di dalamnya hidup berbagai 
suku bangsa. Antara suku bangsa tersebut  mempunyai adat dan tradisi yang berbeda 
dan senantiasa dilestarikan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Arus 
globalisasi tradisi dan universalisasi nilai-nilai yang didukung dengan kemajuan 
sains dan teknologi, mengikis bahkan menggilas nilai-nilai kearifan lokal. Untuk itu 
adalah suatu keharusan melakukan kaji ulang tentang nilai-nilai budaya secara kritis 
dan kreatif dengan mengapresiasi secara objektif sehingga tidak terjebak pada 
penyembahan masa lalu. Kearifan-kearifan masa lalu yang berwujud dalam budaya 
kehidupan masyarakat dijadikan salah satu acuan untuk mengenali diri sendiri 
sekaligus demi merekayasa masa depan. 
                                                          
1
Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Cet. VII; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 
10. 
 
 
2 
 
 
 
Secara umum, masyarakat telah mengetahui bahwa Negara Republik 
Indonesia kaya dengan aset budaya dan tradisi nasional yang tersebar di seluruh 
tanah air. Hal tersebut tidak lepas dari kondisi sosial dan geografis Indonesia yang 
menjadi faktor pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan kreativitasnya 
kemudian menghasilkan suatu budaya, sebab kebudayaan adalah milik manusia 
sebagai wujud dari proses kreativitas dan produktivitas dalam merambah dan 
mengemban amanah kekhalifahan di muka bumi.  
Manusia dalam mengemban amanah kebudayaan, tidak dapat melepaskan diri 
dari komponen-komponen kehidupan yang juga merupakan unsur-unsur 
pembentukan kebudayaan yang bersifat universal, seperti bahasa, sistem teknologi 
harian, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan 
kesenian.
2
  Suatu hal yang tak dapat dipungkiri salah satu kekayaan dan daya tarik 
bumi Nusantara adalah keragaman budaya. Keragaman corak pesan dan makna yang 
terekspresi dalam bentuk tradisi lokal yang tersebar di pelosok nusantara sudah pasti 
menjadi sumber utama dari kekayaan budaya bangsa.
3
  
Pengembangan gagasan pendidikan harus mampu mengakumulasi seluruh 
kepentingan dan potensi sosial dimana proses pendidikan itu dilaksanakan, bila tidak 
berarti proses pendidikan yang dilaksanakan belum mampu melaksanakan perannya 
sebagai agent of culture  yang mentransfer sekaligus menginternalisasi nilai-nilai 
budaya pada generasi yang akan datang secara dialogis, kritis dan cerdas.
4
 Jadi, 
                                                          
2
Sugira Wahid, Manusia Makassar  (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2007), h. 4. 
3
Goenawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajiep Padindang, 
Seni Tradisional Kekayaan Budaya yang Tiada Tara (Cet. I; Makassar: Lamacca Press, 2003), h. xiv. 
4
Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah 
Era Awal dan Indonesia (Cet. I; Padang: Quantum Teaching, 2005), h. 188. 
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pengembangan pendidikan harus mempertimbangkan perkembangan budaya 
setempat untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya sehingga terjadi sinergitas 
dalam memajukan peradaban manusia. 
 Keberadaan sosio kultural suatu bangsa yang hidup di tengah masyarakat 
merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang saling terjalin antara 
satu dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan internal yang merupakan 
pencerminan moral cita rasa dan nilai sejarah suatu bangsa. Ikatan-ikatan tersebut 
pada gilirannya terakumulasi dan memberi karakter khas kepada kebudayaan 
manusia, sekaligus mencerminkan watak khusus bagi cara hidup dan tingkah laku 
individu dan masyarakatnya. Artinya kebudayaan yang dikembangkan mampu 
mendefinisikan keistimewaan individu secara dinamis yang bercorak kemanusiaan. 
Untuk itu konsep community based education; pendidikan berdasar kebutuhan 
masyarakat perlu dikembangkan dan menjadi wacana yang perlu mendapat perhatian 
secara serius. Di sisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik 
untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara optimal dan efektif
5
 demi mendesain 
masa depan yang lebih baik. Dalam konteks demikian, maka keberadaan nilai-nilai 
pendidikan dapat ditemukan dalam sebuah kebudayaan, termasuk nilai-nilai 
pendidikan Islam. Pemanusiaan manusia pada derajat yang semestinya sesuai dengan 
misi pendidikan Islam dalam berbagai aspeknya. 
 Aspek tujuan pendidikan yang perlu dikembangkan dalam pendidikan agama 
Islam meliputi 1. Pengembangan hendaknya berorientasi pada tujuan dan tugas 
manusia ‚abdun‛ dan khalifah fi al ard. 2. Pengembangan berorientasi pada sifat 
                                                          
5
Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah 
Era Awal dan Indonesia (Cet. I; Padang: Quantum Teaching, 2005), h. 192. 
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dasar (nature) manusia, manusia diciptakan Allah swt. dengan dibekali berbagai 
macam fitrah yang  memiliki kecenderungan pada al hanif  lewat tuntunan 
agamanya, untuk itu pola pendidikan harus mampu mengembangkan fitrah insaniyah 
tersebut sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya 3. Pengembangan berorientasi 
pada tuntutan masyarakat dan zaman. Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam kehidupan bermasyarakat, maupun pemenuhan 
terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan 
akselerasi dunia modern, 4. Orientasi kehidupan ideal Islam yang mampu 
menyeimbangkan dan memadukan antara kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi.
6
 
Pada dasarnya pendidikan Islam adalah sebuah upaya mengembangkan dan 
memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki manusia sesuai dengan tujuan utama 
keberadaannya di muka bumi sebagai khalifah. 
Pendidikan tidak memiliki makna, jika manusia tidak ada di dalamnya karena 
pendidikan hanya ada dalam perspektif kehidupan manusia yang merupakan subjek 
dan objek pendidikan. Manusia tidak akan dapat berkembang dan mengembangkan 
kebudayaannya secara sempurna apabila tidak ada pendidikan. Untuk itu, tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa eksistensi pendidikan merupakan salah satu syarat 
yang mendasar untuk meneruskan dan mengekalkan kebudayaan manusia. Di sini, 
fungsi pendidikan berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) kebudayaan lama 
dengan kebudayaan baru secara proporsional dan dinamis.
7
 Pendidikan 
sesungguhnya adalah proses memanusiakan manusia, dengan demikian pendidikan 
                                                          
6
Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah 
Era Awal dan Indonesia (Cet. I; Padang: Quantum Teaching, 2005),  h. 175. 
7
Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah 
Era Awal dan Indonesia, h. 210. 
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memegang peran yang mutlak dan sangat penting dalam menumbuhkembangkan 
kebudayaan manusia ke arah peradaban yang lebih baik. Kemasan pendidikan dan 
kebudayaan hanya dapat berlangsung dalam hubungan manusia dengan manusia dan 
lingkungan masyarakatnya, pada posisi ini tidak bisa tidak bersentuhan dengan 
wacana tradisi sebagai wujud ekspresi budaya. Mendesain dan mengatur sebuah 
pendidikan tanpa mempertimbangkan aspek-aspek budaya yang hidup di tengah 
kultur masyarakat akan melahirkan manusia yang kehilangan jati dirinya, manusia-
manusia absurd yang tercabut dari akar budayanya, asing dengan dunia di 
sekitarnya. 
Budaya sebagai produk kebudayaan bukanlah fosil tanpa makna, tapi 
merupakan modal sosial yang padanya amatlah penting untuk dijadikan perangkat 
elementer dalam menelorkan kebijakan sekaligus sebagai titik awal dalam upaya 
pelacakan dan penggalian permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan menjadi 
titik acu pada posisi manakah semestinya para penentu kebijakan meletakkan dirinya 
di tengah arus dinamika pergumulan masyarakatnya. Kekayaan budaya sebagai 
modal sosial yang tidak dapat ditakar secara material acapkali dipinggirkan bahkan 
terabaikan, akhirnya cenderung kiang menipis dan hilang dari orbitnya. Tidak 
banyak menggugah kepekaan nurani dan kesadaran berpikir untuk secara arif dan 
kreatif menggali, melestarikan apalagi mengembangkannya. Keadaan ini lebih 
diperparah lagi oleh gencarnya arus budaya dari luar; globalisasi, demokratisasi, 
kebebasan dan lain-lain yang membuat pergeseran orientasi nilai budaya.
8
 Budaya 
adalah produk sekaligus sebagai proses
9
, budaya sebagai produk dan proses bukan 
                                                          
8Goenawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajiep Padindang, 
Seni Tradisional Kekayaan Budaya yang Tiada Tara (Cet. I; Makassar: Lamacca Press, 2003), h. xiv 
9
Dadang Kahmad, Sosiologi Agama  (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
75. 
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sekedar warisan yang harus dilestarikan dengan segala sublasi.10 pemaknaannya yang 
mungkin terlembagakan atau tidak, tapi juga menuntut kesadaran kognisi untuk 
mencermati hukum dialektika perubahan demi mengembang amanah kebudayaan. 
Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang terjadi adalah penerimaan 
nilai-nilai yang sudah diterima dan penerimaan nilai-nilai yang baru.
11
 Budaya 
sebagai ekspresi pemikiran kreatif bagi manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
lingkungan sosialnya sehingga persentuhan, baik antara budaya dengan budaya, 
antara budaya dengan agama menjadi sesuatu yang tak terelakkan. Persinggungan 
kebudayaan menjadi proses akulturasi yang dapat melahirkan bentuk kebudayaan 
baru. 
Kebudayaan adalah jiwa dan tolok ukur dari kualitas manusia sebab 
kebudayaan adalah khas manusia, hanya manusialah yang berbudaya sebagai wujud 
dari proses kreatifitas dan produktifitas dalam merambah dan mengembang amanah 
kekhalifahan di muka bumi. Dalam mengembang amanah kebudayaan manusia tidak 
dapat melepaskan diri dari komponen-komponen kehidupan yang juga sekaligus 
merupakan unsur-unsur pembentukan kebudayaan yang bersifat universal (cultural 
universal), seperti; bahasa, sistem tehnologi harian, sistem mata pencaharian, 
organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian.
12
 Budaya sebagai proses 
memiliki dua sifat; di satu sisi menentang perubahan dan mempertahankan identitas, 
di sisi lain setiap kebudayaan mempunyai kebutuhan dalam berbagai tingkatannya 
untuk menerima perubahan dan mengembangkan identitasnya lebih lanjut, di sinilah 
                                                          
10
Dadang Kahmad,  Sosiologi Agama,  h. 73. 
11
Dadang Kahmad,  Sosiologi Agama, (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
76. 
12
Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2007) h. 4. 
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pertautan antara pendidikan dan kebudayaan. Mempertahankan sebuah nilai budaya 
sekaligus mewariskannya di satu sisi dan di sisi lain gugatan kesadaran kemanusiaan 
yang butuh akan perubahan, pengembangan dan pembentukan budaya baru serta 
pemaknaannya di tengah dinamika perkembangan masyarakat akan berlangsung 
secara cerdas melalui wahana pendidikan. Pendidikan bukan hanya wahana mewarisi 
dan mewariskan budaya namun juga sekaligus menjadi transformator 
pengembangan, pembentukan dan pemaknaan budaya.
13
 
Islam yang telah membumi di Nusantara telah memberi warna tersendiri 
dalam kehidupan sosio kultural masyarakat Indonesia, sehingga jiwa nilai-nilai 
pendidikan Islam dapat ditemukan dalam kebudayaan atau tradisi masyarakat, 
termasuk dalam tradisi masyarakat suku Bugis. Nilai pendidikan Islam tidak hanya 
milik otoritas institusi-institusi pendidikan Islam secara formal, tetapi juga melebar 
dan mengejewantah bahkan menjadi ruh dalam tradisi budaya masyarakat, termasuk 
masyarakat Bugis. 
Islam di Nusantara ini adalah Islam yang ramah, santun, menyatu dengan 
budaya dan tradisi sebagai peradaban Indonesia. Islam Nusantara adalah Islam 
dengan pendekatan budaya dan tradisi, tidak menggunakan doktrin yang kaku dan 
keras serta dakwahnya menggunakan tradisi dan budaya, melestarikan budaya, 
menghormati budaya, tidak malah memberangus budaya.
14
 
Peranan ulama timur tengah tidak dapat dipisahkan dari pembentukan dan 
pertumbuhan awal keislaman di Nusantara ini. Peran para ulama sebagai pemersatu 
                                                          
13
Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan: Tinjauan Historis dari 
Tradisional hingga Modern  (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2005), h. 31. 
14
HZ Arifin Junaidi, Islam Nusantara Meluruskan Kesalahpahaman (Cet. I; Jakarta Pusat: LP 
Ma‟arif NU, 2015), h.37 
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bangsa tidak dapat dihilangkan, begitu pula perjuangan mereka dalam mengikis 
bentuk kemusyrikan dari setiap tradisi kebudayaan yang ada di tanah Nusantara, 
Pejuang ini kemudian dikenal dengan sebutan Wali Songo. Dari Wali Songo ini 
kesusastraan Islam tumbuh berkembang, mulai tembang milik Sunan Kali Jaga yang 
familier dengan sebutan ilir-ilir hingga menampilkan syair shalawat Barzanji. 
Islam hadir bukan untuk menghapus tradisi yang baik yang sudah ada. Justru 
kehadiran Islam adalah untuk melengkapi dan menyempurnakan tradisi yang ada di 
Nusantara ini. Begitu pula dalam menghadapi tradisi dari luar terdapat prinsip yang  
menjelaskan  Al Muhafazhatu ‘Ala al Qadiimil al Shalih Wa al Akhzu Bi al Jadiidi al 
Ashlah (Memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi baru yang lebih 
baik). Mengingat tujuan pengambilan dan pengembangan budaya adalah untuk 
perbaikan maka pengambilan tradisi lain dibolehkan asalkan lebih baik, sehingga 
diharapkan akan menjadi modal bagi pengembangan budaya yang ada. Makanya 
nilai pendidikan Islam tidak hanya milik otoritas institusi-institusi pendidikan Islam 
secara formal, tetapi juga melebar dan mengejewantah bahkan menjadi ruh dalam 
tradisi budaya masyarakat. 
 Tradisi yang senantiasa dipertahankan masyarakat bugis khususunya bugis 
Bone ialah tradisi Mabbarasanji. Mabbarasanji atau pembacaan kitab al Barzanji 
secara bersama-sama merupakan tradisi yang sangat populer di masyarakat di 
Kabupaten Bone khususnya di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang. 
Kegiatan tersebut merupakan bagian dari khazanah kesusastraan dan prosa khas di 
kalangan pesantren yang hidup lestari sejak dulu dan terus dipertahankan.  
Hal yang sama juga di kalangan masyarakat sekitar pesantren ataupun 
masyarakat yang berbasis Nahdlatul Ulama (NU). Tradisi Mabbarasanji telah 
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diamalkan di sudut-sudut yang paling jauh dari kota. Tidak hanya di kawasan 
pedesaan atau di perkampungan yang merupakan basis inti Nahdlatul Ulama namun 
juga di kawasan perkotaan yang lebih modernis dan heterogen di Kabupaten Bone.  
Masyarakat di Bone serta kalangan warga NU sangat merawat tradisi 
pembacaan Barzanji tersebut di samping itu tradisi seperti ini sudah mendarah daging 
dalam kehidupan sehari-hari dan di tengah kehidupan sosialnya. Selain sebagai ritual 
rutin yang dilaksanakan setiap malam jumat, juga sebagai wirid yang dilaksanakan 
pada acara-acara tertentu, semisal maulidiyah atau peringatan maulid Nabi 
Muhammad saw, acara pindah rumah, aqiqah dan semacamnya. Lebih dari itu, acara 
Mabbarasanji telah menjadi salah satu perekat dan mobilisasi sosial masyarakat 
karena dilakukan secara rutin dan dilakukan secara berjama‟ah, baik di masjid-
masjid, mushalla maupun di rumah-rumah yang mendapatkan giliran untuk acara 
tersebut. 
Kitab al Barzanji yang dikarang oleh Ja‟far al Barzanji yang terlahir di daerah 
Barzanj ( Kurdistan) merupakan karya sastra yang sudah ratusan tahun dipakai namun 
belum ada yang menggeser lewat keindahan kalimat-kalimat yang disusunnya sampai  
sekarang. Bagi yang paham bahasa Arab tentu untaian kata-katanya sangat indah dan 
memukau. Umumnya mereka terkesima dengan perilaku ataupun akhlak Rasululah 
yang sulit ditiru, indah dan mengharukan
15
. Kalau kita melihat lirik syair maupun  
prosa yang terdapat dalam kitab al Barzanji, seratus persen isinya memuat biografi, 
sejarah hidup, dan kehidupan Rasulullah
16
. 
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Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), 
h. 302.  
16
Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, h.301.   
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Kitab al Barzanji berisikan tentang sejarah biografi Nabi Muhammad saw. di 
samping itu banyak shalawat kepada Nabi kemudian dalam kitab ini pula ada di 
dalamnya mengandung keunikan gaya serta memiliki irama yang khas, penuh 
metafora dan simbol. Dalam kajian sastra Arab, keunikan itu disebut al Madaih al 
Nabawiyah atau puisi-puisi kenabian.
17
 Banyak penyair Arab yang menjadikan sastra 
pujian sebagai bagian dari karya sastranya. Para penyair bersaing serta berlomba-
lomba menciptakan puisi pujian yang akhirnya menjadikannya sebagai tradisi. 
Seiring berkembangnya pemikiran-pemikiran pada saat ini, terkadang ada 
orang-orang ataupun sekelompok tertentu menganggap kitab al Barzanji ini sebagai 
kitab yang tidak mendukung khazanah keislaman dan menudingnya hal-hal yang 
tidak ilmiah dalam ajaran Islam apalagi bila dimasukkan dalam tradisi Mabbarasanji 
maka hal ini akan dianggap sesuatu yang melanggar dalam esensi Islam, padahal 
ketika kita membuka lembar perlembar atau pasal perpasal dalam kitab ini semuanya 
sejalan dengan kepribadian Rasulullah yang banyak disinggung di dalam hadis-hadis 
serta pernyataan sahabat Nabi. Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apakah 
salah ketika kita membaca sejarah Rasulullah dan bershalawat kemudian kita 
mengharapakan berkah dari yang kita baca? Menurut hemat penulis, itu boleh-boleh 
saja dilakukan dan diyakini karena notabenenya kita sebagai ummatnya juga 
diperintahkan oleh Allah swt. untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
sesuai firmanNya dalam QS al-Ahzab/33:56. 
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Wildana Wargadinata, Spiritual Shalawat (Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW), 
Malang: UIN-Malik Press, 2008. h. 102.   
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                               
        
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk nabi. Hai 
orang-orang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.
18
   
Sejarah Islam telah memberikan kita pelajaran serta informasi bahwa cukup 
banyak karya sastra berupa puisi pujaan bagi Rasulullah yang ditulis oleh sastrawan 
maupun ulama dari masa-kemasa sehingga  puisi-puisi pujaaan bagi Rasulullah lahir 
dengan maksud untuk mengungkapkan kepribadian Rasul yang agung dan sempurna 
dengan cara yang jelas, ilmiah serta detail. Bahkan Allah memuji dengan tegas 
mengungkapkan kebesaran kepribadian hamba-Nya yang mulia itu.  
Seperti diketahui, Agama Islam masuk di Sulawesi Selatan terkhusus pada 
Masyarakat Bugis Bone dengan cara sangat santun terhadap kebudayaan dan tradisi 
masyarakat Bugis yang ada sebagai buktinya adalah pada akhir abad ke 18 atau awal 
abad 19 tradisi Mabbarasanji mengganti pembacaan kitab La Galigo dalam upacara 
syukuran. 
Tradisi Mabbarasanji sebenarnya bukanlah hal yang wajib dilakukan oleh 
ummat Islam ataupun sebuah ritual yang harus dilakukan tetapi tradisi ini dilakukan 
                                                          
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Kajian Ushul 
Fiqih dan Intisari Ayat (Cet. I; Bandung: PT. Sygma Publishing, 2011), h. 426.   
. 
19
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Kajian Ushul 
Fiqih dan Intisari Ayat, h. 54 
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untuk mengambil hikmah dan meningkatkan kecintaan ummat terhadap nabinya. 
Sejalan dengan itu Allah swt. berfirman dalam QS Ali „Imran/3: 31. 
                                   
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu (benar-benar)  mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya  Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
19
 
Catatan Annemarie Schimmel, penghormatan kepada Nabi dan perhatian 
kepada rincian yang paling kecil pun dari perilaku serta kehidupan pribadinya tumbuh 
sejalan dengan semakin jauh jaraknya waktu kehidupan kaum muslimin dengan Nabi. 
Mereka ingin mengetahui lebih banyak lagi mengenai kepribadiannya, pandangan-
pandangannya dan perkataan-perkataannya yang meyakinkan mereka  bahwa mereka 
telah mengikutinya dengan cara yang benar.
20
 Melalui Barzanji kaum muslimin 
makin paham tentang aspek kehidupan Nabi serta lebih mendalam kecintaannya 
kepada beliau. 
Pengembangan moral adalah makna lain dari tradisi Mabbarasanji yang 
dilaksanakan oleh masyarakat. Dengan melakukan tradisi ini, masyarakat khususnya 
masyarakat Bugis di Kabupaten Bone lebih mengenal sosok Nabi Muhammad dan 
lebih memantapkan keimanan mereka.  
Masyarakat bugis Bone secara umum memahami bahwa Barzanji atau 
Mabbarasanji sebagai sesuatu yang sakral dan harus dilakukan ketika melaksanakan 
suatu upacara adat. Tanpa Mabbarasanji maka akan dikatakan acaranya belum 
                                                          
 
20
Annemarie Schimmel, Dan Muhammad adalah Utusan Allah : Penghormatan Terhadap 
Nabi Muhammad SAW dalam Islam. Terjemah Rahman Astuti dan Ilyas Yasan; Bandung: Mizan, 
1991, h. 52.   
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sempurna, kepercayaan bagi masyarakat Bugis Bone khususnya di Kelurahan 
Watampone menganggap Mabbarasanji sebagai penyempurna dari acara yang 
mereka lakukan. Sebagian besar masyarakat Bugis Bone juga meyakini bahwa orang 
yang melakukan hajatan tanpa Mabbarasanji akan mendapat musibah. 
Jadi, kesakralan dari Mabbarasanji kadang tidak terletak pada kitab al 
Barzanji, partisipan yang membacanya atau yang mengadakannya, tapi kesakralannya 
pada acara Mabbarasanji itu sendiri.  Namun kepercayaan mereka bisa diklarifikasi 
tanpa harus meninggalkan tradisi Mabbarasanji ini mengingat substansinya sebagai 
wujud kecintaan kepada Nabi dan memohon berkah dari Allah swt.  
Pada tradisi Mabbarasanji, terlihat jelas adanya perpaduan antara budaya 
Islam dan pra-Islam, yang bisa kita saksikan pada ritual yang dilakukan sebelum 
pembacaan kitab al Barzanji ataupun pada saat acara Barzanji itu berlangsung. 
Pembacaan kitab al Barzanji merupakan bentuk budaya Islam, sedangkan jenis 
makanan yang disajikan dan perangkatnya merupakan bentuk kebudayaan pra-Islam.    
Jenis makanan tersebut juga tidak begitu beda dengan sajian makanan perayaan 
masyarakat To Lotang
21
 yang bukan Islam.  
Keunikan tradisi Mabbarasanji yang ada di Bone adalah kesakralannya yang  
dipercayai oleh masyarakat setempat yang harus dilaksanakan setiap hajatan atau 
lingkaran hidup mereka.  Tradisi Mabbarsanji  berkembang  pada masyarakat Bugis 
Bone sulit akan pudar dalam tradisi dan kebudayaan karena ketika dipandang dari 
ilmu Antropolog maka harusnya tetap dipelihara untuk menjaga keeksistensiannya, 
paling tidak dengan mengetahui bahwa dalam Islam ada tradisi yang berakulturasi 
                                                          
21
To-Lotang adalah masyarakat Bugis kuno penganut kepercayaan tradisional lokal. Sekarang 
masih terdapat di Kabupaten Sidenreng Rappang. Kepercayaan To-Lotang adalah sisa-sisa 
kepercayaan dari mitologi kesusatraan suci I La Galigo dengan tokoh sentral Dewata Seuwae (Dewa 
yang Tunggal).     
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dengan budaya tanpa merubah esensi ajaran Islam sehingga tradisi Mabbarasanji 
tetap stay dalam tradisi yang menjadi nilai plus dan harta berharga buat bangsa dan 
negara. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, maka menjadi sebuah khazanah untuk 
mengungkap nila-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Mabbarasanji pada 
masyarakat Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 
Bone, Karena sakralnya tradisi Mabbarasanji setiap melakukan upacara adat mereka  
serta adanya akulturasi budaya Islam dan pra-Islam. Sehingga keberadaan tradisi 
tersebut di kalangan warga Kabupaten Bone dijadikan sebagai penyempurna sebuah 
acara yang senantiasa dipertahankan dan bagi dunia akademisi perlu mengkaji secara 
detail manfaat dari isi kitab al Barzanji yang memuat pesan yang dibaca dalam tradisi 
ini sehingga  memberikan kontribusi yang signifikan dalam pendidikan khususnya 
dalam pendidikan Islam. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengenai “Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dalam Tradisi Mabbarasanji” maka memunculkan beberapa pokok masalah 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan tradisi Mabbarasanji pada masyarakat 
Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana Pola Hubungan Tradisi Mabbarasanji pada Masyarakat Bugis 
Kabupaten Bone dengan Islam?  
3. Apa Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Mabbarasanji dan 
nilai di dalam kitab al Barzanji  serta relevansinya dengan kehidupan saat ini? 
C. Fokus Penelitian 
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Nilai adalah suatu  tolok  ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan  
dan tujuan  tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, 
tetapi manusia memasukkan nilai ke dalamnya. Karena itu, nilai adalah cita, idea, 
bukan fakta. Sebab itulah, tidak ada ukuran-ukuran yang objektif  tentang nilai, 
karenanya ia tidak dapat dipastikan secara kaku.
22
 Jadi, nilai merupakan karya dan 
kesepakatan manusia itu sendiri  dalam memasukkan kejadian atau peristiwa yang 
dianggap baik. 
Pendidikan dari segi bahasa dapat diartikan sebagai perbuatan (hal, cara, dan 
sebagainya) mendidik; dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik atau 
pemeliharaan, latihan-latihan dan sebagainya
23
 Sedangkan menurut istilah 
pendidikan adalah berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 
sengaja terhadap peserta didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
24
  
Para ahli pendidikan Islam telah mencoba memformulasi pengertian 
pendidikan Islam, di antara batasan yang sangat variatif sebagaimana al- Syaibani 
mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku 
individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya.
25
 
Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu 
aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat. 
Selanjutnya, Muhammad Fadhil Al-Jamaly mendefenisikan pendidikan Islam sebagai 
upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis 
                                                          
22
Khoiron Rosyadi,  Pendidikan Profetik  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h. 144.  
23
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Edisi XI (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2007), h. 333. 
24
Ramayulis,  Ilmu pendidikan Islam  (Cet. VI; Jakarta : Kalam Mulia,  2008), h. 13. 
25
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan IslamPendekatan Histories, Teoritis dan Praktis, 
(Jakarta, Ciputat Pers 2002), h. 31. 
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dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses 
tersebut akan diharapkan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna.
26
 
Menurut Ahmad D. Marimba, pengertian pendidikan Islam mempunyai dua 
arti yaitu pengertian sempit dan pengertian secara luas, pengertian secara sempit 
adalah bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai dewasa. Sedangkan 
pengertian secara luas adalah bimbingan yang diberikan untuk mencapai tujuan 
hidupnya melalui jalur pendidikan Islam bertujuan untuk terbentuknya kepribadian 
Muslim.
27
 
Dari berapa batasan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam, 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam sebagai sistem yang 
dijalani peserta didik agar menjadi insan kamil yang membentuk kepribadian yang 
sempurna berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dalam kehidupan yang mulia sesuai 
dengan ajaran Islam kemudian pendidikan Islam diartikan sebagai proses mendidik 
dan melatih akliah, jasmaniah, dan rohaniah manusia, karena berasaskan nilai-nilai 
Islami yang bersumberkan al Qur‟an dan sunnah Rasulullah. Tradisi diartikan sebagai 
sesuatu yang terjadi berulang-ulang dengan disengaja, dan bukan terjadi secara 
kebetulan, selanjutnya dikatakan pula bahwa tradisi adalah sesuatu yang menjadi 
keputusan pikiran banyak orang dan diterima oleh orang-orang yang memiliki 
karakter yang normal
28
 Sedangkan Mabbarasanji berarti pembacaan teks-teks kitab al 
Barzanji secara bersama-sama atau berjama‟ah. 
                                                          
26
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan IslamPendekatan Histories, Teoritis dan Praktis,  h. 31. 
27
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT. Al- 
Ma’rif, 1962), h. 31.  
28
Asep Saifuddin Chalim, Membumuikan Aswaja, Pegangan Para Guru NU (Cet. I; 
Surabaya: Khalista, Juni 2012), h. 178.   
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Merujuk kepada pengertian di atas, maka fokus penelitian ini menitikberatkan 
pada sebuah tradisi masyarakat Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete 
Riattang Kabupaten Bone karena masih mempertahankan tradisi yang berakulturasi 
dengan nilai-nilai Islam yang dianggap sakral dan penentu sempurnanya sebuah 
acara, sekaligus tradisi ini diamalkan sebagai wujud kecintaan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan memantapkan iman yakni tradisi Mabbarasanji. Sebuah 
khasanah keilmuan dalam dunia akademisi yang bercirikan Islam untuk mengkaji 
dan mengungkap latar belakang munculnya tradisi Mabbarasanji, prosesi tradisi 
Mabbarasanji serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks kitab al Barzanji yang 
tersampaikan melalui tradisi Mabbarasanji.   
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 
persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian 
tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
1. Hubungan dengan penelitian sebelumnya 
Hasil penelusuran penulis ditemukan beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini, seperti; 
a. Andi Rasdiyanah dalam disertasinya “Integrasi Sistem Pangngaderreng (adat) 
dengan Sistem Syariat Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontarak 
Latoa”menjelaskan bahwa Pangngaderreng sebagai salah satu wujud 
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kebudayaan tetap mendapatkan peluang untuk tetap lestari, sebab nilai-nilai 
dalam pangngadereng mencerminkan nilai budaya umum khususnya yang 
beragama Islam di Sulawesi selatan.
29
 
b. Jumrianah dalam tesisnya ‚Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Mappanre Temme (Khatam Alquran) Pada Masyarakat Bugis di Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru menjelaskan, Tradisi Mappanre Temme’ 
sebagai sebuah ekspresi budaya lokal dengan segala nilai-nilai yang 
dikandungnya perlu diberi ruang dan tempat sekaligus diapresiasi agar nilai-
nilai orisinalitas yang menjadi essensi kehadirannya tidak tereduksi oleh budaya 
atau seni kontemporer, termasuk tradisi yang menyertai sehingga senantiasa 
aktual di tengah pergumulan budaya.
30
 
c. Luk Luk Il Makenun dalam skripsinya ‚Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian 
Generasi Muda Dalam Kitab Al Barzanji Karya Ja’far Bin Hasan menjelaskan, 
Nilai pendidikan kepribadian dalam kitab Al Barzanji meliputi, kesabaran 
menghadapi cobaan, amanah, tawadhu’, kesederhanaan, pemaaf, 
bermusyawarah, menyayangi dan mengasihi orang yang lemah. Sedangkan 
tujuan dari pendidikan keribadian dalam kitab Al Barzanji adalah membentuk 
serta mempola kepribadian utama manusia lebih-lebih generasi muda penerus 
bangsa agar memiliki akhlak mulia, budi pekerti luhur dan bermartabat terpuji 
                                                          
29
Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (adat) dengan Sistem Syariat sebagai 
Pandangan Hidup Orang bugis dalam Lontarak Latoa‛ Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).  
30
Jumrianah, Nilai-Nilai pendidikan Islam dalam Tradisi Mappanre Temme (Khatam 
Alquran) Pada Masyarakat Bugis di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
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dengan meneladani Nabi Muhammad SAW sebagaimana yang dicontohkan oleh 
beliau semasa hidupnya.
31
   
Jadi, menurut penulis bahwa kajian terdahulu dari semua dimensi yang dikaji 
tentunya ada hal serupa dengan budaya yang hampir sama dengan penelitian ini tapi  
kajian terdahulu mengungkap nilai-nilai tradisi dari sudut pandang berbeda. 
Sesungguhnya berbeda dengan penelitian ini, bahwa penelitian ini mengkaji dengan 
perpaduan kajian budaya dan pendidikan meskipun tidak secara menyeluruh dalam 
penelitian ini nantinya membahas tentang budaya tetapi lebih condong pada nilai 
pendidikan dan dalam konteks tradisi Mabbarasanji.    
2. Buku- buku 
Hasil penelusuran peneliti menemukan referensi atau literatur-literatur yang 
relevan dengan penelitian ini; 
a. Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU. Kalau kita melihat lirik syair 
maupun prosa yang terdapat di dalam kitab al Barzanji, seratus persen isinya 
memuat biografi , sejarah hidup, dan kehidupan Rasulullah. Sudah ratusan tahun 
kitab-kitab itu dipakai. Rupanya belum ada yang menggeser lewat keindahan 
kalimat-kalimat yang disusunnya sampai sekarang. Umumnya mereka terkesima 
dengan sifat-sifat Rasulullah yang memang sulit ditiru, indah, menarik dan 
mengharukan.
32
 
b. Hasmah, Ungkapan Tradisional Bugis daerah Sulawesi Selatan. Menjelaskan 
bahwa Pura Taro Arung, Teppura Taro Adek. Pura Taro Adek Teppura Taro 
                                                          
31Luk Luk Il Makenun dalam skripsinya ‚Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian Generasi Muda 
Dalam Kitab Al Barzanji Karya Ja’far Bin Hasan.  
32
Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2006), h. 301.   
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Maranang, Pura Taro Maranang, Teppura Taro Syarak. Maksudnya bahwa sistem 
nilai adat mempunyai peranan penting dalam interaksi rakyat dengan 
pimpinannya dan sebaliknya. Disamping itu juga dilihat bahwa sejak masuknya 
Islam di sulsel (Bugis-Makassar) yaitu kira-kira 1608/1609 maka nilai-nilai 
tentang Islam mulai membaur dengan nilai-nilai adat untuk dijadikan pedoman 
hidup masyarakat, setelah masuknya Islam maka disempurnakan dengan nilai-
nilai Islam.
33
 
c. Nirwan Ahmad Arsuka, Manusia Bugis. Menjelaskan bahwa muslim Bugis 
lainnya, yang melaksanakan upacara syukuran yang dimulai dengan pembacaan 
Barzanji dan pembacaan doa-doa syukuran, serta memasukkan kari kambing ke 
dalam menu mereka, sangat mirip dengan tradisi muslim Melayu yakni kenduri. 
Di samping itu jika kitab Barzanji ditulis pada abad ke 18, maka baru pada akhir 
abad ke 18 atau pada abad ke 19 pembacaan Barzanji menggantikan pembacaan 
naskah-naskah La Galigo dalam upacara syukuran.34     
Tiga buku yang disebutkan dan dijelaskan di atas merupakan referensi yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian penulis serta erat kaitannya dalam 
membantu arah peneletian ini sehingga berkontribusi banyak dalam validitas 
penulisan ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
       1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah rumusan tentang apa yang ingin dicapai dari 
penelitian yang tentu saja konsisten dengan masalah yang ingin diteliti. 
                                                          
33
Hasmah, Ungkapan Tradisional bugis Daerah Sulawesi Selatan (Ujung Pandang, 
1990/1991), h. 18. 
34
Nirwan Ahmad Arsuka, Manusia Bugis ( Cet. I; Bogor: GrafikaYuana, 2006), h. 223-224 
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a. Mengungkap sejarah dan perkembangan Mabbarasanji 
b. Mengetahui pola hubungan tradisi Mabbarasanji dengan Islam. 
c. Mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mabbarsanji dan nilai-nilai 
di dalam kitab al Barzanji. 
       2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ada dua yaitu kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis di 
antaranya yaitu; 
a. Kegunaan Ilmiah, yaitu dengan adanya tulisan ini mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam pengembangan khazanah pada perguruan tinggi yang berbasis 
riset dan memberikan spirit baru tentang pengungkapan nilai-nilai tradisi 
Mabbarasanji yang tentunya sejalan dengan esensi ajaran pendidikan agama Islam.  
b. Kegunaan Praktis, yaitu dengan eksistensinya tulisan ini penulis menjadikannnya 
sebagai motivasi yang berharga untuk menciptakan karya-karya tulis ke depannya 
dengan aspek serta dinamika yang berbeda agar mampu mewarnai persaingan 
intelektual yang berkembang drastis pada saat sekarang ini dan dalam rangka 
penyelesaian jenjang pendidikan S2 pada bidang pendidikan agama Islam. Di 
samping itu, tulisan ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan rujukan referensi 
dan literatur dalam dunia akademik serta memberikan informasi kepada pembaca 
tentang perkembangan ilmu pendidikan khususnya agama Islam yang sejatinya pula 
bisa memberikan sumbangsih pada tatanan pemerintah Dinas Parawisata dan 
Kebudayaan dan Dinas Pendidikan Nasional.      
F. Garis Besar Isi 
Sebagaimana lumrahnya sebuah penelitian dengan memberikan gambaran 
umum atau kesimpulan dari setiap bab yang dibahas di dalamnya, maka dari itu 
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penulis memberikan garis besar isi dalam penulisan ini. Tesis ini terbagi dari tiga 
bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal adalah halaman 
judul, persyaratan yang harus dipenuhi sebagai tulisan yang siap untuk 
dipublikasikan dan sahnya sebuah tulisan yang meliputi (Pernyataan keaslian tesis, 
persetujuan pembimbing, pengesahan setelah diseminarkan) dan yang melengkapi 
pula sempurnanya sebuah tesis ini adalah dengan adanya kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, dan abstrak sebagai kesimpulan secara menyeluruh dalam tesis ini. 
Mengawali penelitian ini, bab pertama akan menguraikan desain awal atau 
rancangan penelitian kedepannya yang diawali dengan masalah yang muncul 
sehingga dijelaskanlah latar belakang masalah. Karena adanya satu masalah maka 
dibuatlah rumusan masalah beserta sub-sub masalahnya dalam bentuk pertanyaan 
yang relevan dengan masalah agar isi tesis ini tidak memberikan penjelasan yang 
ambigu. Untuk memberikan kejelasan substansi penelitian ini maka penulis 
memberikan batasan dengan menitikberatkan pada istilah-istilah yang urgen untuk 
dikaji maka diperjelaslah dengan fokus penelitian. Dalam bab pendahuluan ini pula 
kita mencari kajian terdahulu atau literatur-literatur yang punya relevan dengan isi 
tesis ini di samping itu dijadikan sebagai perbandingan. Metode penelitian, tujuan 
dan kegunaan penelitian serta garis besar isi melengkapi bab ini menjadi titik awal 
dalam penyususnan tesis ini. 
Bab selanjutnya adalah, bab kedua yang menguraikan secara rinci pengertian 
pendidikan  Islam yang punya keterkaitan dan punya landasan ilmiah sesuai 
variabel-variabel yang ada dalam tesis ini termasuklah teori-teori pendukungnya. Di 
antaranya pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, dan 
ruang lingkup pendidikan  Islam serta membahas tradisi dalam perspektif Islam. 
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Bab ketiga, akan diuraikan metodologi penelitian sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti. Maka diuraikanlah jenis dan lokasi penelitian, pendekatan 
penelitian.   Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologik karena 
data yang dicari sesuai kondisi lapangan secara alamiah serta naturalistik. Kemudian 
diuraikan pula sumber data, metode pengumpulan data instrumen penelitian, dan 
teknik analisis data.  
Hasil analisis akan disampaikan pada bab keempat, sesuai fenomena yang ada 
di lapangan sekaligus menjawab permasalahan yang diteliti kemudian diuraikan 
tentang sejarah  tradisi Mabbarasanji, pola hubungan tradisi Mabbarasanji pada 
masyarakat Bugis, nilai-nilai dalam tradisi Mabbarasanji dan nilai-nilai di dalam 
kitab al Barzanji. 
Bab terakhir, bab kelima merupakan bab penutup yang berisi uraian 
kesimpulan penelitian dan saran atau rekomendasi penelitian yang ditujukan kepada 
pemerintah setempat, dunia akdemik, pembaca, maupun kepada masyarakat Bugis di 
Kelurahan Watampone secara khusus serta seluruh warga Kabupaten Bone secara 
umum.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Pengertian Pendidikan Islam 
Kata Islam dalam pendidikan berarti pendidikan yang bercorak Islam. ketika 
Islam mewarnai pergumulan serta dinamika  pendidikan  berdasarkan ajaran-ajaran 
Islam, maka sebagai konsekwensi logis hal itu disebut dengan pendidikan Islami.   
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 1, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu pada term 
al- tarbiyah, al-Ta’addib, dan al-Ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 
digunakan dalam praktek pendidikan Islam dalam term al-Tarbiyah sedangkan term 
al-Taaddib dan al-Ta’lim jarang digunakan.  
Dalam bahasa Arab, kata al-tarbiyah berakar dari tiga kata, yaitu ‚raba-
yarbu, berarti bertambah dan tumbuh,2 rabiya-yarba yang berarti tumbuh dan 
berkembang sedangkan kata, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai 
urusan, memimpin, menjaga dan memelihara.
3
 Alquran sendiri telah 
                                                          
1
Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI No. 20 Tahun 2003) 
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007) h. 5. 
2Lisan al-Arab. Juz XVI (Beirut: Dar al-Shadr, t.th.), h. 304. 
3
Abd. Al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa ‘Asalibuha fi al-Bayt wa 
al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 12.  
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menginformasikan bahwa kata al-tarbiyah dengan berbagai variasinya diulang 
sebanyak kurang lebih 872 kali,
4
 yang berakar pada kata rabb. 
Berkaitan dengan kata rabb ini, menarik untuk dicermati rangkaian wahyu-
wahyu pertama yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad saw. yang hampir 
semuanya tidak menggunakan kata  Allah. Melainkan menggunakan kata rabb. 
Dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5 misalnya, tidak disebutkan kata Allah dalam al-Qalam, 
dan sebagainya tidak menyebutkan kata Allah, wahyu ketiga, surat al-Muzzammil, 
kata rabb disebut dua kali, sedangkan kata Allah tujuh kali, disebut pada ayat 
terakhir. Dalam hal ini Quraish Shihab memberikan ulasan yang cukup baik 
mengenai hal ini. Sebagai dikatakannya, penyebutan kata rabb bukan kata Allah 
dalam rangkaian wahyu-wahyu pertama dimaksudkan untuk menggarisbawahi wujud 
Tuhan Yang Maha Esa, yang dibuktikan melalui ciptaan dan perbuatannya. Dari sisi 
lain memang ada ungkapan, yang diambil dari hadis qudsi: ‚Aku adalah sesuatu 
yang tersembunyi, Aku berkehendak untuk dikenal, maka Ku-ciptakan makhluk agar 
mereka mengenalku‛. Di sisi lain, tidak digunakannya kata ‚Allah‛ pada wahyu-
wahyu pertama dalam rangka meluruskan keyakinan-keyakinan kaum musyrik, 
karena mereka juga menggunakan kata ‚Allah‛ untuk menunjuk Tuhan mereka, yang 
jauh berbeda dengan Tuhan yang sebenarnya.
5
 
Kata rabb, istilah tarbiyah dalam al-Qur’an diungkapkan dalam bentuk fiil 
madhi (kata kerja lampau) rabbayaniy, dijumpai dalam QS al-Isra’/17: 24, yang 
berarti rahmah yakni ampunan dan kasih sayang serta pemeliharaan dalam bentuk 
pemberian makan, pakaian, tempat berteduh, dan perawatan, sedangkan dalam 
                                                          
4Muhammad Fu’ad ‘Abd. Al-Baqiy, Mu’jam al-Mufarras li Alfazh Al-Qur’an al-Karim 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), h. 285-289. 
5
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Muwahui Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h. 24-25.  
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bentuk fiil mudhari (kata kerja) rabbiy, dijumpai dalam QS al-Syu’ara’/26: 21, 
adalah pendidikan yang berlangsung pada fase pertama pertumbuhan manusia, yaitu 
fase bayi dan kanak-kanak, masa anak sangat bergantung pada kasih sayang 
keluarga. Dengan demikian, pengertian pendidikan yang digali dari kata tarbiyah 
terbatas pada pemeliharaan, pengasuhan, dan pengasuhan anak manusia pada masa 
kecil.
6
 Namun pengertian al-tarbiyah dalam surat al-Isra’ konteksnya lebih luas 
mencakup jasmani dan rohani, ketimbang konteks yang terdapat dalam QS al-
Syu’ara’, yang hanya mencakup aspek jasmani. 
Fakhr al-Din al-Razy, berpendapat bahwa ‚term rabbaniy tidak hanya 
mengajarkan bersifat ucapan (domain kognitif), tetapi meliputi juga pengajaran 
tingkah laku (domain afektif)‛.7Al-Sayyid Qutub menafsirkan kata tingkah laku 
rabbaniy ‚pemeliharaan anak serta menumbuhkan kematangan sikap mentalnya‛.8 
Dalam QS ali ‘Imran/3: 79 dan 146 salah satu ayatnya, Alquran mengungkapkan 
pengertian al-tarbiyah dengan term rabbaniyin rabbaniy. 
Jika hadis Nabi saw. dikomparasikan untuk mengetahui pengertian tarbiyah, 
maka orientasi dan aksentuasi keduanya sangat berbeda. Pengertian tarbiyah dalam 
QS Ali ‘Imran/3: 79 dan 146 yang ditunjuk dengan term rabbaniyyiin dan ribbiyun, 
berarti ‚proses transformasi ilmu pengetahuan dan sikap pada anak didik, yang 
mempunyai semangat tinggi dalam memahami dan menghayati kehidupannya, 
sehingga terwujud ketakwaan, budi pekerti dan pribadi yang luhur‛,9 sedangkan 
                                                          
6
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 6. 
7
Fakhr al-Din al-Razy, Mafatih al-Ghayb, Juz xxi (Teheran: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), 
h. 151. 
8
Al-Sayyid Muhammad Quthb, Tafsir fi zhiilal al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 15.  
9
Nurcholis Madjid, dalam Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang 
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. 
5. 
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menurut hadis Nabi saw. tadi, pengertian tarbiyah yang ditunjuk dengan term 
rabbaniy, berarti proses transformasi ilmu pengetahuan dari tingkat dasar 
(elementary) hingga tingkat selanjutnya (advance). Proses rabbaniy bermula dari 
pengenalan, hafalan dan ingatan yang belum menjangkau proses pemahaman dan 
penalaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendidikan Islam dapat digunakan 
untuk menunjukkan obyek yang bermacam-macam, meliputi benda yang bersifat 
fisik dan non fisik. Maksudnya bahwa pendidikan itu pemeliharaan terhadap seluruh 
makhluk Tuhan. Sebagaimana dikatakan oleh al-Attas, bahwa kata al-tarbiyah 
(latin: education), penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas pada manusia, 
tetapi mencakup spesies-spesies lain, seperti mineral tanaman dan binatang. Bahkan 
dikatakan pula bahwa istilah tarbiyah ini tidak secara alami mengandung unsur-
unsur esensial; pengetahuan, intelegensi, dan kebajikan yang merupakan unsur-unsur 
penting dalam pendidikan yang sebenarnya.
10
 
Selain kata tarbiyah, istilah pendidikan sering ditunjuk oleh term al-ta’lim, 
‚kata ta’lim, secara etimologis, berasal dari kata ‘Allama, mengajar. Menurut al-
Raghib al-Isfahaniy, kata ini digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu 
yang diulang dan diperbanyak, sehingga meninggalkan bekas atau pengaruh pada diri 
seseorang‛.11 Kata ‘Allama berikut derivasinya disebut 840 kali dalam Alquran. 
Kata tersebut terkadang digunakan oleh Tuhan untuk menjelaskan pengetahuannya 
yang diberikan kepada sekalian manusia QS al-Baqarah/2: 60. untuk menerangkan 
bahwa Tuhan maha mengetahui terhadap segala sesuatu yang ada pada manusia QS 
                                                          
10
Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 
Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia (Cet. I; Bandung: Mizan, 1984), 64-65. 
11
al-Raghib al-isfahaniy, h. 356. 
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Hud/11: 9, digunakan untuk menjelaskan Tuhan mengetahui tentang orang yang 
mengikuti petunjuk Tuhan QS al-Baqarah/2: 143. 
Dalam QS al-Baqarah/2: 31, Allah swt. Berfirman: ‚Dia telah mengajar kan 
kepada Adam semuanya . . .‛ Menurut ayat tersebut, secara implisit, ta’lim adalah 
proses transformasi berbagai ilmu pengetahuuan pada jiwa individu tanpa adanya 
batasan dan ketentuan‛12 ,sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi 
pendengaran (al-sam), pengalihan (al-abshar) dan inteligensi hati (al-afidah), 
sebagaimana diisyaratkan pula oleh QS al-Nahal/16: 78. 
Dalam QS al-Baqarah/2: 151, dijelaskan bahwa ‚proses ta’lim tidak hanya 
terbatas pada aspek kognitif semata, tetapi menjangkau pula aspek afektif  dan 
psikomotorik‛.13 Dengan demikian kata lain ta’lim dalam Alquran disamping 
mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan kepada 
seseorang yang bersifat intelektual (kognitif), juga efektif dan psikomotorik. 
Term lainnya untuk istilah pendidikan adalah al-ta’dib. Kata tersebut hanya 
dapat dijumpai dalam hadis Nabi: (tuhan telah mendidikku dan telah membuat 
pendidikanku itu sebaik-baiknya). Berdasarkan hadis diatas bahwa kata al-ta’dib, 
sebagaimana dijelaskan Nauqib al-Attas, adalah pengenalan dan pengakuan yang 
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang 
tepat dari segala sesuatu di  dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan di 
                                                          
12
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz I (Cet. IV; Mesir: Dar al-Manar, 1377 H.), 
h. 262. 
13
Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 
Islamic Philosophy of Education, h. 29. 
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dalam tatanan wujud  dan keberadaannya.
14
 Menurutnya, konsep al-ta’dib inilah 
dipraktekkan oleh Nabi saw terhadap umatnya terdahulu. 
Dari ketiga term yang digunakan untuk menunjukkan pengertian pendidikan 
Islam ini para ulama berbeda pendapat dalam menggunakannya al-Nahlawi memakai 
istilah al-tarbiyah untuk pengertian pendidikan. Ia mengartikan pendidikannya; 
mengarahkan fitrah anak; menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya; 
mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna; dan 
dilakukan secara bertahap. Selanjutnya, ia menyimpulkan pengertian pendidikan 
sebagai berikut:  (a) pendidikan merupakan proses yang mempunyai tujuan, sasaran, 
dan target; (b) Allah adalah pendidik yang sebenarnya, karena Dialah yang 
menciptakan fitrah dan bakat bagi manusia; (c) pendidikan menghendaki langkah-
langkah sistematis yang harus dilalui secara bertahap oleh berbagai kegiatan 
pendidikan dan pengajaran, dan (d) pendidikan harus mengikuti hukum-hukum 
penciptaan dan syarat yang telah ditetapkan Allah.
15
 
Naquib al-Attas menggunakan istilah ta’dib untuk mewakili kata Pendidikan, 
sementara kata at-tarbiyah dianggapnya terlalu luas, yakni mencakup pendidikan 
untuk hewan, bahkan tumbuhan dan makhluk lainnya. Sedangkan Abd. al-Jalal Fatah 
cenderung menggunakan ‚kata al-ta’lim yang sasaran pendidikannya manusia,16  
karena ‘al-ta’lim lebih universal ketimbang kata al-tarbiyah, karena mencakup fase 
bayi, anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa. Adapun term al-tarbiyah khusus 
diperuntukkan pada pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-anak. Setelah 
                                                          
14
Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 
Islamic Philosophy of Education, h. 29. 
15
Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 
Islamic Philosophy of Education, h. 12-14. 
16
Muhammad Nauqib al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah: King 
‘Abd. Al-Aziz University, 1979), h. 52. 
 
 
30 
 
 
 
masa bayi dan anak-anak selesai, bimbingan dan tuntunan tidak lagi termasuk dalam 
pengertian pendidikan.
17
  
Dari beberapa batasan pengertian yang dijelaskan oleh para ahli pendidikan 
agama Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai dari pada anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam berbagai 
aspeknya. Pengertian ini memiliki lima prinsip pokok pendidikan Islam, yaitu: 
a. Proses transformasi dan internalisasi, yaitu upaya pendidikan Islam harus  
dilakukan secara bertahap, berjenjang, dan kontinyu dengan upaya pemindahan, 
penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang dilakukan 
secara terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola dan 
sistem tertentu. 
b. Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diarahkan pada pemberian dan 
penghayatan serta pengalaman ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. 
c. Pada diri anak didik, yaitu pendidikan tersebut diberikan pada anak didik yang 
mempunyai potensi-potensi, dan rohani. Dengan potensi itu anak didik 
memungkinkan dapat dididik, sehingga pada akhirnya mereka dapat mendidik. 
Konsep ini berpijak pada konsepsi manusia sebagai makhluk psikis (al-insan). 
d. Melalui pertumbuhan dan perkembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas pokok 
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, dan 
menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. Dengan demikian terciptalah dan 
terbentuklah daya kreativitas dan produktifitas anak didik. 
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Abd. Al-Jalal Fatah Jala, Min Ushul al-Tarbiyyah fi al-Islam (Mesir: Dar al-Kutub al-
Mishriyyah, 1977), h. 12. 
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e. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya, 
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil, 
conscience, yakni manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup jasmani 
rohani, struktur kehidupan dunia akhirat, keseimbangan pelaksanaan fungsi 
manusia sebagai hamba khalifah Allah dan keseimbangan pelaksanaan trilogy 
hubungan manusia. Akibatnya, proses pendidikan Islam yang dilakukan dapat 
menjadikan anak didik hidup bahagia, sejahtera dan penuh kesempurnaan. 
B. Nilai- Nilai Pendidikan Islam 
 Nilai menurut Milton Rokeach dan James Bank. Adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang mana 
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 
pantas atau tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba adalah sesuatu yang 
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar 
dan salah serta pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki 
dan tidak dikehendaki, disenangi atau tidak disenangi.
18
     
Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan, 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang Islami yang 
bersumber dari al-Quran dan hadis Nabi, namun  juga memberikan kelenturan 
terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang mungkin terjadi 
sehingga pribadi-pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu 
memperluas rentangan nilai-nilai Islam yang mampu melakukan dialog konstruktif 
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Artinya nilai-nilai ideal 
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Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), 
h.60-61.   
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pendidikan Islam akan memberikan jalan ke arah setiap pribadi muslim yang dapat 
memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan teknologi semaksimal mungkin. Dengan 
kata lain, tugas pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi anak didik 
agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai secara dinamis dan fleksibel sesuai 
dengan ajaran Islam baik dalam kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.
19
 
Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, 
ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di 
dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan 
yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Jadi, penulis dapat memahami bahwa Nilai-nilai Pendidikan Islam adalah  
prinsip-prinsip yang terpatri di dalam jiwa manusia serta mengembangkan 
potensinya  secara universal yang bersifat dunia dan ukhrawi yang senantiasa 
bersinergi dengan nilai-nilai di dalam ajaran Islam. 
Untuk memperjelas nilai-nilai pendidikan Islam maka penulis akan 
menguraikannya sebagai berikut:  
a.   Nilai Akidah 
Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia menunjuk 
kepada beberapa tingkat keimanan seseorang muslim terhadap kebenaran Islam 
terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan 
seseorang terhadap Allah swt., para malaikat, kitab-kitab, nabi dan Rasul Allah, hari 
akhir serta qadha dan qadar.
20
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Djumransjah. Pendidikan Islam: Menggali ‚Tradisi‛. Mengukuhkan Eksistensi (Malang: 
UIN Malang Press, 2007), h. 69-70. 
20
Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 
199-200. 
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Pendidikan Islam sangatlah memperhatikan nilai akidah karena nilai inilah 
merupakan dasar yang harus diperkuat untuk aplikasi dan penghayatan ajaran-ajaran 
Islam dalam kehidupan. Jadi, tidak salah jika nilai akidah banyak mewarnai 
penghambaan seseorang kepada Allah secara konsisten. 
Abdurrahman al-Nahlawi mengungkapkan bahwa keimanan merupakan 
landasan aqidah yang dijadikan sebagi guru, ulama untuk membangun pendidikan 
Islam. 
Dalam ajaran Islam, akidah saja tidaklah cukup kalau hanya menyatakan 
percaya kepada Allah, tetapi tidak percaya akan kekuasaan dan keagungan perintah-
Nya. Tidak akan bermakna kepercayaan kepada Allah jika peraturan-Nya tidak 
dilaksanakan, karena agama bukanlah semata-mata kepercayaan (belief). Agama 
adalah iman (belief) dan amal saleh (good action). Iman mengisi hati, ucapan mengisi 
lidah dan perbuatan mengisi gerak hidup. Kehadiran Nabi Muhammad saw. bukanlah 
semata-mata mengajarkan akidah, bahkan mengajarkan jalan mana yang akan 
ditempuh dalam hidup, apa yang mesti dikerjakan dan apa yang mesti dijauhi. 
 Membina nilai-nilai aqidah, maka harus memilki pengaruh yang luar biasa 
pada kepribadian anak. Memaknai aqidah dapat dipahami sebuah konsep yang 
mengimani manusia seluruh perbuatan dan perilakunya serta bersumber pada konsep 
ajaran Islam. Aqidah Islam dijabarkan melalui rukun iman dan uluhiyyah atau 
penjauhan diri dari perbuatan syirik. 
Aspek pengajaran akidah (tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada 
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan 
unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannyaa. Ketika berada di 
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alam arwah, manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu, sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS al-A‟raf/7: 172. 
 
                        
                                      
 
Terjemahnya:  
Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)anak 
cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh 
mereka (seraya berfirman)  Bukankah Aku ini Tuhanmu?‛ Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Tuhan kami). Kami menjadi saksi kami lakukan 
yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, 
“sesungguhnya kami lengah terhadap ini.21 
Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 
mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
b.   Nilai Ibadah  
Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan patuh menaati perintah 
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam Alquran dan sunnah. Aspek 
ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama 
adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah swt. 
Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia 
mampu memenuhi hal-hal sebagai berikut: Pertama menjalin hubungan utuh dan 
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Departemen Agama RI, al-Quranku dengan Tajwid Blok Warna Disertai Terjemah 
(Jakarta: Lautan Lestari, 2010), h. 173. 
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langsung dengan Allah swt. kedua, menjaga hubungan dengan sesama insan. Ketiga, 
kemampuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri. Kesemua ini harus disantuni 
dalam kehidupan.
22
 
Dengan demikian, aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk 
digunakan manusia dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada 
Allah. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi 
vertikal, horizontal dan internal sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Ibadah 
dalam konteks pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh kepentingan pribadi, 
tetapi juga diarahkan kepada tanggung jawab sosial. 
c.   Nilai Akhlak 
Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
23
 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata 
akhlak diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakuan.
24
 Akhlak menjadi masalah 
yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma 
baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam akhlak Islam, 
norma-norma baik dan buruk telah ditentukan oleh al-Quran dan hadis. Oleh karena 
itu, Islam tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk menentukan norma-
norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa 
mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan 
demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi manusia. 
                                                          
22
Zulkarnaen, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam; Manajemen Berorientasi Link and 
Match (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 28. 
23
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: t.p. 1984), 
h. 393.  
24
Departemen Pendidikan, h. 17. 
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Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Muhammad al-Taomy al-Syaibany 
tidak terbatas pada perseorangan saja tetapi penting untuk masyarakat, umat dan 
kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi 
perseorangan dan sekaligus bagi masyarakat. Akhlak dalam ajaran agama tidak 
dapat disamakan dengan etika, etika dibatasi dengan sopan santun antar sesama 
manusia dan tingkah laku lahiriyah. Sedangkan akhlak lebih luas karena tidak hanya 
mencakup ukuran lahiriah tapi berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran, yang 
mencakup kepada akhlak terhadap Allah dan kepada sesama makhluk, baik itu 
terhadap manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa.
25
  
Dalam ajaran Islam kita mengetahui pembagian dimensi kehidupan manusia, 
yaitu dimensi Tauhid, dimensi syariah dan dimensi akhlak, namun secara garis besar 
Islam lebih menonjol dalam wujud nilai akhlak. Menurut Abdullah Darraz 
sebagaimana dikutip Hasan Langgulung, membagi nilai-nilai akhlak kepada lima 
jenis:
26
 
a. Nilai-nilai akhlak perseorangan 
b. Nilai-nilai akhlak keluarga 
c. Nilai-nilai akhlak sosial 
d. Nilai-nilai akhlak dalam negara 
e. Nilai-nilai akhlak agama 
Bertolak dari kajian penelitian ini, maka nilai akhlak dapat berwujud dalam 
bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai-nilai: Ikhlas, motivasi, sabar, 
disiplin, jujur, amanah dan tawadhu. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2000), h. 261. 
26
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1). Ikhlas 
Ikhlas secara etimologi berarti bersih, jernih, murni tidak bercampur.
27
 
Secara terminologi adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah swt. 
Ikhlas diukur dari tinggi rendahnya berdasarkan kadar murninya. Ikhlas yang tinggi 
ialah apabila manusia dapat melaksanakan amalnya sama beratnya dengan kadarnya, 
baik dilihat atau tidak dilihat oleh orang lain. Terlepas dari pandangan orang lain. 
Dan serendah-rendah ikhlas ialah apabila dalam melaksanakan amal yang dilihat 
orang jauh berbeda dari yang melaksanakan di hadapan manusia.
28
 
Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-mata mengharapkan ridha-Nya hanya 
dengan keikhlasanlah semua amal ibadah dapat diterima. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Bayyinah/98: 5. 
           
                             
          
Terjemahnya:  
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah kepada Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama dengan 
lurus…29 
Dalam dunia pendidikan, sebagai kode etik pendidik dituntut untuk selalu 
menanamkan sifat ikhlas pada peserta didik.
30
 Walaupun tidak mudah mengajarkan 
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keikhlasan seperti pula dalam menyadarkan pentingnya iman dan tauhid yang 
merupakan nilai paling esensial, karena nilainya berkaitan dengan hal-hal yang 
abstrak dan kegunaannya baru akan dirasakan jauh kemudian. Namun menurut 
Achmadi perlunya penekanan penyadaran akan nilai tersebut kepada peserta didik 
sebab manusia membutuhkan nilai tersebut untuk meningkatkan kualitas spiritual.
31
 
Pengajaran untuk ikhlas kepada peserta didik tentunya bermula dari 
bagaimana keikhlasan seorang pendidik dalam menjalankan aktivitasnya, yang tidak 
banyak menuntut hal yang diluar kewajibannya, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses pembinaan dapat terwujud. 
2). Motivasi 
Meningkatnya prestasi belajar peserta didik pasti ada dorongan yang turut 
andil di dalamnya yang memberikan suatu arahan untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik. Motivasi belajar ini diberikan berupa informasi yang bersifat 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar karena  motivasi merupakan salah satu 
syarat agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan.  
Seseorang tidak akan dapat memperoleh ilmu, jika tidak memiliki motivasi 
yang sungguh-sungguh. Memiliki kemauan, gairah, hasrat, moril dan motivasi yang 
tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merasa puas terhadap ilmu yang diperolehnya. 
Hal ini sangat penting karena merupakan salah satu persyaratan dalam pendidikan, 
sebab persoalan manusia tidak sebesar mampu tetapi juga kemauan. Perpaduan 
antara mimpi (qudra) yang diwakili kecerdasan dan kemauan (iradah) yang diwakili 
oleh hasrat akan menghiaskan kompetensi dan kualifikasi pendidikan yang 
maksimal. 
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Motivasi balajar dalam islam, tidak semata-mata untuk memperoleh prestasi, 
berfiliasi, berkompetensi atau berkekuasaan tetapi lebih dari semua itu, belajar 
memiliki motivasi beribadah, dengan belajar seseorang dapat mengenal ma’rifat 
kepada Allah swt. karena Dia hanya mengangkat derajat bagi mereka yang beriman 
dan berilmu. Hal ini sesuai firman Allah dalam QS al-Mujadilah/58: 11. 
  
                           
                        
           
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu bewrilah 
kelapangan didalam majelis-majelis maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka 
berdirilah niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan orang-orang yang memberi ilmu beberapa derajat, dan 
Allah maha meneliti apa yang kamu kerjakan.
32
 
3). Sabar 
Secara etimologi sabar berarti menahan, mencegah.
33
 Secara terminologi 
sabar dapat berarti menahan dan mengekang, menahan diri dari segala sesuatu yang 
tidak disesuaikan karena mengharapkan ridha Allah swt.
34
 
Kesabaran, di dalam Alquran meliputi tiga aspek, yaitu kesabaran dalam 
menunaikan kewajiban kepada Allah swt. yang memiliki nilai tiga ratus derajat; 
kesabaran dari menjauhi larangan-larangan Allah swt., dan ini memiliki enam ratus 
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derajat dan kesabaran terhadap musibah ketika pertama kali ditimpa yang memiliki 
nilai sembilan ratus derajat.
35
 
Sabar juga meliputi upaya menghindari maksiat, melaksanakan perintah serta 
menerima cobaan dalam proses pendidikan. Dengan demikian seorang peserta didik 
diharapkan bersabar dalam menuntut ilmu. Bersabar serta tabah dan tidak mudah 
putus asa dalam belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan, baik hambatan 
ekonomi, psikologi, sosiologi, politik bahkan admistratif. Sabar menjadi kunci bagi 
keberhasilan dalam belajar, karena sabar merupakan inti dari kecerdasan emosional. 
Banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik, tetapi tidak dibarengi 
dengan kecerdasan emosional, maka ia tidak memperoleh apa-apa. 
4). Disiplin 
Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai media bahkan 
lewat cara-cara peribadatan tertentu. Pentingnya kedisiplinan dikarenakan ia akan 
melahirkan kepribadian dan jati diri seseorang dengan sifat-sifat positif. Seseorang 
yang disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa tanggung jawab dan 
komitmen yang kuat terhadap kebenaran yang pada gilirannya akan 
mengantarkannya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
5). Jujur 
Manusia dituntut untuk tetap berpegang teguh kepada kebenaran dan 
kejujuran pada setiap saat dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan serta 
dilaksanakan pada setiap aturan. Baik itu perkataan, pergaulan, kemauan, janji dan 
kenyataan. Sebab itu semua menjadi kekuatan tangguh untuk kepribadian muslim. 
Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam keadaan benar lahir batin. Benar 
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hati, benar perkataan dan perbuatan. Antara hati dan perkataan harus sama, tidak 
boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan perbuataan.
36
 
Allah swt. menjadikan langit dan bumi dengan sempurna dan meminta 
kepada manusia untuk membina hidupnya dengan baik dan benar, dan tidak berbuat 
sesuatu kecuali dengan benar. Demikian pula Rasulullah saw. memerintahkan setiap 
muslim untuk selalu jujur, sebab sikap jujur membawa kepada kebaikan dan 
kebaikan membawanya ke surga. Sebaliknya melarang umatnya berbohong karena 
akan membawa kepada kejahatan dan kejahatan akan berakhir di neraka. 
6). Amanah 
Amanah adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada seseorang, 
baik hak-hak kepunyaan Allah, maupun kepunyaan hamba, baik itu berupa 
pekerjaan, ucapan atau itikad.
37
 Amanah dalam pengertian yang sempit adalah 
memelihara titipan dan mengembalikannya mencakup banyak hal: menyimpan 
rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, menjaga dirinya sendiri, menunaikan 
tugas-tugas yang diembannya dan lain-lain sebagainya. 
Ada beberapa bentuk amanah yaitu: memelihara titipan dan 
mengembalikannya, menjaga rahasia, tidak menyalah gunakan jabatan, menunaikan 
kewajiban dengan baik dan memelihara semua nikmat yang diberikan Allah swt. 
namun jika diperhatikan amanah dari segi orang yang diberi kepercayaan, maka 
amanah mengandung tiga aspek yaitu amanah Tuhan kepada hambaNya, amanah 
sesama hamba, amanah seseorang terhadap dirinya sendiri. Jika semuanya ini 
terintegrasi dalam menjalankan amanah maka manusia itu telah memposisikan 
dirinya sebagai khalifah di muka bumi ini. 
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7). Tawadhu 
Tawadhu artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang yang 
rendah hati tidak memandang lebih dari orang lain sementara orang yang sombong 
menghargai dirinya secara berlebihan. Sikap tawadhu terhadap sesama manusia 
adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran dan kemahakuasaan Allah atas segala 
hambaNya. Manusia adalah mahluk lemah yang tidak berarti apa-apa dihadapan 
Allah swt. Orang yang tawadhu menyadari bahwa yang dia miliki, baik bentuk rupa 
cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan maupun pangkat dan 
kedudukan dan sebagainya semuanya itu adalah karunia Allah.  
Dengan kesadaran akan pentingnya makna sifat tawadhu akan melahirkan 
sifat dan perilaku yang rendah hati dan menyingkirkan sifat kesombongan yang 
sering menggiring seseorang jatuh pada derajat yang amat terhina di mata sesama. 
Menjadi orang yang tidak congkak, tidak  sombong, tidak angkuh dan pongah. Tidak 
membangga-banggakan diri karena memiliki nasab yang baik, berpangkat, 
berpengetahuan tinggi, berharta banyak dan berkepandaian. Tawadhunya orang yang 
berilmu adalah ilmunya dapat bertambah lantaran dia tidak merasa rendah karena 
bertanya atau mengambil faedah dari  orang rendah kedudukan  dari dirinya dan 
tidak enggan menerima yang hak dari siapa saja. 
Demikian dari beberapa nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Pencapaian akan 
pemahaman, penghayatan dan pengamalannya, tidak terlepas dari tanggung jawab 
lembaga pendidikan, pendidik, orang tua, masyarakat dan segala unsur yang ada 
dalam dunia pendidikan termasuk peserta didiknya. Penanaman nilai adalah sesuatu 
proses yang mengatur seseorang dalam menemukan maknanya. 
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Sebagai pribadi pada saat dimana nilai-nilai tertentu memberikan arti pada 
jalan hidup mereka. Proses penanaman nilai itu sendiri berlangsung secara bertahap 
dalam lima fase yang harus dilalui oleh peserta didik. Pertama, knowing yaitu 
mengetahui nilai. Kedua, comprehending, yaitu memahami nilai. Ketiga, accepting, 
yaitu menerima nilai. Keempat, internalizing, yaitu menjadikan nilai sebagai sikap 
dan keyakinan. Kelima, implementing, yaitu mengamalkan nilai-nilai. Maka nilai 
sangatlah perlu, sama halnya nilai-nilai yang tercantum dalam program LVEP 
(Living Values An Education Program) yang ada dua belas nilai-nilai kunci 
diantaranya: 
a. Kedamaian 
b. Penghargaan 
c. Cinta 
d. Toleransi 
e. Tanggung Jawab 
f. Kebahagiaan  
g. Kerja Sama 
h. Kerendahan Hati 
i. Kejujuran 
j. Kesederhanaan  
k. Kebebasan 
l. Persatuan
38
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Oleh karenanya  nilai-nilai tersebut semestinya tidak hanya dianggap sebagai 
output melainkan nilai-nilai itu sendiri turut andil dalam proses yang menyertai nilai 
tersebut pada individu sehingga akan sejalan apa yang diamanatkan Ki Hajar 
Dewantoro mengenai Cipta, Rasa dan Karsa. 
C. Tradisi Menurut Perspektif Islam 
     1. Konsep Tradisi 
Tradisi (bahasa latin: Traditio, artinya diteruskan) menurut artian bahasa 
adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi adat 
kebiasaan atau yang diasimilasikan dengan ritual adat dan agama atau dalam 
pengertian yaang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 
kebudayaan, waktu atau kebiasaan agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku 
secara turun temurun baik melalui informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau 
juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.   
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang penting lagi adalah bagaimana 
tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan wagnalis seperti yang dikutip oleh 
Muhaimin tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan 
secara turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.
39
 
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan dengan kata-
kata adat yang ada dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur 
yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa Arab adat (bentuk jamak 
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dari ‚adah) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu 
yang dikenal atau diterima secara umum.
40
 
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama 
tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi Islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat 
ringan terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidakmampuan 
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan berasal dari 
Islam walaupun pada tarafnya perjalanan mengalami asimilasi dengan Islam itu 
sendiri. 
Dalam kaitan ini Barth seperti yang dikutip Muhaimin mengatakan 
bagaimanakah cara untuk mengetahui tradisi tertentu atau unsur tradisi berasal atau 
dihubungkan dengan berjiwakan Islam? Pemikiran Barth ini memungkinkan kita 
berasumsi bahwa suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pelakunya 
bermaksud atau mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.
41
 Walupun 
kita mengetahui banyak sekali bermacam-macam tradisi yang tidak diproduksi oleh 
Islam sendiri yang masih tetap dilakukan oleh mayoritas masyarakat di sekitar kita 
dan hal ini pun terjadi pada masyarakat Bugis di kabupaten Bone yang beragama 
Islam. 
Pernyataan Barth di atas menjadi sebuah pertanyaan menarik untuk benak 
kita dalam hal tradisi yang ada dalam Islam. Banyak tradisi yang tidak 
bersumberkan dalam Islam tetapi tradisi yang berkembang malah secara substansi 
senafas dengan esensi ajaran Islam dan tentunya ini harus selalu ada 
pengklarifikasian tentang tradisi yang baik serta tidak melanggar syariat. Mayoritas 
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masyarakat tetap mempertahankan tradisi yang ada karena mereka berasumsi bahwa 
tidak ada sama sekali hal  bertentangan dengan norma-norma yang ada dan jika hal 
ini direlasikan dengan Islam maka senantiasa juga dilestarikan sebagi bentuk hasil 
kreatif berpikir manusia. 
Menurut Hafner seperti yang dikutip Erni Budiwanti mengatakan tradisi 
kadangkala berubah dengan situasi politik dan ortodoksi Islam. Ia juga mendapatkan 
keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan dengan ajaran-
ajaran Islam ortodoks. Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah ke daerah 
yang lain menggiring Hafner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan 
manusia yang dengan demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur 
bermasyarakat.
42
  
Mencermati pernyataan di atas maka dapat diapahami bahwa agama adalah 
pemberian dari tuhan sedangkan tradisi merupakan buatan manusia, maka agama 
harus berdiri di atas segala hal yang bersifat kedaerahan dan tata cara lokal yang 
bermacam-macam dan jika ada pertentangan diantara keduanya, maka tradisi harus 
dirubah dengan mengakomodasikannya ke dalam nilai-nilai Islam. 
Memahami tradisi, tentu kita harus banyak melihat bahwa betapa banyaknya 
tradisi yang dikemas dalam nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan tekanan 
terhadap masyarakat, walaupun masyarakat sekarang sudah tidak sadar akan tekanan 
yang telah diberlakukan tradisi tersebut. Namun tidak bisa kita pungkiri, tradisi 
sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi berlangsungnya tatanan dan 
nilai ritual yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
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Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip 
oleh Bambang Pranowo, Dia mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua yaitu 
tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil (little tradition). Konsep ini banyak 
sekali yang dipakai dalam study terhadap masyarakat beragama, tak luput juga 
seorang Geertz dalam meneliti Islam Jawa yang menghasilkan karya The Religion 
Of Jawa juga konsep great Tradition dan little Tradition.43          
Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini menggambarkan bahwa 
dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan 
sebagai great tradition dan little tradition. Great Tradition adalah suatu tradisi dari 
mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya mencangkup jumlah orang 
yang relative sedikit (the reflective few) sedangkan Little Tradition adalah suatu 
tradisi yang berasal dari tradisi mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan 
secara mendalam pada tradisi yang mereka miliki.Tradisi yang ada pada filosof, 
ulama dan kaum terpelajar adalah sebuah tradisi dari kebanyakan orang adalah 
tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken for granted) dan tidak 
pernah diteliti atau disaring pengembangannya.
44
  
Tradisi yang merupakan warisan sejak masa lalu, di Indonesia sebagai sesuatu  
yang  harus  diperhadapkan,  bahkan  dipertentangkan  dengan  apa  yang dirumuskan  
oleh  kelompoknya sebagai suatu  kesatuan  yang  diakui.  Namun, tidak  adil  jika  
semua  usaha  yang  telah  dilakukan  seolah-olah  dianggap  tidak ada.  Kini,  apabila  
kita  memperhatikan agak  lebih  jauh  ke  belakang  (dari realita), maka akan terlihat 
bahwa apa  yang kemudian tumbuh menjadi suatu tradisi  itu  tidak  demikian  saja  
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jatuh  dari  langit,  melainkan  terbentuk  dari ketiadaan  menjadi  ada,  dan  yang  ada  
itu  pun  tumbuh  dan  berkembang. Sehingga memberikan  simbol  bahwa  kekayaan  
identitas  dan  ciri  tradisi tersebut  memberikan  bukti  kalau hal tersebut  telah  
melekat  ke  dalam  tubuh bangsa yang bersangkutan. Tetapi  dalam  perspektif Islam,  
tradisi yang  turun  temurun  atau menjadi  kebiasaan bisa dijadikan  patokan  hukum  
Karena  kebiasaan  dalam istilah hukum sering disebut sebagai ‘urf atau adat.45  
 Dalam  sejarah  hukum  Islam, adat  dalam  bahasa  Arab  sinonim dengan 
kata ‘urf, memiliki sejarah semantik yang menarik. Secara literal, kata aadah berarti 
kebiasaan, aadah atau praktek. Sementara arti kata ‘urf adalah sesuatu yang telah 
diketahui. Adapun kajian aadah dalam hukum Islam yaitu ‘urf. Dalam hal ini para 
ahli ushul fiqh mendefinisikan bahwa aadah dan ‘urf itu  sama.  Hanya  saja,  ada  
sedikit  perbedaan  di  antaranya  yaitu ‘urf  sebagai tindakan atau ucapan dikenal dan 
dianggap baik serta diterima oleh akal sehat. Dilihat  dari  pemahaman  tersebut  
bahwa  bisa  dikatakan  dari  pemahaman aadah  adalah  bahasa  indonesianya ‘urf  
dan  pemahaman  hukum  adat  dari   kalangan  yang  memakainya  hanya  terbatas  
pada  satu  komunitas  atau masyarakat  tertentu  saja.  Sedangkan ‘urf  adalah  bahasa  
Arabnya  dan  juga lebih luas diterima dan lebih banyak diketahui oleh masyarakat.  
Menurut  al-Qurthubiy,  bahwasannya ‘urf adalah  sesuatu  yang dianggap  
baik  yang  bisa  diterima  oleh  akal.
46
  Sedangkan  menurut  Abdul Wahab  Khallaf, 
‘urf  adalah  apa-apa  yang  telah  dibiasakan  oleh  masyarakat dan  dijalankan  terus  
menerus  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. ‘urf disebut  juga  adat  
kebiasaan. Abdul  Mudjib  mendefinisikan ‘urf  sebagai suatu  perbuatan  yang  jiwa  
merasa  tenang  melakukannya,  karena  sejalan dengan akal sehat. 
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Pandangan Islam tentang ‘urf terbagi menjadi dua, yaitu ‘urf yang bersifat 
khusus dan „urf yang bersifat umum. ‘urf yang bersifat umum ialah semua ‘urf yang 
telah dikenal dan dipraktekkan masyarakat dari berbagai lapisan di seluruh negeri 
pada suatu masa. Sedangkan ‘urf yang bersifat khusus ialah kebiasaan yang hanya 
dikenal dan tersebar di suatu daerah dan masyarakat tertentu saja dari suatu negara. 
Dengan kata lain, ‘urf khusus adalah kebiasaanyang hanya dikenal sebagian 
kelompok atau suku bangsa tertentu. 
Jadi, ‘urf umum dan ‘urf khusus dapat dijadikan hukum Islam sejauh hanya 
meliputi muamalah dan tidak bertentangan dengan hukum Islam yang berdasarkan al 
Qur‟an dan sunnah. Para ulama fiqhi menyepakati hukum adat sebagai dalil 
penetapan hukum Islam.      
Berpikir mengenai tradisi bukanlah sesuatu yang statis. Sebagai suatu proses 
yang senantiasa menyebabkan atau mengalami perubahan tradisi masih dipahami 
oleh semua orang sebagai bagian dari kebiasaan yang turun temurun. Sebuah tradisi 
tidak akan mati dan senantiasa berkembang dengan situasi dan konteks sosial yang 
melingkupinya apatahlagi tradisi itu eksistensinya itu dianggap baik jika tidak 
bertentangan dalam nash-nash dalam Islam . Oleh karena itu, istilah tradisi mesti 
dipahami secara pemahaman interkultur atau internasional dan tidak hanya dapat 
dipahami oleh satu lingkungan saja, sebab dampaknya akan selalu salah tafsir yang 
terus menerus dan sulit memahaminya. 
     2. Tujuan dan manfaat Tradisi 
 Setiap tradisi memiliki ciri khas yang mempengaruhi perilaku warga 
setempat, namun akibat perkembangan zaman serta pengaruh-pengaruh asing yang 
masuk maka terjadi beberapa perubahan, karena masyarakat kita sangat kuat dalam 
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memegang teguh tradisi, maka kebiasaan tersebut masih terus berlanjut walaupun 
disana sini telah disesuaikan dengan keadaan dan waktu. 
 Jadi tujuan dan manfaat tradisi sebagai prosesi dari kebiasaan turun temurun 
yang melekat hubungan mereka dan memegang peranan sangat penting dalam 
kehidupan manusia untuk berkomunikasi serta berinteraksi sosial antar sesama.    
D.  Kitab Al Barzanji 
1. Sejarah Kitab Al Barzanji 
Kitab al Barazanji merupakan suatu do‟a-do‟a, puji-pujian dan penceritaan 
riwayat Nabi Muhammad saw. yang biasa dilantungkan dengan irama dan nada. Isi al 
Barzanji bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad saw. yakni silsilah 
keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, dewasa hingga diangkat menjadi Rasul. Di 
dalamnya juga  mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad saw. 
serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan ummat manusia.  
 Selanjutnya, ummat Islam di Indonesia pada tanggal 12 Rab‟iul Awal 
dipandang sangat penting dan mempunyai nilai sejarah tersendiri bagi ummat Islam, 
karena pada tanggal itulah Nabi Muhammad saw. dilahirkan, sebab jika ditelusuri 
lebih jauh, Nabi Muhammad memiliki kedudukan yang sangat istimewa di kalangan 
ummat Islam. Menurut Scimmel  berkata dalam kunjungannya kepada kawannya, 
uskup anglikan di Mesir, bahwa penyebab penghinaan paling umum orang-orang 
Kristen terhadap kaum muslim yang dilakukan dengan tidak sengaja adalah karena 
mereka sama sekali tidak dapat memahami penghargaan sangat tinggi seluruh kaum 
Muslim yang ditujukan kepada nabi mereka. Selain itu, tonggak sejarah ummat Islam 
sebenarnya dimulai dari lahirnya tokoh reformasi dunia yaitu Nabi Muhammad saw. 
Beliaulah yang membebaskan umat manusia dari kunkungan era jahiliyah menuju era 
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pencerahan di bawah naungan nilai-nilai tauhid, syura, keadilan, egalitarianisme dan 
kemanusiaan. Ummat Islam merayakan hari kelahiran sang tokoh reformasi tersebut 
dengan penuh semangat, sebagai ekspresi rasa cinta (mahabbah) kepada Nabi dan 
sekaligus mengenang jasa-jasa perjuangan beliau.  
Ungkapan penghormatan dan cinta kepada Nabi dari lubuk hati yang paling 
dalam, diwujudkan dalam bentuk karya sastra yang tidak pernah kering dalam 
kesejarahan Islam. Sastra penghormatan kepada nabi ini, kemudian dikenal dengan 
jenis sastra al-madaih al-nabawiyah. Sastra ini terus berkembang di negara-negara 
Islam non Arab seperti Turky, Pakistan dan bahkan Indonesia.  
   2. Latar Belakang Penggubahan Kitab al Barzanji 
 Historis al Barzanji tidak dapat dipisahkan dengan momentum besar perihal 
peringatan maulid Nabi Muhammad saw. Untuk yang pertama kali yang digalakkan 
oleh Salahuddin al Ayyubi. Maulid Nabi Muhammad saw. Atau kelahiran Nabi pada 
mulanya diperingati untuk membangkitkan semangat pasukan dan ummat Islam 
untuk merebut kembali wilayah Yerussalem yang diduduki pasukan salib Eropa.
47
 
sebab waktu itu ummat Islam sedang berjuang keras mempertahankan diri dari 
serangan tentara salib Eropa, yakni Perancis, Jerman dan Inggris. 
 Ada dua kondisi sosial yang melatarbelakangi penulisan munculnya kitab 
maulid pada abad ke-15. Pertama, bahwa pada abad-abad ke-14 hingga ke-16 Masehi 
berbagai belahan dunia Islam sedang marak dan berada pada puncak penyebaran 
tradisi maulid yang perintisnya sejak awal ke abad-12 M. Kegiatan maulid mencapai 
puncak popularitasnya di kalangan masyarakat, sehingga penguasa-penguasa pun 
mengakomodasinya sebagai kegiatan resmi Negara, yang salah satu motifnya adalah 
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kepentingan politik. Penelitian Nico Kaptein (1994) mengenai maulid di Maghribi 
dan Spanyol menunjukkan bahwa budaya maulid telah menyebar ke hampir seluruh 
dunia muslim, baik sebagai bentuk budaya baru yang diilhami kaum sufi, maupun 
sebagai pelarian kekecewaan politik, akibat invasi dunia Barat modern ke berbagai 
belahan dunia Islam sehingga ummat Islam memerlukan api pemantik, berupa 
dimunculkannya semangat kecintaan kepada Rasulullah, guna memompa semangat 
perjuangan semangat Islam.
48
 
Kondisi kedua adalah kemundurun dunia Islam, serta kekalahannya di medan 
perjuangan jihad dengan kaum salib (dunia Barat), yang juga mengakibatkan 
kekalahan sosial kultural, semenjak jatuhnya Granada (Spanyol) dari pengakuan 
Islam pada tahun 1942 M. akibatnya pada kurun waktu tersebut, dimana juga 
merupakan tahun-tahun kehidupan para penulis kitab maulid, termasuk al Barzanji, 
dunia Islam dilanda kemunduran yang sangat drastis serta kelemahan mentalitas 
perjuangan akibat bertubi-tubi perjuangan Islam yang diakhiri dengan hancurnya 
pusat Islam di Eropa (Spanyol) Granada oleh kaum Kristen pada tahun 1492 M, yang 
menandakan berakhirnya kejayaan imperium Islam. Tidak berapa lama kemudian, 
hampir seluruh dunia Islam mengalami kolonialisasi oleh kaum Kristen Eropa yang 
ada ditandai dengan pelayaran Vasco Da Gama pada tahun 1498 M. sampai ke India. 
Kekalahan sektor politik ini, akhirnya berimbas juga pada kekalahan 
penyebaran budaya, dimana kebudayaan Barat menjadi hegemoni baru di dalam 
muslim. Dalam kondisi seperti itu Ummat Islam memerlukan semangat perjuangan 
tinggi yang bersumber pada ghirah jihad Rasulullah. Dengan pemikiran dasar untuk 
membangkitkan kecintaan kembali pada Rasulullah serta harapan untuk meneruskan 
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perjuangan ini, maka muncullah karya-karya mengenai pribadi Rasulullah yang 
mengiringi kebudayaan maulidan sehingga disebut karya-karya maulid yang 
kemudian dijadikan bacaan pokok acara saat maulid digelar. 
Panglima perang Sultan Salahuddin Yusuf Al Ayyubi lahir pada tahun 1137 
dan wafat 4 Maret 1193 di Damaskus. Dimasyhurkan oleh bangsa Eropa dengan 
nama “Saladin” pahlawan perang salib. Kemudian Salahuddin Al ayyubi mengangkat 
Abu Saib untuk berkuasa di kota Ibril (Iraq) Ia berusaha untuk membina anak 
buahnya serta rakyatnya agar tetap memiliki semangat juangserta membela diri dari 
serangan pihak-pihak yang memusuhi seperti kaum Nasrani. Akhirnya timbullah 
maulid Nabi Muhammad saw.
49
 Maka Salahuddin mengimbau ummat Islam di 
seluruh dunia agar hari lahir Nabi Muhammad saw. yang setiap tahun berlalu begitu 
saja tanpa diperingati, kini harus dirayakan secara massal.
50
 
Sebenarnya hal itu bukan gagasan murni dari Salahuddin, melainkan usul dari 
iparnya, Muzaffaruddin Gekburi yang menjadi atabeg (setingkat bupati) di Irbil, 
Suriah Utara. Untuk mengimbangi maraknya peringatan Natal oleh ummat Nasrani, 
Muzaffaruddin di istananya sering menyelenggarakan peringatan maulid Nabi 
menjadi tradisi bagi ummat Islam di seluruh dunia dengan tujuan meningkatkan 
semangat juang, bukan sekedar ulang tahun biasa (Ahmadfillah, 2010:2-3).  
Ketika Salahuddin meminta persetujuan dari Khalifah di Baghdad yakni An 
Nashir, ternyata khalifah setuju, maka pada musim ibadah haji bulan Dzulhijjah 
579/1183 M, Salahuddin sebagai penguasa Haramain (dua tanah suci, Mekah dan 
Madinah) mengelurakan instruksi kepada seluruh jamaah haji, agar jika kembali ke 
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kampung halaman segera mensosialisasikan kepada masyarakat Islam agar 
berlangsung dan berkembang lebih meriah, lebih hebat lagi oleh Salahuddin Al 
Ayyubi. 
51
Pada mulanya gagasan Salahuddin ditantang oleh para ulama, sebab sejak 
zaman Nabi peringatan seperti itu tidak pernah ada. Lagi pula hari raya resmi ajaran 
agama cuma ada dua, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. Akan tetapi Salahuddin 
kemudian menegaskan bahwa perayaan maulid Nabi hanyalah kegiatan yang 
menyemarakkan syiar agama, yang dalam perayaannya tidak terdapat hal-hal yang 
bertentangan dengan esensi ajaran Islam, sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai 
bid‟ah yang terlarang. Dengan demikian kegiatan yang diprakarsai oleh Salahuddin 
pada peringatan maulid Nabi yang pertama kali tahun 1184 adalah menyelenggarakan 
sayembara penulisan riwayat Nabi beserta puji-pujian bagi Nabi dengan bahasa 
seindah mungkin. Seluruh ulama dan sastrawan diundang untuk mengikuti kompetisi 
tersebut. Pemenang yang menjadi juara pertama adalah Syaikh Ja‟far Al Barzanji. 
Peringatan maulid yang diselenggarakan Sultan Salahuddin itu membuahkan 
hasil positif. Semangat ummat Islam menghadapai perang salib bergelora kembali. 
Salahuddin menyatukan kekuatan, sehingga pada tahun 1187 (583 H)  Yerussalem 
direbut oleh Salahuddin dari tangan bangsa Eropa dan Masjidil Aqsha kembali 
menjadi masjid  sampai sekarang ini.   
Kitab al Barzanji ciptaan Syaikh Ja‟far Al Barzanji merupakan karya tulis 
yang tidak berhenti pada fungsinya sebagai bahan bacaan dengan segala potensinya 
karena kitab al Barzanji mengkombinasikan  antara syair dan prosa sehingga sangat 
menarik perhatian para pembaca dan pendengarnya, apalagi yang memahami arti dan 
maksudnya. Olehnya itu menurut hemat penulis, karya ini kiranya telah ikut 
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membentuk tradisi dan mengembangkan kebudayaan sehubungan dengan cara ummat 
Islam di berbagai negeri menghormati sosok dan perjuangan Nabi Muhammad saw. 
dan agar ummat Islam meneladani kepribadian beliau.   
Sebagaimana firman Allah di dalam QS al Ahzab/33:21. 
                           
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
52
  
Secara garis besar sistematika kitab al Barzanji dapat diketahui sebagai 
berikut: 
Pasal I  : Prolog 
Pasal II : Silsilah Nabi Muhammad saw. 
Pasal III : Tanda-tanda kelahiran Nabi Muhammad saw. 
Pasal IV : Kelahiran Nabi Muhammad saw. 
Pasal V : Keadaan Nabi Muhammad saw. lahir 
Pasal VI : Berbagai peristiwa ketika kelahiran Nabi Muhammad saw. 
Pasal VII : Pada masa bayi Nabi Muhammad saw. 
Pasal VIII : Masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw. 
Pasal IX : Masa remaja Nabi Muhammad saw. 
Pasal X  : Pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan Khadijah 
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h. 321. 
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Pasal XI : Peletakan Hajar Aswad oleh Nabi Muhammad saw. 
Pasal XII : Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi Rasul 
Pasal XIII : Nabi Muhammad saw. berdakwah 
Pasal XIV : Nabi Muhammad saw. Isra‟ Mi‟raj 
Pasal XV : Nabi Muhammad saw. menyatakan kerasulannya kepada kaum 
Quraisy 
Pasal XVI : Nabi Muhammad Hijrah ke Madinah 
Pasal XVII : Kepribadian Nabi Muhammad saw. 
Pasal XVIII : Akhlak Nabi Muhammad saw. 
Pasal XIX : Do‟a/ Penutup53 
E.  Pengertian Budaya Mabbarasanji 
Manusia dalam proses mendunia, harus menggunakan budi dan dayanya, 
mempergunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat cipta, rasa, maupun 
karsa.
54
 Ini berarti manusia berperan aktif dalam mewujudkan kehidupan yang baik 
bagi dirinya dan kehidupannya dalam memanfaatkan segala hal yang ada di 
sekitarnya baik manusia maupun hal lainnya, maka pada saat inilah tercipta sebuah 
kebudayaan bagi manusia. Ketika kita berbicara tentang budaya maka kita akan 
langsung berhadapan dengan makna dan arti tentang budaya itu sendiri, seiring 
dengan berjalannya wakt para ilmuwan yang sudah menfokuskan kajiannya untuk 
mempelajari fenomena kebudayaan yang ada di masyarakat. 
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Secara umum budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam bahasa Inggris 
kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau 
mengerjakan, kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa 
Indonesia
55
 
Geertz dalam bukunya “Mojokuto” ; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa”, 
mengatakan bahwa budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun 
dalam pengertian dimana individu-individu mendefenisikan dunianya, menyatakan 
perasaanya dan memberikan penilaian-penilaiannya, suatu pola yang ditransmisikan 
secara historis, diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana dimana 
orang-orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, 
karena kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca, 
diterjemahkan dan diinterpretasikan.
56
 
Seorang antropolog Inggris Edward B. Taylor (1832-1917) mengatakan 
bahwa kultur adalah keseluruhan yang kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat, dan segala kemampuan dan kebiasaan 
lain yang diperoleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat.
57
  
Jadi, eksistensi kultur yang berkembang di tengah masyarakat tidak dapat 
dipisahkan dalam perdaban manusia yang bisa mengakomodir dinamika sosial yang 
terjadi karena kultur bisa memberikan spirit kepada manusia dalam mengembangkan 
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misinya dalam kehidupan ini. Sehingga manusia tidak akan kehilangan jati dirinya di 
tengah pergumulan sosial.       
Menurut A. Hasyimi dalam bukunya, Sejarah Kebudayaan Islam definisi 
Kebudayaan adalah: 
Penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia; hal mana berarti bahwa 
manusialah yang menciptakan kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa 
kebudayaan bersumber kepada manusia.
58
  
Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya sendiri mendefinisikan 
kebudayaan adalah: 
Keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.
59
 
Adapun istilah Inggrisnya berasal dari bahasa Latin colore, yang berarti 
‚mengolah, mengerjakan‛, terutama mengolah tanah atau bertani. Arti ini 
berkembang menjadi culture, sebagai segala daya dan usaha manusia untuk 
merubah alam.
60
 
 Berdasarkan pengertian budaya yang dijelaskan di atas, dapat dipahami bahwa 
kebudayan merupakan hasil kreativitas berpikir manusia yang diolah oleh otak  
manusia secara mendalam demi terwujudnya sebuah kehidupan yang bermoral, 
bermartabat dan bahagia bagi manusia itu sendiri. Olehnya itu, manusia selalu 
memikirkan hal kebaikan dalam mewujudkan kesadaran berpikir yang mampu 
memberikan manfaat bagi perubahan sosial yang ada di sekitarnya dan lainnya 
sehingga mampu memaknai secara subtantif fenomena yang dihadapi. 
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Kebudayaan meskipun sebuah manifestasi manusia dari hasil belajar, akan 
tetapi kebudayaan tidak dapat berkembang jika hanya milik individu saja, oleh 
karena itu kebudayaan perlu manusia sebagai makhluk sosial untuk mengembangkan 
kebudayaan tersebut, sehingga kebudayaan itu tidak stagnan, dan menjadi lebih 
dinamis dari sebelumnya. Kebudayaan adalah suatu komponen penting dalam 
kehidupan masyarakat khususnya struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan 
dapat diartikan sebagai cara hidup atau dalam bahasa inggrisnya disebut ways of 
life. Cara hidup atau pandangan hidup itu meliputi cara berfikir, cara berencana dan 
cara bertindak, disamping segala hasil karya nyata dianggap berguna, benar dan 
dipatuhi oleh anggota masyarakat atas kesepakatan bersama.
61
 
Kebudayaan merupakan cara hidup yang dianut secara kolektif dalam suatu 
masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut jelaslah kebudayaan dan masyarakat 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Walaupun pada awalnya unsur 
kebudayaan tertentu ditemukan oleh individu, tetapi setelah masyarakat menerapkan 
dan menerima unsur kebudayaan itu dalam kehidupannya, unsur kebudayaan itu 
menjadi milik masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan adalah milik masyarakat 
bukan individu meskipun unsur kebudayaan itu ditemukan oleh individu atau 
sekelompok individu
62
 karena kebudayaan dan masyarakat adalah dua sisi mata uang 
yang tidak dapat dipisahkan.
63
 
Jika ditinjau dari segi Islam, masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
kelompok manusia hidup terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh 
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kelompok kelompok itu sebagai kebudayaan atau kelompok orang yang 
kehidupannya dalam hubungannya dengan manusia berdasarkan kebudayaan Islam.
64
 
Kebudayaan Islam adalah manifestasi keimanan dan kebaktian dari penganut 
Islam sejati. Kebudayaan Islam juga merupakan segala cipta manusia yang 
dikerjakan berdasarkan akal yang diilhami oleh perbuatan baik dari iman yang kuat 
terhadap Allah swt. 
Keberadaan suatu kebudayaan tentu tidak muncul tanpa sebuah proses. 
Meskipun kata budhayah adalah penjelmaan dari kata budhi yang berarti budi atau 
akal
65
 tetapi proses munculnya bukan hanya dari akal budi manusia saja. Keberadaan 
sebuah unsur-unsur kebudayaanlah yang menjadi penyebab kelahiran berbagai 
budaya. Unsur-unsur yang telah diciptakan atau disediakan oleh Allah swt. sebelum 
kehadiran manusia di muka bumi ini. Seperti yang dijelaskan dalam QS Luqman/ 31: 
20.  
                              
                            
 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan diantara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.
66
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Dalam kebudayaan terdapat unsur-unsur yang bersifat universal yang harus 
saling bersinergi, yaitu: bahasa, sistem teknologi harian, sistem mata pencaharian, 
organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian.
67
 Tiap-tiap unsur 
kebudayaan yang ada, pada akhirnya akan menjelma menjadi berbagai budaya atau 
kebudayaan di masyarakat. Menurut Koentjaraningrat penjelmaan berbagai unsur-
unsur kebudayaan itu menjadi sebuah budaya dalam masyarakat setidaknya 
dituangkan dalam tiga wujud kebudayaan, yaitu: 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, 
norma peraturan dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.68 
Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan sifatnya abstrak, lokasinya 
ada dalam kepala kita masing-masing. Wujud ide ini baru nampak bila dibuat di 
dalam karangan atau buku-buku hasil karya. Sekarang kebudayaan ide banyak 
tersimpan dalam tape, arsip, koleksi microfilm, kartu komputer dan lain-lain. 
Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, 
misalnya manusia melakukan kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu sama 
lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola menurut pola-pola tertentu yang 
berdasarkan adat istiadat.  
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Wujud ketiga adalah hasil karya manusia. Wujud ini sifatnya paling 
kongkret, nyata, dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud ketiga ini tidak perlu diraba 
lagi sebab setiap orang bisa melihat meraba dan merasakannya.
69
 
Ketiga wujud dari kebudayaan yang terurai tadi, dalam kenyataan kehidupan 
masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan yang lain. Kebudayaan dan adat istiadat 
mengatur dan memberi arah kepada manusia (masyarakat). Baik pikiran-pikiran dan 
ide-ide, maupun tindakan dan karya manusia, menghasilkan benda-benda 
kebudayaan fisik. Sebaliknya, kebudayaan fisik membentuk suatu lingkungan hidup 
tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari lingkungan alamiahnya 
sehingga mempengaruhi pula pola-pola perbuatan, bahkan juga cara berpikirnya.  
Relevansinya dengan tradisi Mabbarasanji, jika dipandang dari perspektif 
verbalisme maka tradisi ini tidak dapat dipahami dalam kerangka komunikasi massa. 
Tradisi ini lebih wajar dianalisis berdasarkan kerangka komunikasi budaya, atau 
secara lebih spesifik lebih pantas dianalisis berdasarkan etnografi komunikasi.  
Pengertian etnokomunikasi sesungguhnya harus ditempatkan pada urutan-
urutan verbalisme sesuai konteks sosial budaya setempat. Meskipun demikian, 
secara umum untuk mengetahui parameter apa saja yang dapat diamati dalam satu 
proses etnokomunikasi, wawasan dari para ahli perlu dikedepankan. Secara spesifik, 
Saville-Troike menjelaskan: 
“Fokus dari etnografi komunikasi adalah cara komunikasi budaya dipolakan 
dan diorganisasikan sebagai suatu sistem peristiwa komunikasi, suatu pola 
dan organisasi komunikasi yang berinteraksi dengan sistem kebudayaan. 
Tujuan etnografi komunikasi adalah menuntun data dan analisis deskriptif 
yang membawa pemaknaan sosial” 
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 Oleh karena etnografi komunikasi dihubungkan dengan pola pengorganisasian 
peristiwa komunikasi dan diinteraksikan dengan sistem kebudayaan, sehingga salah 
satu pemikir komunikasi budaya, sebagaimana juga jalan pikiran Saville –Troike, 
memasukkan sepuluh parameter peristiwa komunikasi, dilihat dari etnografi 
komunikasi; (1) genre, (2) topik, (3) tujuan, (4) setting, (5) partisipan, (6), bentuk 
pesan, (7) isi pesan, (8) urutan atau tahapan tindakan, (9) hukum interaksi, (10) norma 
interpretasi.  Penjelasan kesepuluh parameter dapat dijelaskan sebagai berikut; 
1. Genre, dapat didefenisikan sebagai tipe tindakan berbahasa, dapat berbentuk 
humor, kuliah, penyapaan, pembacaan naskah, dan lain-lain. 
2. Topik, dapat didefenisikan sebagai fokus referensial dari peristiwa 
komunikasi. 
3. Tujuan, dirujuk pada interaksi antara tujuan komunikasi dengan individu 
partisipan. 
4. Setting, adalah cakupan lokasi, wilayah, segmen, waktu, musim, dan aspek 
fisik lainnya serta susunan dan penataan perabot. 
5. Partisipan, mencakup usia, jenis kelamin, etnisitas, status sosial atau 
kategori lain yang relevan. 
6. Bentuk pesan, mencakup cara pesan yang disampaikan, baik secara vokal 
verbal, maupun melalui saluran komunikasi lain, serta sifat kode 
komunikasi yang digunakan. 
7.  Isi pesan, dirujuk pada acauan denotatif atau apa yang sedang 
dikomunikasikan. 
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8. Urutan tindakan, cara menurut komunikasi atau cara mengurut tuturan, 
termasuk di dalamnya cara mengalihkan tuturan atau fenomena tumpang- 
tindih ketika komunikasi sedang berlangsung. 
9. Hukum interaksi, mencakup properti komunikasi apa saja yang harus 
diamati. 
10. Norma interpretasi, mencakup pengetahuan umum, presupsisi kultural, 
pemahaman bersama yang secara keseluruhan dapat memberi peluang untuk 
memahami apa yang sedang diujarkan atau terujarkan.  
Dari uraian parameter etnografi yang diuraikan para ahli kebudayaan di atas 
maka penulis mengambil interpretasi bahwa di dalam kegiatan Mabbarasanji 
semuanya itu terimplementasi dan saling bersinergi dalam kegiatan tersebut.        
Mabbarasanji dalam bahasa bugis merupakan bentuk kata kerja yang berarti 
pembacaan kitab al Barzanji secara berjamaah. Kebiasaan membaca Barazanji dan 
pembacaannya berulang-ulang pada akhirnya membentuk tradisi di tengah 
masyarakat Bugis Bone serta dipertahankan eksistensinya sampai sekarang ini. 
Maka, defenisi budaya Mabbarasanji  adalah pembacaan kitab al Barzanji yang 
dilakukan dan disebar ke dalam berbagai upacara ritual, terutama ritualisme yang 
berhubungan dengan tahap-tahap dari siklus kehidupan seorang anggota keluarga 
atau pada peristiwa sosial lainnya dengan meminjam istilah ahli-ahli kebudayaan 
cultural imperative, setara dengan pemenuhan kewajiban-kewajiban kebudayaan.               
F.  Momentum/ Acara yang Disertai Pembacaan al Barzanji 
Masyarakat Bugis Bone, pembacaan kitab al Barzanji telah lama diperlakukan 
dan disebar ke dalam berbagai upacara ritual, terutama ritualisme yang berhubungan 
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dengan tahap-tahap dari siklus kehidupan seorang anggota keluarga atau pada 
peristiwa sosialnya.   
Kaitannya dengan ini, maka penulis akan menguraikan momentum atau acara 
yang disertai dengan pembacaan al Barzanji pada Masyarakat Bugis di Kelurahan 
Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Adapun momentum 
tersebut ialah: 
1. Memasuki Rumah Baru 
Acara memasuki rumah baru adalah acara yang dilaksanakan ketika seseorang 
telah membeli rumah baru atau membangun rumah dan tahapan pembangunannya 
selesai dan akan dihuni. Acara ini diselenggrakan oleh si pemilik rumah dan dihadiri 
oleh kerabat dan keluarga. Pemahaman masyarakat bugis Bone secara umumnya 
meyakini bahwa acara pindah rumah itu adalah sesuatu yang sangat dianjurkan 
bahkan wajib sehingga niatnya bentuk kesyukuran atas nikmat yang diberikan kepada 
Allah swt. sehingga pembangunannya selesai serta memohon do‟a perlindungan agar 
rumah yang ditempati itu sejatinya menjadi rumah yang diselamati dan berberkah 
bahkan seluruh penghuninya. Upacara syukur dan do‟a tersebut bersumber dari ajaran 
Islam yang penyelenggaraannya dipengaruhi oleh budaya setempat.   
Secara kultural, acara memasuki rumah baru dengan cara menentukan hari 
“baik”, maksudnya adalah pemilik rumah harus menentukan hari yang baik agar 
semua kerabat dan keluarga serta tetangganya berkesempatan menghadiri acara 
tersebut di luar dari aktivitas rutinitasnya yang kemungkinan bertepatan. Didukung 
pula dalam ajaran Islam semua hari itu baik. Perumusan hari baik itu dirumuskan 
secara bersama dengan anggota keluarga yang dianggap cendekia atau tokoh agama 
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setempat. Pelaksanaan  Mabbarasanji pada acara memasuki rumah baru dilaksanakan 
pada pagi hari antara pukul 09.00-11.00.
70
   
Adapun analisis terhadap komponen acara memasuki rumah baru tersusun 
atas beberapa hal, sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus memasuki rumah baru.    
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah di pagi hari. Jika 
ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang. 
5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga, kerabat, tetangga, imam, 
anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan secara bergilir, pembacaan 
do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
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9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, nasi ketan hitam dan 
putih, makanan, pisang, dupa, dan telur.      
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Jadi, kesepuluh komponen integrasi satu sama lain dan berjalan serempak 
berdasarkan tahap-tahap interaksi yang sedang berlangsung. Acara Mabbarasanji 
dimulai ketika imam, lurah setempat, cendekia dan partisipan yang lain memasuki 
ruang tamu tempat pelaksanaan kegiatan tersebut. Setelah itu imam membacakan 
do‟a keselamatan untuk pemilik rumah/ Shahib al Bait dan rumah dan dilanjutkan  
adzan di setiap ruangan tertentu dalam rumah karena masyarakat sekitar mengetahui 
bahwa suara adzan yang dikumandangkan membuat makhluk-makhluk jahat ataupun 
syaitan akan pergi karena suara adzan tersebut dan sejalan dengan ajaran Islam bahwa 
syaitan sangat membenci suara adzan dan syaitan pun akan pergi. 
Pelaksanaan adzan itu dikumandangkan oleh lima orang secara bersamaan. 
Adapun tempat dikumandangkannya adzan yaitu di empat sudut rumah dan satu di 
tengah rumah ataupun di ruang tengah. Setelah tahapan ini selesai maka imam pun 
memulai pembacaan kitab al Barzanji.  
2. Momentum/ Acara Aqiqah 
Upacara aqiqah adalah upacara yang diselenggarakan menyambut seorang 
anak yang baru lahir di lingkungan kerabat dan keluarga. Acara ini diselenggarakan 
bagi keluarga yang baru saja dikaruniai seorang anak. 
Aqiqah berasal dari bahasa Arab “Aqiqatan” yang berarti memotong atau 
memisahkan sedangkan menurut para ulama pengertian aqiqah secara etimologis 
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rambut kepala bayi yang tumbuh semenjak lahirnya.
71
 Pelaksanaan  Mabbarasanji 
pada acara aqiqah dilaksanakan pada pagi hari antara pukul 09.00-11.00.
72
   
Adapun analisis terhadap komponen acara aqiqah tersusun atas beberapa hal, 
sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus kelahiran sang anak.    
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah dan di pagi hari. Jika 
ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang. 
5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga, kerabat, tetangga, imam, 
anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat,  sang bayi digendong memasuki ruang 
tengah, pengguntingan rambut bayi secara bergilir, pembacaan secara bergilir, 
pembacaan do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
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9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, nasi ketan hitam dan 
putih, gunting kecil, kelapa muda, makanan, kepala kambing, pisang, dupa, 
dan telur.      
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Jadi, kesepuluh komponen integrasi satu sama lain dan berjalan serempak 
berdasarkan tahap-tahap interaksi yang sedang berlangsung. Acara Mabbarasanji 
dimulai ketika imam, lurah setempat, cendekia dan partisipan yang lain memasuki 
ruang tamu tempat pelaksanaan kegiatan tersebut. Ketika partisipan telah memasuki 
ruang tamu ini maka imam pun memulai pembacaan kitab al Barzanji yang diawali 
dengan bacaan al Thiri Allahumma Qaberahu al Kariim, Bi’arfin Syadziyyin Min 
Shalaatin Watasliim kemudian dijawablah seluruh partisipan dengan ucapan 
Allaahumma Shalli wasallim Wabaarik Alaihi secara bersamaan. Kemudian ketika 
imam membaca pasal yang ke empat ada bacaan Mahallul Qiyam (berdiri ketika 
membaca shalawat) sehingga partisipan seluruh yang hadir berdiri sambil membaca 
shalawat secara berjamaah dengan nada dan irama. Pada saat shalawat dilantunkan 
maka digendonglah sang bayi di ruangan tamu untuk digunting rambutnya secara 
bergiliran oleh partisipan dan anggota keluarga lainnya. 
3. Ibadah Haji 
Acara Mabbarasanji diselenggarakan ketika anggota keluarga atau kerabat 
yang sedang melaksanakan ibadah haji. Sesuai hasil observasi penulis, pelaksanaan 
Mabbarasanji pada acara ini dilaksanakan setiap malam jum‟at ba’da shalat Isya 
sekitar pukul 20.00. 
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Adapun analisis terhadap komponen acara ini tersusun atas beberapa hal, 
sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus anggota keluarga yang melaksanakan ibadah haji agar senantiasa 
diberikan kesehatan selama di tanah suci sekaligus menghibur keluarga yang 
ditinggalkan.    
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah dan di malam hari. 
Jika ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang. 
5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga, kerabat, tetangga, imam, 
anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan secara bergilir, pembacaan 
do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, makanan berupa kue-kue 
tradisional, teh/kopi, pisang, dan dupa.      
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10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Jadi, kesepuluh komponen integrasi satu sama lain dan berjalan serempak 
berdasarkan tahap-tahap interaksi yang sedang berlangsung. 
4. Acara Mappacci 
Acara Mappacci/Mappaccing merupakan budaya Bugis Makassar yang 
terkenal di Sulawesi selatan. Acara ini diselenggarakan dalam rangka menyambut 
pernikahan anak laki-laki atau anak perempuan yang akan menikah. Melalui kegiatan 
ini, anggota keluarga memberikan do‟a restu kepada calon mempelai. Kegiatan ini 
pulalah sebelum acara mappacci ini dilaksanakan maka diadakanlah pembacaan 
Barzanji. Adapun pelaksanaan Mabbarasanji dilaksanakan pada waktu malam 
sesudah shalat Isya sekitar pukul 20.00.  
Adapun analisis terhadap komponen acara ini tersusun atas beberapa hal, 
sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus kegiatan pernikahan dan kesuksesan acara.    
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah dan di malam hari. 
Jika ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang. 
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5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga, kerabat, tetangga, imam, 
anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan secara bergilir, pembacaan 
do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, makanan, pisang, dan 
dupa.      
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Jadi, kesepuluh komponen integrasi satu sama lain dan berjalan serempak 
berdasarkan tahap-tahap interaksi yang sedang berlangsung. Setelah tahapan 
Mabbarasanji selesai maka dilanjutkanlah acara Mappanre Temme’ (khatam al 
Quran) bagi yang calon mempelai dan dipimpin oleh imam. Setalah tahapan ini 
selesai maka dilanjutkanlah acara Mappacci. Sebenarnya acara mappacci itu sudah 
ada di kalangan masyarakat Bugis Bone sebelum Islam masuk tetapi untuk 
memunculkan Islam dan ingin menampakkan keluarga sebagai pemeluk agama Islam 
maka dihadirkanlah pembacaan kitab al Barzanji yang berisikan shalawat dan pujian 
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kepada Nabi saw. dan hal ini boleh saja berdampingan kebudayaan dan ajaran Islam 
yang penting tidak melanggar dari ajaran-ajaran Islam.
73
  
5. Membeli Mobil Baru 
Acara syukuran membeli mobil baru adalah acara yang diselenggarakan bagi 
orang yang telah membeli mobil baru di kalangan keluarga atau kerabat. Acara ini 
diselenggarakan sebagai bentuk rasa syukur kepada sang pencipta atas nikmat yang 
diberikan sehingga melakukan kegiatan syukuran sekaligus do‟a meminta 
keselamatan agar mobil barunya dapat dipakai dengan selamat dan bermanfaat. Di 
kalangan orang Bone, ketika memiliki mobil baru maka pemilik mobil tersebut tidak 
akan memakainya terlebih dahulu sebelum kegiatan upacara keselamatan dan acara 
Mabbarasanji selesai karena mereka berasumsi bahwa sesorang tidak menghargai 
Allah sebagai pencipta dan pemberi kenikmatan kalau tidak melakukan rasa syukur 
sebagai bentuk terima kasih kepadaNya.
74
   
Ketika penulis berbaur pada acara ini, penulis menganalisis bahwa  
pelaksanaan Mabbarasanji pada acara ini ada dua versi pelaksanaannya. Pertama; 
ada yang melaksanakan acara Mabbarasanji dilakukan di dalam rumah tepatnya di 
ruang tamu sambil menghidupkan mesin mobil baru tersebut hingga pembacaan 
Barzanji selesai. Kedua; Pembacaan Barzanji dilaksanakan di dalam mobil tersebut. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari Pukul 10.00 dan pada sore hari pukul 16.00.   
  Kemudian penulis kembali menganalisis terhadap komponen acara ini 
tersusun atas beberapa hal, sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat 
sebagai berikut: 
                                                          
73
Mami Fitri, Budayawan dan Ketua Sanggar Seni Arung Palakka Kab. Bone, Wawancara 8 
Agustus 2016.  
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Mahyuddin Syahid, Ketua Panitia Masjid Tua Al Mujahidin dan Anggota Barzanji Kab. 
Bone, Wawancara 11 Agustus 2018.    
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1.  Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus kegiatan membeli mobil baru untuk keselamatan.    
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah sambil menghidupkan 
mesin mobil baru atau pelaksanaanya di dalam  mobil, dilaksanakan pada pagi 
hari atau sore hari. Jika ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke 
tempat lain dan ruang depan dibiarkan lengang. 
5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga, kerabat, tetangga, imam, 
anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan secara bergilir, 
menghidupkan mesin mobil, pembacaan do‟a dan menikmati makanan yang 
disediakan. 
9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, makanan, pisang, dan 
dupa serta mobil.     
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
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Jadi, kesepuluh komponen integrasi satu sama lain dan berjalan serempak 
berdasarkan tahap-tahap interaksi yang sedang berlangsung. Ada juga hal unik yang 
disampaikan oleh informan disaat penulis mewawancarai, bahwa pernah suatu ketika 
partisipan Barzanji dipanggil oleh orang Cina yang berada di Kota bone untuk 
dibacakan barzanji mobil barunya padahal agamanya bukan agama Islam tapi 
meyakini do‟a-do‟a yang dipanjatkan untuk keselamatan.75  
6. Setelah Melaksanakan Ibadah Haji 
Acara Mabbarasanji diselenggarakan ketika anggota keluarga atau kerabat 
pulang ke tanah air setelah melaksanakan ibadah haji. Sesuai hasil wawancara penulis 
kepada informan , pelaksanaan Mabbarasanji pada acara ini dilaksanakan pada pagi 
hari pukul 10.00.
76
 
Adapun analisis terhadap komponen acara ini tersusun atas beberapa hal, 
sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus kesyukuran terhadap anggota keluarga yang kembali dengan 
selamat setelah melaksanakan ibadah haji.   
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah dan di pagi hari. Jika 
ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang. 
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Muh. Tang, Ketua Anggota Barzanji Masjid Raya Kab. Bone, Wawancara 4 Agustus 2016.   
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Hamzah Junaid Sulaiman, Imam Besar Masjid Raya Kab. Bone, Wawancara 4 Agustus 
2016.   
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5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga yang telah melaksanakan ibadah 
haji, kerabat, tetangga, imam, anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memasuki ruang tamu, pembacaan bagian awal 
Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan secara bergilir, pembacaan 
do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, makanan, pisang, dan 
dupa serta buah tangan dari tanah suci.      
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Jadi, semua komponen di atas saling berintegrasi dan berkesinambungan demi 
lancaranya kegiatan. Setelah kegiatan Mabbarasanji selesai maka tidak pula lupa 
anggota keluarga memberikan oleh-oleh dari tanah suci kepada partisipan sebagai 
ungkapan terima kasih atas do‟anya selama berada di tana suci Mekah.  
7. Pembacaan al Barzanji sebagai Wirid 
Pembacaa kitab al Barzanji diselenggarakan sebagai wirid dan menumbuhkan 
kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. Kegiatan ini dilaksanakan di masjid-masjid 
Kelurahan Watampone setiap malam jum‟at setelah mendirikan shalat magrib, tetapi 
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sebelum pembacaan Barzanji dilaksanakan, maka seluruh jamaah masjid membaca 
surah Yaasiin.
77
  
Ketika penulis datang di beberapa masjid, ada juga yang melaksanakan 
wiridan ini secara berselang-seling antara pembacaan surah Yasiin dan pembacaan al 
Barzanji pada malam jum‟at.  
Terkhusus di Masjid Raya Kab. Bone, kitab al Barzanji dibaca dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Bugis agar pendengar atau jamaah yang hadir mampu 
memahami, mengerti serta memaknai isi dari kitab ini sehingga khusyu‟ 
mendengarkannya. Tetapi, yang diterjemahkan hanya dua sampai tiga pasal saja 
karena efisiensi waktu mengingat juga antara Magrib dan Isya waktunya tidak terlalu 
lama. Jadi, selama penulis mengikuti rutinitas ini para partisipan mengkondisikan 
dengan jadwal shalat Isya dan jumlah pasal yang dibaca dalam kitab al Barzanji. 
Penulis mengemukakan kembali komponen acara ini tersusun atas beberapa 
hal, sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai wirid dan menumbuhkan kecintaan kepada Nabi saw. dengan 
mengetahui biografi beliau dan memperbanyak shalawat. 
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan setiap malam jum‟at sesudah shalat Magrib. 
5. Partisipan: Imam masjid, Jamaah, Masyarakat sekitar masjid serta santri 
(wati) TKA/TPA masjid.  
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Muh. Taufiq, Imam Masjid Tua Al Mujahidin Kab. Bone, Wawancara 5 Agustus 2016 
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6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Partisipan memulai dengan pembacaan surah Yaasiin, 
pembacaan bagian awal Barzanji, berdiri bersama bershalawat, pembacaan 
secara bergilir, pembacaan do‟a dan menikmati makanan yang disediakan. 
9. Properti: Kitab al Barzanji, bantal, makanan berupa kue-kue tradisional, air 
mineral dan Mic (Pengeras Suara).       
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
Demikian etnokomunikasi pelaksanaan Mabbarasanji di Masjid-masjid yang 
ada di kelurahan Watampone dengan menjadikannya sebagai rutinitas di tengah-
tengah pergumulan modernitas masyarakat Bone dan sekitarnya.   
8. Menerima SK CPNS dari Pemerintah 
Acara syukuran ini dilaksanakan karena anggota keluarga atau kerabat lulus 
dalam ujian seleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan SKnya telah 
terbit dari pemerintah.
78
 Olehnya itu, acara ini diselenggarakan disertai pembacaan 
kitab al Barzanji sebagai bentuk syukur atas kelulusan yang diperolehnya. 
Pelaksanaan Mabbarasanji dilaksanakan pagai hari hari sekitar pukul 09.00 atau 
pukul 10.00.  
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Penulis mengemukakan kembali komponen acara ini tersusun atas beberapa 
hal, sesuai dengan komponen etnokomunikasi. Dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Genre: Pembacaan kitab al Barzanji 
2. Topik: Pembacaan sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. sebagai bagian 
dari acara inisiasi. 
3. Tujuan: Pembacaan kitab al Barzanji secara bersama yang diintegrasikan 
sebagai ritus penerimaan SK CPNS. 
4. Setting: Inisiasi diselenggarakan di ruang depan rumah dan di pagi hari. Jika 
ruang tamu terasa sempit, perabot dipindahkan ke tempat lain dan ruang 
depan dibiarkan lengang.  
5. Partisipan: Pemilik rumah, anggota keluarga yang baru menerima SK CPNS, 
kerabat, tetangga, imam, anggota masyarakat senior, dan remaja. 
6. Bentuk pesan: Pemuliaan kepada rasul, disampaikan secara verbal melalui 
bentuk pembacaan bersama, secara berganti dan secara bersahutan. 
7. Isi pesan: Nilai-nilai keislaman yang direfleksikan melalui sejarah kehidupan 
rasul dan pemuliaan kepada rasul. 
8. Urutan tindakan: Pembacaan bagian awal Barzanji, berdiri bersama 
bershalawat, pembacaan secara bergilir, pembacaan do‟a dan menikmati 
makanan yang disediakan. 
9. Properti: Tikar atau karpet, kitab al Barzanji, bantal, makanan, pisang, dan 
dupa. 
10. Norma interpretasi: Pembacaan al Barzanji telah dipahami secara bersama 
dengan adanya terjemahannya dan tujuan pembacaan juga dimengerti secara 
kultural. 
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Jadi, semua komponen di atas saling berintegrasi dan berkesinambungan demi 
lancarnya kegiatan. Dari ke delapan acara tersebut, penulis mengakhiri uraian secara 
detail pembacaan kitab al Barzanji dan etnografi (komunikasi budaya) setiap acara 
pada masyarakat Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang 
Kabupaten Bone.  
G.  Kerangka Konseptual 
       Prosesi  
 Tradisi Mabbarasanji                      Hasil Penelitian 
                                 Nilai Pendidikan Islam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian digolongkan menurut tujuannya, metode yang digunakan, 
tingkat eksplanasinya,
1
 serta jenis data dan analisisnya. Jenis penelitian dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, yakni sesuatu  
yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 Sedangkan dalam prespekstif lain, ada 
yang mengartikan bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian 
yang berfokus pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari 
fenomena sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui  wawancara dari berbagai 
informan-informan tentang fenomena yang sedang diteliti.
3
 Penggunaan penelitian 
kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian penulis dan penelitian ini 
menggunakan corak fenomenologik karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengungkapkan kondisi alamiah terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam tradisi Mabbarasanji pada masyarakat Bugis di Kelurahan 
Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi metode R & D (Cet. XXI; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 11.  
2
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
3
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143. 
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Adapun lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete 
Riattang Kabupaten Bone,  lokasi penelitian didasari dengan beberapa pertimbangan 
antara lain; Pertama, Tradisi Mabbarasanji dianggap sakral dan masih dilaksanakan 
oleh sebagian besar masyarakat Bone terkhusus di Kelurahan Watampone 
Kecamatan Tanete Riattang. Kedua, kondisi geografisnya sangat mendukung untuk 
meneliti sebaik-baiknya mengingat penulis merupakan asli penduduk yang tinggal di 
kelurahan Watampone Kabupaten Bone dan banyak mengetahui keadaan sosio 
kultural masyarakat tersebut. Ketiga, memudahkan penulis untuk ikut serta dan 
berbaur dengan masyarakat sekitar dalam tradisi Mabbarasanji karena penulis juga 
sering mengikuti tradisi tersebut bahkan di kalangan keluarga penulis pun masih 
memeliharanya sehingga dengan keterlibatan langsung dalam tradisi inilah penulis 
berusaha mengungkap secara alamiah yang lebih riil dan mendetail. 
B.  Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakatan. Selain itu, 
pendekatan juga dapat dimaknai sebagai pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia. Bila ditinjau dari penjelasan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  pendekatan didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
4
  
Penelitian ini mutlak menggunakan pendekatan sejarah, yaitu mengungkap 
sisi historis/ segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu 
                                                          
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. I;  
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
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terjadi, dimana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tradisi 
Mabbarasanji masyarakat Bugis Bone, sementara itu, pendekatan etnografis 
digunakan untuk menganalisis segala bentuk aktivitas dan makna saat pelaksanaan 
tradisi Mabbarasanji berlangsung. Di samping itu pendekatan fenomenologis 
digunakan untuk mengungkap makna (Meaning) yang dipahami oleh masyarakat 
Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dalam 
mempraktikkan tradisi Mabbarasanji. Secara konten, kata fenomena berasal dari 
bahasa Yunani yakni phainomena (berakar kata phaneim dan berarti menampak) 
sering digunakan untuk merujuk ke semua objek yang masih dianggap eksternal dan 
secara paradigmatik harus disebut objektif. Fenomena adalah gejala dalam situasi 
alaminya yang kompleks yang hanya mungkin menjadi bagian dari kesadaran 
manusia secara komperehensif dan ketika telah direduksi ke dalam suatu parameter 
akan terdefinisikan sebagai fakta.
5
 Dengan demikian, pendekatan fenomenologik 
dapat diartikan sebagai pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, 
gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai 
lewat kaca mata ilmiah.
6
 Relevansinya dengan penelitian ini, pendekatan 
fenomenologik digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun 
peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam tradisi Mabbarasanji pada masyarakat Bugis di Kelurahan 
Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 
 
                                                          
5
Burhan Bungin, Metodologi Peneltian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 20. 
6
Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001),  h. 175. 
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C.  Sumber Data 
Sumber data merupakan  hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai sumber 
informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Penentuan 
sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 
pengambilan sampel sumber data  dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang 
sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.
7
 Kemudian sumber data selanjutnya adalah 
teks-teks kitab al Barzanji yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.
8
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
     1.  Observasi 
           Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
9
 Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi terus terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa 
ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 
                                                          
7
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif (Cet I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 53. 
8
Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013), h. 29. 
9
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. VIII; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
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terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari data yang dicari 
merupakan  data yang dirahasiakan.
10
  
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dalam satu topik 
tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam dari narasumber/informan.
11
Penggunaan teknik wawancara akan 
memudahkan peneliti untuk menggali informasi terkait persoalan nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi Mabbarasanji. Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan para narasumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
perangkat tambahan seperti; buku catatan, recorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
3. Analisis Data 
Penggunaan teknik analisis data akan berperan penting dalam menganalisa 
bab per bab isi dari kitab al Barzanji kemudian akan memudahkan penulis dalam 
mengungkap nilai-nilai yang terkandung di dalam teks-teks al Barzanji yang sinkron 
dengan penelitian ini.   
 
 
                                                          
10
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 312.  
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
317.  
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-
buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun 
data lain yang relevan dengan penelitian.
12
 Studi  dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan 
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan 
wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat dipercaya.
13
 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk 
mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan tradisi ini. Kondisi inilah 
yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
sangat mendukung proses penelitian. 
E.  Instrumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
14
 Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Peneliti 
Penempatan peneliti sebagai instrument penelitian utama mengingat arah 
penelitian ini dilakukan untuk  mengeksplorasi obyek yang diteliti  pada lingkup 
sosial, tepatnya lingkungan masyarakat. Kedudukan peneliti sebagai human 
instrument  berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
                                                          
12
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
329. 
14
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
15
 Sehingga dapat dipahami bahwa 
keberhasilan sebuah penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung pada 
peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada obyek 
penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item yang 
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses tradisi tersebut 
berlangsung. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan 
wawancara kepada informan yang digunakan untuk mengetahui pemahaman 
masyarakat mengenai tradisi Mabbarasanji. 
F.  Teknik Analisis dan Interpretasi 
 Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan Proses interpretasi 
                                                          
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
306. 
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melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
16
  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun bahan-
bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diintepretasi dengan 
menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan interpretasi data 
yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis  Miles dan Huberman dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction)  yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang 
penting.
17
 
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
18
 
3. Penarikan kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
                                                          
16
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif , h. 174. 
17
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
338. 
18
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 341. 
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kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.
19
 
 Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.
20
 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait nilai pendidikan dalam tradisi Mabbarasanji.  
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                          
19
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
345. 
20
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, h. 174. 
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BAB IV 
 
EKSISTENSI TRADISI MABBARASANJI SEBAGAI PERPADUAN  
KEBUDAYAAN ISLAM DAN INDONESIA 
 
A.  Sejarah Tradisi Mabbarasanji 
      1.  Awal Munculnya Mabbarasanji  
Sejarah Mabbarasanji yang berkembang pada masyarakat Bone, tidak dapat 
dipisahkan proses Islamisasi di Sulawesi Selatan. Sebelum agama Islam masuk di 
Sulawesi Selatan, bangsa Portugis ynag membawa misi dagang dan agama telah tiba 
terlebih dahulu di Benteng Somba Opu (kerajaan Gowa) pada tahun 1448M. 
Kedatangan mereka melalui Ternate yang telah lebih dahulu ditaklukkan. Seorang 
pendeta Viecence Viegas dan Mancel Mentol untuk menyebarkan agama Nasrani di 
daerah Suppa, Siang dan Pangkajene.
1
  Akan tetapi, karena agama itu tidak mendapat 
dukungan dari raja utama, yaitu Gowa, Bone dan Luwu, maka agama Nasrani tidak 
dapat berkembang, terlebih setelah agama Islam masuk di Sulawesi Selatan. 
Pada tahun 1565 M., Sultan Ternate Babullah mengadakan kunjungan ke 
Makassar dan diterima oleh raja Gowa yang berkuasa pada saat itu, yaitu Raja 
Tunijallo. Pada masa raja ini pun sudah banyak komunitas muslim Melayu di 
Makassar dan mereka bergaul akrab dengan penduduk asli Makassar, sehingga 
tidaklah mustahil di kalangan penduduk Bugis-Makassar telah terdapat pemeluk 
agama Islam. 
Pedagang-pedagang Bugis-Makassar yang melayari perairan Nusantara ke 
wilayah-wilayah Islam  Jawa, Sumatera dan Melayu, bisa dikatakan telah mendapat 
informasi dan pengetahuan tentang Islam. Bahkan di kalangan orang Bugis Luwu 
                                                          
1
Mardanas Safwan (Ed), Sejarah Pendidikan di daerah Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 
Dep. P dan K Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1980/1981), h. 17.   
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terdapat keterangan bahwa orang Luwu-lah yang pertama kali memeluk agama Islam  
di kalangan orang Bugis Sulawesi Selatan.
2
             
Raja yang pertama masuk Islam di Sulawesi Selatan ialah Raja Tallo yang 
bernama I Mallingkang Daeng Manyonri dan setelah masuk Islam bergelar Sultan 
Abdullah Awwalul Islam. Kemudian menyusul masuk Islam Raja Gowa yang ke- VII 
I Mangerangi Daeng Manrabia dan bergelar Sultan Alauddin (1591 M.). Lalu dalam 
masa dua tahun berikutnya seluruh rakyat Gowa dan Tallo sudah memeluk agama 
Islam.
3
  
Dalam rangka penyebaran agama dan pengembangan ke seluruh daerah di 
Sulawesi Selatan, peranan Raja Gowa dan fasilitas yang dimiliki sangat menentukan. 
Akan tetapi tidak dapat dilupakan peranan masyarakat Melayu yang sudah berdiam di 
kerajaan Gowa sejak awal abad ke- 15 M. yang sangat besar. Mereka yang pertama-
tama menyadari pentingnya penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan sebagai 
suatu saingan terhadap aktivitas pendeta-pendeta Portugis dalam penyebaran agama 
Nasrani. Orang-orang Melayu inilah yang mengundang dan mendatangkan guru-guru 
Islam dan ulama Minangkabau ke Sulawesi Selatan untuk menyebarkan agama Islam. 
Mereka di antaranya: 
a) Khatib Tunggal Abdul Makmur, yang digelari penduduk Makassar dengan sebutan  
Datok Ri Bandang atau Datok Bandang.    
b)  Khatib Sulaeman yang mendapat gelar Datok ri Patimang. 
c)  Khatib Bungsu yang dikenal dengan Datok Ri Tiro. 
                                                          
2Mattulada, “Islam di Sulawesi Selatan”, Dalam Taufik Abdullah (Ed), Agama Dan 
Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h. 214.    
3
Andi Rasdiyanah Amir, Bugis-Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia; Selayang 
Pandang Tentang Beberapa Aspek (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1982), h. 22-27.  
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Menurut Mattulada, terdapat beberapa versi dalam cerita rakyat di Makassar 
mengenai peng-Islaman Raja Gowa dan Tallo, di samping beberapa catatan singkat 
yang terdapat dalam Lontara’ Bilang dan Lontara’ Patturioloanga ri Tugowaya‟.4           
a)     Berdasarkan lontara‟ patturioloanga, Raja Gowa dan Tallo di-Islamkan dengan 
mengucapkan syahadat oleh seorang Minangkabau yang berasal dari kota 
Wanga (tengah) yaitu Khatib Tunggal yang diberi gelar Dato ri Patimang, 
setelah ia menetap di ujung kampung Pamatoang.   
b)    Berdasarkan cerita rakyat Makassar, seorang ulama dari Minangkabau tengah, 
Sumatera Barat, yang bernama Abdul Makmur Khatib, tiba di pelabuhan Tallo 
pada tahun 1605 M. dan menyatakan keinginannya untuk bertemu Raja Tallo. 
Segera setelah pertemuan itu Raja Tallo menyatakan diri masuk Islam dan 
menyebarkannya ke seluruh penduduk  Makassar. Khatib Tunggal merupakan 
orang yang memegang peranan dalam mengajarkan agama Islam. 
c)   Menurut cerita rakyat versi lain, salah seorang ulama yang bernama Abdul 
Makmur Khatib Tunggal memang pernah ada dan menjadi guru agama di istana 
Raja Gowa dan Tallo. Ia adalah salah seorang di antara tiga ulama yang 
didatangkan kerajaan untuk menyebarkan agama Islam. Mereka adalah Khatib 
Tunggal Datok Ri Bandang, Khatib Sulung atau Datok Ri Patimang, dan Khatib 
Bungsu atau Datok Ri Tiro. Ketika Raja Tallo menyambut kedatangan Khatib 
Tunggal, Raja Tallo telah mengucapkan salam dan hal ini mengindikasikan 
bahwa ia sudah memeluk agama Islam, di samping menunjukkan bahwa agama 
Islam telah ada di Sulawesi Selatan dan dianut oleh beberapa orang yang telah 
                                                          
4Lontara Patturioloanga ri Tugowaya‟ merupakan jenis lontara sejarah Gowa yang pada 
mulanya ditulis di daun lontar, yang melukiskan keadaan masyarakat kerajaan Gowa. Lihat Bahaking 
Rama, “Pembaharuan Pendidikan Pesantren As‟adiyah Sengkang-Wajo Sulawesi Selatan”, h. 85.     
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mempelajarinya, sebelum agama Islam secara resmi dinyatakan sebagai agama 
kerajaan Gowa dan Tallo pada tanggal 9 November 1607 M.
5
 
Walaupun agama Islam telah tersebar lebih dahulu di kerajaan Luwu sebelum 
kerajaan Gowa dan Tallo, tetapi kerajaan Gowa dan Tallo menjadi penyebaran agama 
Islam di seluruh daerah Sulawesi Selatan. Seruan-seruan peng-Islaman memancar 
dari kerajaan Gowa ke seluruh pelosok daerah di Sulawesi Selatan. Seruan-seruan itu 
oleh beberapa kerajaan kecil diterima dan disambut dengan baik, serta berlangsung 
dengan damai. Tetapi kerajan-kerajaan yang kuat, seperti Raja Bone, Soppeng dan 
Wajo, menolak seruan itu karena mereka menduga bahwa Raja Gowa hanya 
menjadikan Islam sebagai alasan, dimana maksud dan tujuan sebenarnya adalah 
menguasai daerah mereka seperti yang pernah terjadi sebelumnya. 
Sehubungan dengan penolakan kerajan-kerajaan Bugis terhadap Islam, maka 
kerajaan Gowa menyatakan perang terhadap mereka. Empat kali Gowa mengirim 
pasukan ke tanah Bugis. Pertama kali terjadi pada tahun 1608 M. dan pasukan 
kerajaan Gowa dikalahkan oleh gabungan pasukan tanah Bugis. Aakan tetapi pada 
tahun-tahun berikutnya, kerajaan-kerajan Bugis itu ditaklukkan satu demi satu.  
Cara penerimaan Islam yang dikembangkan di Tana Luwu ini lebih bersifat 
lunak dan damai. Konsepsi Tuhan Yang Maha Esa disebarkan dengan 
mempergunakan istilah dari kepercayaan pra-Islam yang bersumber dari kesusastraan 
Suci I La Galigo, yaitu Dewata Seuwae (dewata yang tunggal), Topalanroe (pencipta) 
dan Patotoe (penentu nasib).   
 Fase peng-Islaman Sulawesi Selatan secara politis dan militer dapat dianggap 
selesai setelah tanah Bone menerima Islam sebagai agama resmi kerajaan. Fase 
                                                          
5Mattulada, “Islam di Sulawesi Selatan”, Dalam Taufik Abdullah (Ed), Agama Dan 
Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h 21-22.  
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berikutnya adalah: (a) pengembangan ajaran Islam dan pemanfaatannya dalam 
pelaksanaan kekuasaan politik pada tiap-tiap kerajaan, dan (b) pemantapan integrasi 
ajaran Islam ke dalam Panngaderreng (adat istiadat dan kehidupan masyarakat). 
 Pada akhirnya segenap kerajaan Bugis-Makassar, yaitu Gowa, Luwu, Bone, 
Soppeng, Wajo, Sidenreng sampai Tana Toraja menerima Islam sebagai agama resmi 
kerajaan. Periode penerimaan Islam berlangsung dari tahun 1603-1612 M. Setelah itu 
dimulailah proses sosialisasi dan enkulturasi Islam ke dalam peradaban Islam Bugis-
Makassar, yang disebut Panngaderreng, dimana syariat Islam dijadikan salah satu 
unsurnya.
6
                                        
Adat istiadat masyarakat Bugis-Makassar banyak diwarnai oleh ajaran Islam, 
tetapi adat istiadat zaman kerajaan dan pra-Islam tetap pula dipertahankan. 
Keseluruhan sistim norma dan aturan-aturan adat itu dikenal dengan nama 
Panngaderreng (Bugis) atau Pangadakkang (Makassar). Term ini menurut Mattulada 
mengandung arti keseluruhan norma yang meliputi bagaimana seseorang harus 
bertingkah laku terhadap sesama manusia dan terhadap pranata sosial secara timbal 
balik, dan menyebabkan adanya dinamika masyarakat.
7
 Lebih lanjut Mattulada 
menyebutkan bahwa sistim Panngaderreng terdiri atas lima unsur pokok, yaitu ade’, 
bicara, rapang, wari, dan sara’; Unsur sara‟ berasal dari ajaran Islam. 
Ade’ adalah sistim norma dan aturan-aturan dalam kehidupan masyarakat, 
yang mendinamisasi kehidupan masyarakat, karena ade’ meliputi segala keharusan 
bertingkah laku dalam semua kegiatan kehidupan masyarakat. Maka, pada segi ini, 
                                                          
6
Panngaderreng; Wujud kebudayaan orang Bugis-Makassar, hal ihwal mengenai ade‟, yang 
mempunyai aspek ade’, wari’, rappang, bicara, dan sara’. Siri; harga diri, martabat diri, perasaan 
malu yang mendalam. Lihat Mattulada, “Islam di Sulawesi Selatan”, h. 314.        
7Mattulada, “Bugis-Makassar: Manusia da Kebudayaan”, Berita Antropologi, VI, No. 16 
(1974), h. 30-31.    
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ade’ berarti juga tata tertib yang bersifat normatif, yang memberi pedoman kepada 
sikap hidup kebudayaan, baik ideologi, mental, spiritual, maupun fisik karena ade’ 
meliputi segala aktivitas kehidupan dalam masyarakat, maka untuk memusatkan diri 
kepada tujuan memahami masalah pemerintahan dan kekuasaan. yaitu yang 
menyangkut hak dan kewajiban rakyat dan pemimpin dalam kehidupan negara 
(kerajaan), maka dikemukakan antara lai yang disebut ade‟-tane ialah tata negara atau 
penataan negara, meliputi kegiatan penyelengaraan kekuasaan pemerintah yang 
mempunyai asas kekuasaan dan pemerintahan yang bersifat kerakyatan.
8
 
Pada aspek pemerintahan, ade‟ saling menghargai martabat kemanusiaan 
menurut posisi masing-masing dan sangat dijunjung tinggi. Pemerintahan (matoa) 
diberi kebebasan berbuat selama perbuatan itu baik menurut adat. Tidak dilarang 
berbicara selama ucapannya benar. Pemerintahan dan rakyat saling mencarikan 
kebaikan, bukan saling mencarikan keburukan.
9
       
Bagian Panngederreng lainnya, yaitu bicara, ialah yang berhubungan dengan 
masalah peradilan. Rappang ialah yang berhubungan erat dengan upaya 
mempertahankan tradisi dan etika kehidupan. Wari’ yaitu yang memelihara 
klasifikasi, tata urutan ketertiban kehidupan, kekeluargaan dan hubungan antar 
negara. Setelah Islam diterima menjadi agama umum dalam masyarakat, maka 
dijadikanlah sara’ (syariat Islam) menjadi unsur Panngaderreng, yang memberikan 
isi Panngaderreng dengan semangat iman dan akidah Islam. 
Relevansinya yang telah diuraikan di atas, maka tidak dapat disangkal dan 
sejarah pula mencatat  serta membenarkan bahwa asal mula masuknya dan 
                                                          
8Bahaking Rama, “Pembaharuan Pendidikan Pesantren As‟adiyah Sengkang-Wajo Sulawesi 
Selatan”, h. 94. 
9
Mattulada, Sejarah, Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 
Hasanuddin University Press, 1998), h. 111.  
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diterimanya agama Islam di Bone tidak terlepas dari pada pengaruh kekuasaan 
kerajaan Gowa atas kerajaan Bone pada tahu  1611.
10
   
Islamisasi di kerajaan Bone pada awalnya yang dialami oleh dua raja 
sebelumnya, yakni Raja La Tenriruwa dan La Tenripale, barulah merupakan 
permulaan diterimanya Islam dengan penuh keraguan, oleh karena raja Gowa yang 
membawa ajaran Islam. Pada dasarnya bukan rakyat yang menolak ajaran Islam, 
melainkan cara Gowa selalu disertai kekerasan dalam membawa Islam. 
Setelah dua raja sebelumnya menerima Islam maka diangkatlah Raja Bone 
yang ke XIII La Maddaremmeng. Lukisan dalam lontara, dinyatakan bahwa raja ini 
amat kuat dan mendalam penghayatan keagamaannya dan memerintahkan kepada 
rakyatnya supaya mentaati ajaran agama Islam secara baik.
11
  
Pada saat inilah awal mulanya perkembangan Islam. Selain menata struktur 
pemerintahan seperti adanya Puang ade’ dan Arung Palili beserta fungsinya, di 
bidang agama disusun pula mengikuti struktur pemerintahan. Di kerajaan pusat 
diangkat seorang Kadhi (Penghulu Agama) untuk melayani ritual-ritual keagamaan 
beserta urusan agama lainnya. Urusan agama lambat laun berjalan secara mantap 
tanpa harus membuat pertentangan dengan tradisi dan budaya.  
La Maddaremmeng belajar agama Islam kepada Khadi pertama yang bernama 
Faqih Amrullah. Sejak La Maddaremmeng memegang kekuasaan di Bone Islamisasi 
lebih cepat tersiar ditaati penduduk dalam waktu relatif singkat.
12
  Untuk memajukan 
agama Islam di wilayah kerajaan Bone, La Madderemmeng mendirikan masjid, yang 
                                                          
10
Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang Raja Bone I-
XXXIII (Cet.I: Yayasan Al Muallim, 2011). h. 78.  
11
Abu Hamid, Sejarah Bone (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bone, Alih 
Media, 2011), h. 117.    
12
Abu Hamid, Sejarah Bone (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bone, Alih 
Media, 2011), h. 129. 
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hingga sekarang ini tetap kokoh dan difungsikan. Masjid ini bernama masjid Al 
Mujahidin yang merupakan mesjid tertua di Bone (orang Bone menyebutnya masjid 
Laungnge).  
Setelah La Maddaremmeng menjadi Raja Bone maka digantikanlah oleh 
Arung Palakka La Tenritatta. Pada masa ini Arung Palakka membebaskan masyarakat 
Bone dari cengkraman Raja Gowa serta berusaha untuk membangun  peradaban Bone 
yang bersifat Islami. Dengan demikian, tatanan dan perilaku yang baik yang bersifat 
Islam tercermin dalam diri pribadi Arung Palakka, sebagai sosok pejuang, pembela 
kebenaran, dan pembela hak-hak asasi manusia, menjunjung tinggi hukum adat, patuh 
terhadap agama dan orang tua serta menghormati sesama manusia hamba Allah.
13
 
Keberhasilan Arung Palakka membangun peradaban Bone secara Islami, 
maka warisan kerajaan Bone dilanjutkan oleh Lapatau Sultan Alimuddin. Untuk 
menjaga stabilitas internal kerajaan dan eksternalnya maka La Patau menjadikan 
ajaran Islam sebagai pengikat dan pendorong kesatuan dan persatuan anggota 
masyarakat serta antar kerajaan. Di samping menjadi Arumpone, La Patau juga 
menjadi Datu Soppeng dan Ranreng Tuwa‟ dalam kerajaan Wajo sehingga 
memegang kendali politik dan pemerintahan Sulawesi Selatan selama 209 tahun 
berkat strategi yang diterapkan.
14
      
Proses perkembangan Islam  di Bone terus berlanjut ketika Arumpone La 
Patau dibantu oleh Kadhi ke dua Syekh Ismail. Syekh Ismail menjadi guru di tengah-
tengah masyarakat dan guru Arumpone sendiri. Dalam waktu yang tidak lama, La 
                                                          
13
Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang Raja Bone I-
XXXIII (Cet.I: Yayasan Al Muallim, 2011). h. 79. 
14
Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang Raja Bone I-
XXXIII. H. 79.  
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Patau sudah menguasai beberapa bidang Ilmu agama sehingga diberi gelar Sultan 
Alimuddin.  
Dalam masa pemerintahan La Patau, Langgar dan Mushalla didirikan di 
tengah pemukiman penduduk yang berfungsi selain tempat ibadah, digunakan lebih 
banyak sebagai tempat pendidikan. Lambat laun ajaran agama Islam menjadi bagian 
dari kehidupan masyarakat Bone. Dalam Islamisasi, dikaitkan dengan upacara-
upacara keIslaman dan upacara yang berhubungan dengan life cycle (lingkaran 
hidup), bahwa setiap adanya upacara senantiasa ditampilkan sifat Islam 
berdampingan dengan tradisi budaya.
15
 Disinilah cikal bakal munculnya tradisi 
Mabbarasanji yang mana konteks Islamisasi di Sulawesi Selatan dan di Kabupaten 
Bone secara khususnya, berawal dari integrasi nilai ajaran Islam ke dalam tradisi 
kehidupan masyarakat menyebabkan lahirnya sistem nilai baru, seperti ade’, 
rappang, wari, bicara dan sara’ (syariat). Disebabkan unsur sara’ diterima ke dalam 
Pangadereng. Karena masuknya Islam dalam kategori Pangadereng, maka terlihat 
bahwa Islam itu berjalan selaras dengan kebiasaan masyarakat dan semuanya 
ditangani oleh raja. Islam yang memberi warna kepada Pangadereng seluruhnya 
sehingga di kalangan orang Bugis muncul pemahaman bahwa Islam identik dengan 
kebudayaan Bugis. 
Dalam catatan penulis, tidak ada bukti sejarah yang secara tertulis 
menyebutkan sejarah awal pelaksanaan tradisi Mabbarasanji. Dari berbagai data 
yang ditelusuri, penulis kesulitan karena keterbatasan referensi maupun narasumber 
yang mampu memberikan informasi yang valid. Dari berbagai wawancara 
narasumber hanya mampu menjelaskan bahwa acara Mabbarasanji telah 
                                                          
15
Abu Hamid, Sejarah Bone (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bone, Alih 
Media, 2011), h. 133.  
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dilaksanakan oleh Kadhi (penghulu agama) di kerajaan secara turun temurun sampai 
sekarang ini dan tradisi Mabbarasanji tidak terpisahkan dengan lingaran hidup 
masyarakat Bugis Bone.   
Indikasi munculnya acara Mabbarasanji ini ketika  kebijakan Raja Bone dan 
Kadhi dalam hal ini adalah Raja Bone yang ke XV La Patau yang mengaitkan 
upacara-upacara keislaman dengan lingkaran hidup masyarakat, bahwa setiap adanya 
upacara senantiasa ditampilkan sifat Islam berdampingan dengan tradisi budaya.  
Dalam konteks Islamisasi di Sulawesi Selatan, akulturasi Islam dengan 
budaya lokal dapat ditelusuri dengan dua aspek. Pertama, dalam bidang kepercayan. 
Di dalam pelaksanaan ritual keagamaan, ada acara do‟a “Tudang Sipulung” dan 
Barzanji yang dilakukan ketika hajat seseorang terkabul sebagai pertanda syukur 
kepada Tuhan yang Maha Kuasa. Selain itu, proses Islamisasi ini terlaksana dengan 
baik karena adanya metode dan pendekatan yang dilakukan para muballig, terutama 
di masa-masa awal masuknya Islam di Bone yang bersifat akomodatif. Mereka 
menggunakan pendekatan adaptasi sturuktural melalui pintu istana raja dan tetap 
menghargai nilai-nilai budaya lokal yang dapat diIslamkan. Pendekatan Islamisasi 
seperti ini dinamakan demostifikasi atau penjinakan. Pendekatan melalui penjinakan 
ini diartikan bahwa semakin besar unsur pengorbanan dari penerima budaya maka 
proses akulturasi berjalan lamban. Sebaliknya makin besar hubungan dan kecocokan 
dengan tradisi lokal, makin lancar pula akulturasi berlangsung. Hal inilah 
memunculkan acara Mabbarasanji yang sebelum Islam datang, acara seperti ini diisi 
oleh pembacaan naskah La Galigo dan Meong Palo Karellae. Hal ini membuktikan 
bahwa raja-raja dan Kadhi di Bone pembawa agama Islam tidak berusaha 
menghilangkan atau menolak budaya lokal masyarakat Bugis tetapi bahkan 
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mengIslamkan dengan jalan menggantikan bacaan mereka dengan bacaan sejarah 
kehidupan Rasulullah saw. yang dikenal dengan al Barzanji. Fakta sejarah lainnya 
adalah pada abad ke-18 atau abad ke-19 pembacaan Barzanji menggantikan 
pembacaan naskah La Galigo dalam upacara syukuran.
16
 
Dari uraian di atas diketahuilah bahwa sejarah munculnya acara Mabbarasanji 
sekaligus peranan para raja Bone dan para ulama yang secara terus menerus 
mendorong dan membangkitkan semangat ummat Islam untuk mencapai kemajuan 
disegala bidang termasuk memasukkan sara’ di dalam unsur Panngaderreng. 
Hambatan dan tantangan pun dihadapi karena di samping ajaran Islam yang ingin 
dikembangkan, nyatanya cengkraman Gowa terhadap Bone masih membayang untuk 
ekspansi kekuasaan tapi semuanya itu tidak menurunkan semangat raja-raja Bone 
untuk memperdalam ajaran Islam dengan mendirikan masjid, mushalla dan lembaga 
pendidikan beserta penghulu agama (kadhi) untuk mengurusi agama Islam. 
Penyebaran Islam melalui raja-raja Bone sangatlah fleksibel dan tetap menghargai 
tradisi budaya dengan cara mengIslamkannya. Menyebarkan Islam dengan budaya 
cukup efektif karena hal ini terbukti ketika pada masa La Madderemmeng raja XIII 
mengembangkan Islam berdampingan dengan tradisi budaya dan tidak 
mempertentangkan selama tidak melangar ajaran Islam. Bukti selanjutnya adalah 
adanya kebijakan raja yang ke XV La Patau yang mengaitkan upacara-upacara 
keIslaman dengan lingkaran hidup masyarakat, bahwa setiap adanya upacara 
senantiasa ditampilkan sifat Islam berdampingan dengan tradisi budaya. 
                                                          
16Christian Pelras,”The Bugis”, diterjemahkan oleh Abdul Rahman dkk, Manusia Bugis (Cet. 
I; Jakarta: Nalar Bekerjasama dengan Forum Jakarta-Paris, UEFFO,2006). h. 224.    
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Secara umum Barazanji di Sulawesi Selatan telah bersejarah dalam 
keikutsertaannya untuk merebut kemerdekaan di zaman penjajahan.
17
 Perlu juga 
diketahui bahwa Kabupaten Bone, di masa lalu merupakan pusat monarki utama di 
Sulawesi Selatan. Dengan latar belakang seperti ini, disatu pihak, wilayah ini 
memiliki resistensi yang tinggi terutama dalam berhadapan dengan kolonialisme. 
Sebagai implikasi dari proses Islamisasi yang sudah berlangsung lama maka 
bermunculanlah ulama-ulama generasi penerus untuk melanjutkan perjuangan Islam 
dan tetap mempertahankan tradisi Mabbarasanji sebagai wadah pemersatu ummat 
dan perekat sosial yang telah ikut membangkitkan solidaritas sosial, terutama di masa 
kekuasaan kolonial.    
    2.    Deskripsi Umum Prosesi acara Mabbarasanji 
Selanjutnya, penulis akan mendeskripsikan prosesi Mabbarasanji secara 
umum yang pada dasarnya sama pada setiap acara/momentum; 
            a. Kegiatan Awal: Meliputi persiapan maksudnya adalah berkaitan dengan 
waktu yang baik untuk memulai kegiatan acara Mabbarasanji ini dengan 
mengkondisikan kesempatan imam, anggota partisipan, pemerintah setempat, 
cendekia dan keluarga yang mempunyai acara. Kemudian disiapkanlah perlengkapan 
dan hal-hal yang dibutuhkan demi jalannya tradisi ini. Prosesi Mabbarasanji 
memerlukan berbagai persiapan mulai dari kue-kue, hidangan, songkolo, beberapa 
ekor ayam, dupa, Amplop bagi partisipan cenning ati (seikhlasnya) dan tentu saja 
kitab al Barzanji yang digunakan untuk membaca. Setelah hal itu selesai maka Imam, 
lurah setempat, partisipan, cendekia, dan keluarga memasuki ruangan tamu tempat 
diadakannya acara Mabbarasanji. Ketika semuanya telah hadir maka imam 
                                                          
17
Aminuddin HM, Bolehkah Membaca Barazanji? Pembacaan Barazanji Menurut Syari’at 
Islam (Jakarta: Al-Qushwa Development Coy, 2008), h. 25. 
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memulainya dengan membacakan do‟a keselamatan untuk pemilik rumah (Shahib al 
Bait) dan mengirimkan surah al Fatihah kepada Nabi saw. Maka imam meminta 
dupa yang di dalamnya ada bara api kemudian memasukkan gula pasir secukupnya 
bertujuan mengharumkan ruangan. 
b.  Kegiatan Inti:  Setelah kegiatan awal selesai maka masuklah kegiatan inti 
maka imam pun memulai pembacaan kitab al Barzanji yang diawali dengan bacaan  
ٌْٞ يَْغر َٗ  ٍَحلاَط ِْ ٍِ  ٍّٛ ِزَش ٍفْشَِؼث ٌْٝ ِشَنْىا َُٓشْجق ٌَّ َُٖيىاٍشِّطَػ 
kemudian dijawablah seluruh partisipan dengan ucapan: 
 ٌَّ ُّٖيَىا   ِٔ ْٞ َيَػ ْكِسَبث َٗ  ٌْ ّيَع َٗ  ِّوَط 
  Kemudian dilanjutkanlah prolog dan pembukaan kitab al Barzanji berjumlah 
empat pasal. Ketika imam membaca pasal yang keempat ada bacaan Mahallul Qiyam 
(berdiri ketika membaca shalawat) sehingga partisipan seluruh yang hadir berdiri 
sambil membaca shalawat secara berjamaah dengan nada dan irama.  
 Kesakralan juga dari tradisi Mabbarasanji yaitu pada saat Mahallul Qiyam 
ketika membaca shalawat kepada Nabi. Perilaku simbolik ini sering disebut 
marhabanan. Para partisipan sengaja berdiri dengan maksud ingin mengungkap 
ekspresi kegembiraan atas kelahiran Nabi dan Mahallul Qiyam dianggap memiliki 
kesakralan untuk mencapai tujuan. 
 Menurut Sayyid Muhammad Bin „Alawi al-Maliki al-Hasany, menyatakan 
bahwa Imam al-Barzanji dalam kitab maulidnya yang berbentuk prosa menyatakan “ 
sebagian para imam ahli hadis yang mulia itu menganggap baik (istihsan) berdiri 
ketika sejarah kelahiran Nabi saw. betapa beruntungnya orang yang mengagungkan 
Nabi saw. dan menjadikan hal itu sebagai puncak tujuan hidupnya.
18
 Sikap berdiri 
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K.H. Muhammad Salikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 
49.  
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diambil sebagai gerakan tubuh untuk mengungkapkan sikap menghormat kaum 
muslimin, dan karena kegembiraan dan suka cita atas kelahiran beliau, serta 
bersyukur kepada Allah bahwa ia telah mengutus Nabi yang menerangi kehidupan 
manusia, bukan karena beliau yang hadir secara fisik pada saat itu. Jadi, niat yang 
dipakai adalah untuk menghormati dan menghargai kebesaran pribadi Rasul seakan 
merasakan keagungan sikap dan kebesaran kedudukannya sebagai Rasul. Oleh karena 
itu pesertalah yang berusaha menghadirkan Nabi dalam dirinya.             
Selama penulis mengikuti kegiatan Mabbarasanji, shalawat yang dilantunkan 
adalah shalawat َبْْٞ َيَػُسَْذجْىا ََغيَؽ Shalawat ini telah ada sejak Nabi tiba di Yasrib dalam 
peristiwa hijrah shalawat yang dibaca oleh kaum Anshar. Masyarakat Bone pada 
khususnya dan masyarakat Bugis pada umumnya yang ada di Sulawesi Selatan 
melantunkan shalawat ini ketika Mahallul Qiyam (berdiri ketika membaca shalawat) 
karena telah dihafal serta shalawat ini memiliki makna historis dalam perjuangan 
Nabi saw. 
Selain itu karena shalawat yang dilantunkan ini syair-syairnya tidak terlalu 
panjang jadi tidak menggunakan waktu yang lama apalagi banyak kegiatan-kegiatan 
setelah Mabbarasanji.
19
 Berbeda halnya dengan masyarakat Makassar, Gowa dan 
sekitarnya yang menggunakan shalawat ْْٞ َيَػ ُسَْذجْى َقَشَْشا َب  ketika Mahallul Qiyam dan 
shalawat ini teksnya panjang. Kedua syair ini, َانَْيلَعُرَْدبْلا ََعَلط dan  َقَرَْشااَانَْيلَع ُرَْدبْل  
dibacakan tergantung kepada acara apa yang dilaksanakannya.  
Ketika penulis mengobservasi di berbagai acara Barzanji, shalawat yang 
dilantunkan masyarakat yang ada di Makassar, Gowa dan suku Makassar secara 
umumnya perlu diklarifikasi karena unsur dialeg bahasa kedaerahan dimasukkan ke 
                                                          
19
Muh. Tang, Pembina AnggotaBarzanjidanMuadzin Masjid Raya Kab. Bone, wawancara, 4 
Agustus 2016.    
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dalam syair shalawat dan merusak tajwid, irama, serta keindahannya sehingga 
terkesan tidak berseni dalam melantunkannya, jadi perlu ada bimbingan secara 
komprehensif.  
Setelah shalawat selesai dilantunkan dan imam selesai membaca prolog serta 
pembuka dari kitab al Barzanji maka pasal ke 5 dilanjutkan oleh partisipan yang 
hadir dan saling bergantian membacanya hingga pasal ke 18.  
            c. Kegiatan Akhir: Pembacaan pasal ke 18 selesai, maka pembacaan do‟a 
penutup kembali dibacakan oleh imam. Ketika pembacaan kitab al Barzanji selesai, 
maka seluruh partisipan dipersilahkan menyantap makanan yang telah tersedia 
sebelumnya. Setelah para partisipan menyantap makanan yang ada, maka pemilik 
rumah ataupun anggota keluarga menyediakan makanan ringan atau istilah sekarang 
“pencuci mulut” berupa kopi, teh, kue-kue tradisional dan rokok.  
Ketika penulis berinteraksi pada acara Mabbarasanji, maka penulis 
menganalisis secara alamiah bahwa, pada saat itu pulalah seluruh partisipan 
berinteraksi sambil bersantai menggunakan momen itu untuk membicarakan hal yang 
urgen berbagai masalah-masalah aktual, misalnya masalah pertanian, masalah 
ekonomi, kesehatan, masalah keagamaan, pendidikan, serta kesehatan keluarga 
masing-masing dan sesekali diselingi dengan humor.  
Setelah tahapan itu selesai, maka seluruh partisipan pamitan untuk pulang atas 
selesainya prosesi Mabbarasanji tersebut maka tidak lupa pula, anggota keluarga 
memberikan cinderamata berupa sedekah yang dimasukkan di dalam amplop secara 
Cenning Ati (seikhlasnya) sebagai bentuk terimakasih kepada seluruh partisipan yang 
membacakan do‟a.  
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Penjelasan di atas, mengakhiri uraian prosesi umum acara Mabbarasanji dan 
sesuai hasil pengamatan penulis selama berinteraksi pada acara ini, dapatlah 
diketahui bahwa secara garis besar pelaksanaan acara Mabbarasanji itu pada 
dasarnya hampir sama di setiap acara/momentum yang berkembang di Bumi Arung 
Palakka Kab. Bone. Penulis mendapati perbedaannnya, namun perbedaan itu boleh 
dikata tidak begitu signifikan atau tidak menyalahi secara subtantif acara 
Mabbarasanji karena ketika kita berbicara etnografi (komunikasi budaya) maka 
terdapatlah perbedaan. Perbedaan itu, hanya terletak pada empat komponen saja dari 
kesepuluh etnokomunikasi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Yaitu; 
komponen pada Tujuan, Setting, Urutan Tindakan dan Properti yang mana kita 
ketahui bahwa setiap acara berbeda dan penulis telah mengklasifikasinya. Acara 
Mabbarasanji sebenarnya merupakan acara tersendiri tapi inisiatif masyarakat 
Bugislah yang memasukkannya di setiap acara. terlepas dari perbedaan yang ada pada 
empat komponen etnografi itu, maka pembacaan al Barzanji bisa terlaksana secara 
subtantif. 
3.  Perangkat Acara Mabbarasanji dan Simbolisme Pesan 
 Perangkat tradisi Mabbarasanji penuh dengan simbolisme pesan-pesan moral 
kehidupan masyarakat Bugis. Simbol kehidupan disampaikan dalam bentuk, rupa, 
warna, jenis yang disajikan dalam tradisi ini. Pesan solidaritas, keyakinan, keutuhan 
keluarga, keamanan, kemakmuran dan tanda syukur kepada sang pencipta. Perangkat 
yang digunakan dalam acara Mabbarasanji adalah pengaruh kebudayaan sebelum 
Islam masuk di Bone dan perangkat itu disediakan pada acara-acara adat, acara 
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kerajaan dan ritual-ritual mistik lainnya.
20
 Islam datang, maka perangkat itu tetap 
dihadirkan dan diubah menjadi bernilai Islami maka terjadilah akulturasi.   
a. Makanan 
     1.   Pisang (Utti) 
 Pisang menjadi sajian yang disertakan dalam tradisi Mabbarasanji dengan 
jumlah yang ganjil, misalnya tiga sisir, tujuh sisir, atau sembilan sisir. Alasan buah 
pisang dipilih dalam tradisi Mabbarasanji karena orang Bugis mempunyai 
kepercayaan atas manfaat yang begitu banyak yang terkandung dalam buah pisang 
dan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak bisa dipisahkan 
dalam kehidupan masyarakat. 
 Kegunaan pohon pisang dapat dilihat dari berbagai bagian pohon yang 
memiliki manfaat bagi kehidupan manusia, mulai dari batang, jantung, buah, dan 
daunnya. Tanaman pisang juga sebagai simbol kehidupan keluarga. Simbol 
kehidupan yang dipercayai agar tumbuh dan berkembang menjadi keluarga besar 
karena pohon pisang menggambarkan sebagai keutuhan kehidupan keluarga yang 
selalu dikelilingi dan diapit oleh anaknya-anaknya, bila ada yang meninggal maka 
ada yang lahir. Dengan kata lain, tradisi yang dijalankan masyarakat Bugis bila 
pelakunya yang sudah tua meninggal maka akan ada generasi penerus di 
sekelilingnya yang melanjutkan tradisi itu agar tetap terjaga keberadaanya. 
 Dalam ajaran Islam pun juga mengharapkan sebuah keluarga yang harus 
tumbuh dan berkembang serta memiliki kualitas agar amanah Allah menjadikan 
manusia sebagai Khalifah Fi Al Ard akan berjalan sesuai tuntunan agama. Kemudian 
manusia dituntut untuk memberi manfaat kepada orang-orang yang ada di sekitar kita 
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apalagi hadis Nabi yang mengatakan sebaik-baik kalian adalah yang banyak 
memberikan manfaat kepada sesama manusia. Intinya adalah  kita harus memberikan 
manfaat di sekeliling kita dengan kemampuan yang kita miliki sebagai wujud 
hubungan sosial kita baik. Seperti itulah pesan yang tersimbol dalam buah pisang. 
Perlu digarisbawahi bahwa jumlah banyaknya pisang yang disediakan dalam acara 
Mabbarasanji, tidak menjadi kemutlakan harus ganjil.  Banyaknya pisang bukan dari 
pengaruh Mabbarasanji tapi telah menjadi makanan tradisional sejak dulu di setiap 
acara adat secara turun temurun.    
     2.    Nasi ketan (Sokko’) 
 Pemilihan nasi ketan dalam acara Mabbarasanji memiliki alasan simbolik. 
Nasi ketan atau yang dikenal sebagai Sokko’ termasuk salah satu makanan favorit 
masyarakat Bugis. Sokko’ memiliki makna kekuatan dan persatuan yang kuat. Meski 
berasal dari butiran kecil yang sangat keras dan terpisah namun setelah dimasak dan 
diolah mampu merekat erat satu sama lain. Hal ini dimaknai bahwa meskipun 
masyarakat terpisah-pisah namun bisa bersatu dalam kekuatan yang besar. Selain itu 
Sokko’ yang mampu bertahan lama dimaknai bahwa kekuatan atas persatuan dan 
kebersamaan harus mampu betahan lama untuk masyarakat. Allah swt. Berfirman 
dalam QS. Ali Imran/3:103. 
 
             
Terjemahnya:  
 Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai…” 21 
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Pesan simbolik di atas sangat sejalan dengan ajaran Islam untuk kuat dari 
berbagai bidang dan harus menjaga persatuan. Persatuan yang kuat akan membawa 
hikmah tersendiri bagi Islam karena kebesaran agam Islam bukan dilihat dari 
banyaknya tapi kebersamaan dan persatuan. Jangan sampai Islam hanya besar dari 
kuantitas tapi kitah terpecah. Pesan dari Sokko’ yang seperti ini makanya dihadirkan 
dalam acara Mabbarasanji agar semua yang hadir dalam acara tersebut mampu 
mengambil hikmah dari yang disajikan.    
    3.    Telur ayam 
 Telur yang disajikan dalam acara Mabbarasanji tentu selalu didapati 
kemudian dipasangkan dengan Sokko’ (nasi ketan). Telur mengandung kehati-hatian 
karena telur mudah pecah pada saat dibawa. Hal ini menjadi analogi mengenai sebuah 
persatuan, kebersamaan, solidaritas yang harus dijaga dan dipelihara. Apabila telur 
pecah maka lama- kelamaan akan menimbulkan bau yang kurang sedap dan tidak 
memiliki manfaat lagi. Tidak hanya itu, telur harus dibersihkan dari kotoran-kotoran 
yang menempel di luarnya karena ia keluar dari tempat yang kotor. Apabila telur 
bersih maka dapat dimanfaatkan untuk orang lain dan terbebas dari berbagai macam 
penyakit sehingga dapat melambangkan bahwa hati yang kotor, apabila tidak 
dibersihkan akan mudah terserang penyakit hati yang akan membahayakan kehidupan 
bermasyarakat, karena itulah hati harus dibersihkan dari berbagai dosa-dosa yang 
menempel padanya sehingga menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain. 
 Ajaran Islam selalu mengingatkan manusia untuk kuat dalam berbagai 
amalan-amalan yang shaleh agar amalan ibadah yang kita laksanakan itu berjalan 
secara optimal. Allah juga selalu memerintahkan manusia untuk selalu mensucikan 
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dirinya agar mampu memberikan manfaat kepada orang lain, olehnya itu dimulai dari 
diri kita sendiri. QS. al Baqarah/2: 222. 
….                  
Terjemahnya: 
 ….Sungguh,  Allah menyukai orang orang yang tobat dan menyukai orang 
yang menyucikan dirinya.
22
     
    4.    Kue-kue Tradisional   
Perjamuan tidak akan lengkap tanpa adanya penyajian kue-kue tradisional 
sebagai pencuci mulut para partisipan tradisi Mabbarasanji. Kue-kue tradisional tidak 
dapat dipisahkan dalam acara karena sudah menjadi tradisi masyarakat Bugis. Kue-
kue tradisional yang ditemukan adalah, Dadara, Sanggara, Onde-onde, Barongko, 
Doko-doko Utti, dan doko-doko cangkuli.   
Apa yang telah dijelaskan di atas, merupakan makanan khas yang selalu 
dijumpai dalam acara Mabbarasanji. Perlu diketahui juga bahwa kehadiran makanan 
khas yang telah disebutkan, merupakan usaha masyarakat Bugis untuk memadukan 
budaya Bugis dan kebudayaan Islam dan adanya makanan khas ini bukanlah 
pengaruh dari Mabbarasanji bahkan tidak ada kaitannya. Barazanji itu tetap menjadi 
khas Islam tapi makananannya tidak mesti harus demikian. Ketika salah satu 
makanan ini tidak dihadirkan atau semuanya tidak ada, maka acara Mabbarasanji 
akan tetap terlaksana dan tidak ada keyakinan-keyakinan mengarah kemusyrikan 
ketika tidak dihadirkan. 
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Awalnya orang melakukan acara Mabbarasanji karena ingin membedakan 
dirinya bahwa mereka orang Islam  makanya di setiap acara seperti ini, makanan khas 
tetap dihadirkan karena tidak bertentangan dengan esensi Islam.
23
     
b)  Perangkat dalam traidisi Mabbarasanji 
     1.   Dupa 
 Tiap jenis ritual di Bone selalu disertai dengan pembakaran Dupa, demikian 
halnya yang terjadi dalam tradisi Mabbarasanji. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
kehadiran dupa merupakan pengaruh dari Budha dan Konghucu yang diyakini untuk 
berhubungan antara dunia manusiawi dengan alam leluhur. Hal ini sama keyakinan 
masyarakat Bugis sebelum Islam datang menjadi pencerah. 
 Lain halnya dengan Islam, ketika Islam datang maka ritual-ritual bersifat 
musyrik direkonstruksi menjadi lebih Islami termasuklah fungsi dari pembakaran 
Dupa. Seperti inilah usaha para ulama-ulama dulu untuk mengIslamkan tradisi yang 
awalnya berbau mistik kemudian diganti dengan acara Mabbarasanji yang lebih 
banyak manfaatnya. Perlu diketahui juga, Dupa itu dulunya dijadikan sebagai 
pemanggil roh-roh makhluk halus dalam ritual 
 Pada dasarnya,  ketika Dupa itu tidak kita maknai yang substansial dalam 
acara Mabbarasanji  maka kita akan terpenjara oleh mindset kemusyrikan apalagi 
hanya melihat secara nampak dan tidak mengatahui maksud dihadirkannya Dupa 
tersebut. Pembacaan kitab al Barzanji yang ada di setiap acara/momentum biasanya 
ada pembakaran Dupa. Maksud pembakaran Dupa bertujuan untuk mengharumkan 
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ruangan tempat dilaksanakannya acara Mabbarasanji. Namun sekarang tidak lagi 
berfungsi sebagai pengharum ruangan tapi hanya sebagai tradisi.  
 Pembakaran Dupa tersebut sebagai simbol bahwa dimulailah acara 
(maddupani acarae) dan dupa itu dihadirkan juga untuk mengharumkan ruangan 
karena malaikat menyukai wewangian.
24
 Meskipun tidak ada dupa maka tidak apa-
apa dan acara Mabbarasanji tetap terlaksana dengan khidmat.
25
  
 Dari penjelasan di atas memberikan kita pengetahuan tentang diadakannya 
pembakaran Dupa dalam Mabbarasanji. Pembakaran Dupa sebenarnya berasal dari 
keyakinan-keyakinan masyarakat Bugis kuno yang belum tersentuh dengan Islam dan 
dilakukan untuk memanggil roh-roh. Ketika Islam datang di tengah pergumulan 
budaya maka dipakailah pendekatan yang sesuai dengan kondisi saat itu. Secara 
konsekwensi logis maka diberikanlah dogma yang bersifat Islam serta tidak secara 
langsung menolak tradisi sebelumnya. Olehnya itu, pembakaran Dupa dalam acara 
Mabbarasanji tidaklah dijadikan lagi sebagai pemanggil roh-roh atau yang bersifat 
musyrik tapi tujuannya sudah berbeda yaitu sebagai pengharum ruangan. 
 Melihat kondisi dulu yang belum modern maka sangat memungkinkan dan 
efektif jika Dupa itu dijadikan pengharum ruangan. Penulis pun sepakat dengan 
pernyataan informan tentang pembakaran Dupa dalam acara Mabbarasanji tapi jika 
ditarik dalam konteks kekinian, maka penulis berpendapat tidak efektif lagi maka 
solusinya adalah menggantikan Dupa dengan parfum ruangan yang lebih modern 
karena substansinya adalah mengharumkan ruangan. Ketika masih ada yang 
melakukan pembakaran Dupa dalam acara Mabbarasanji maka itupun juga tidak 
menjadi persoalan karena sebuah jejak sejarah. Olehnya itu, perlu diketahui bahwa 
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Mabbarasanji akan tetap dilaksanakan secara khidmat meskipun tidak ada 
pembakaran Dupa.     
     2.   Lilin 
 Acara Mabbarasanji di Bone kadang ada pembakaran lilin. Tapi keadaan ini 
sama halnya dengan kehadiran Dupa yang telah dijelaskan sebelumnya. Pembakaran 
lilin pada dasarnya dijadikan sebagai alat antisipasi dalam acara Mabbarasanji. Ada 
dua alasan adanya pembakaran lilin dalam acara. Pertama,  untuk mengusir lalat agar 
tidak menghinggapi makanan yang akan disuguhkan kepada seluruh Partisipan. 
Kedua, sebagai penerang sewaktu-waktu listrik padam ketika tradisi Mabbarasanji 
dilaksanakan pada waktu malam.       
     3.   Kitab al Barzanji 
 Kitab al Barzanji adalah perangkat yang harus ada dalam acara, karena inilah 
yang akan dibaca oleh partisipan. Pelaksanaan acara Mabbarasanji pasti selalu 
didahului pembacaan ayat suci al Quran. 
 Jadi, penjelasan di atas merupakan makanan khas dan perangkat yang selalu 
dihadirkan dalam tradisi Mabbarasanji, kalaupun ada yang lain maka itu hanya 
penambahan tapi secara substansi dan masyhur adalah yang disebutkan di atas. 
Sebagai penguatan dalam uraian di atas, bahwa tradisi Mabbarasanji memang telah 
menjadi identik dengan makanan khas dan perangakatnya namun semuanya itu 
adalah hasil berpikir kreatif manusia untuk memasukkannya dalam kegiatan 
pembacaan al Barzanji. Mabbarasanji itu adalah kegiatan yang berdiri sendiri dan 
tidak mempengaruhi dari segi makanan atau perangkat yang harus dihadirkan. 
B. Pola Hubungan Tradisi Mabbarasanji Pada Masyarakat Bugis Kabupaten Bone 
dengan Islam 
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     1.  Pengaruh Islam dalam Tradisi Mabbarasanji 
Agama merupakan suatu gejala universal yang hadir pada tiap-tiap benua 
daerah yang berisikan komunitas manusia, karenanya, setiap studi tentang Islam 
secara keseluruhan lambat laun akan berjumpa dengan tradisi lokal dan berbagai 
kawasan yang lambat laun mengalami peng-Islaman.  
Islam sebagai agama tidak datang kepada komunitas manusia dalam kondisi 
yang hampa budaya. Islam hadir kepada suatau masyarakat yang sudah sarat dengan 
keyakinan, tradisi, dan prtaktik-praktik  kehidupan sesuai dengan budaya yang 
membingkainya. Konteks sosiologis yang yang dihadapai Islam membuktikan bahwa 
agama yang beresensi kepasrahan dan ketundukan secara total kepada Tuhan dengan 
berbagai ajaran-Nya, keberadaannya tidak dapat dihindarkan dari kondisi sosial yang 
memang telah ada dalam masyarakat. Meskipun dalam perjalanannya, Islam selalu 
berdialog dengan fenomena dan realitas budaya dimana Islam itu hadir.  
Kesediaan Islam berdialog dengan budaya masyarakat tampak terjadi pula 
dalam kasus prosesi Mabbarasanji  sehingga tradisi ini diapresiasi secara kritis nilai-
nilai lokalitasnya berdasarkan budaya masyarakat Bugis beserta karakteristik yang 
mengiringi nilai-nilai itu. Selama nilai tersebut sejalan dengan semangat yang 
dikembangkan Islam, selama itu pula diapresiasi secara positif namun kritis.      
Dalam lanskap pertautan antara nilai-nilai Islam dengan budaya lokal inilah 
ditemukan suatu perubahan yang signifikan, yaitu bergesernya tradisi lokal menjadi 
tradisi Islam lokal atau tradisi Islam dalam konteks lokalitasnya. Perubahan ini 
mengarah kepada proses akulturasi dan bukan adaptasi, sebab di dalam perubahan itu 
tidak terjadi proses saling meniru atau menyesuaikan, akan tetapi mengakomodasi 
dua elemen menjadi satu kesatuan yang baru.           
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Kebudayaan Bugis yang bersinggungan dengan Islam menghasilkan 
akulturasi budaya  yang unik di antara keduanya. Beberapa tradisi yang dilakukan di 
tanah Arab, wilayah asal agama ini, tidak jarang juga merupakan bagian dari tradisi 
masyarakat Bugis. Salah satu di antaranya adalah pembacaan kitab al Barzanji atau 
orang Bugis menyebutnya dengan Mabbarasanji. Tradisi Mabbarasanji dilakukan 
dimaksudkan untuk menggugah semangat keimanan kaum muslimin dan menambah 
kecintaan terhadap Nabi saw.
26
 serta bershalawat kepada beliau. 
Nilai-nilai lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam 
masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran 
masyarakat berfungsi dalam mengatur penyebar Islam di tanah Bugis. Kompromi 
Islam dengan tradisi Mabbarasanji juga banyak membantu dalam ekspansi Islam di 
tanah Bugis.   
Kedatangan Islam selalu mengakibatkan adanya perombakan masyarakat baru 
atau transformasi sosial untuk perubahan yang lebih baik. Namun hal itu tidak berarti 
bahwa Islam menghapus masyarakat dari masa lampaunya, melainkan juga dapat ikut 
melestarikan apa saja yang baik dan benar bahkan mengIslamkannya. Sebab, 
persentuhan Islam dengan budaya atau tradisi dalam perspektif purifikasi, juga 
sempat mendapat tantangan dari cendekiawan budaya dan pemerhati seni. Hilangnya 
tradisi bedug pada sebagian masjid tidak lepas dari peran kelompok purifikasi ini 
yang menganggap hal itu sebagai bid’ah. Sekiranya hal itu cukup dipahami sebagai 
bagian dari syiar persentuhan Islam dengan budaya, tentunya Islam tidak akan sunyi 
dari nilai-nilai estetika.  
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Dalam kasus tradisi Mabbarasanji, maka inilah salah satu upaya membuka 
kembali sejarah perjuangan Nabi dalam memperjuangkan Islam tapi karena amalan 
ini sebagai sesuatu yang baru maka ada juga sekelompok kecil yang menampakkan 
sifat kritis dengan alasan-alasan yang bermacam-macam. Katakanlah seperti yang 
mengatakan tradisi Mabbarasanji adalah bid‟ah karena amalan yang tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi dan kitabnya sangat tidak ilmiah disertai pula alasan bahwa tidak 
ada pahala bagi yang membacanya.     
Layak untuk dipertimbangkan rumusan Koentjariningrat yang merumuskan 
prinsip-prinsip dalam berakuluturasi sebagaimana yang dikutip oleh Syamzan Syukur 
dalam disertasinya tentang Islamisasi kedatuan Luwu pada Abad XVII. Menurutnya 
agar Islam dan kebudayaan lokal dapat berakulturasi, maka diperlukan beberapa 
syarat atau prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Principle of unitility; unsur-unsur kebudayaan harus dapat dimanfaatkan untuk 
menggantikan kebudayaan lama. Misalnya, tradisi selamatan dalam Islam 
menggantikan tradisi kurban atau sesaji. 
2) Principle of function: unsur kebudayaan baru itu harus mampu menggantikan 
fungsi kebudayaan lama. Misalnya, tradisi ziarah makam dalam Islam menggantikan 
tradisi pemujaan arwah leluhur. 
3)  Principle of concretness; unsur kebudayaan baru harus dapat dipergunakan 
dengan konkrit dalam masyarakat. Misalnya, salat sebagai pengganti selamatan untuk 
menghormati arwah leluhur dan penyembahan kepada dewa dan roh. 
4)  Principle of early learning, unsur-unsur kebudayaan baru itu sesuai dengan 
budaya yang pertama kali dipelajari dalam proses sosialisasi masyarakat yang 
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didatangi itu. Misalnya, penghormatan Islam terhadap bangsa Indonesia yang sejak 
dulu menghormati para kepala suku, para dukun, serta para pendeta. 
5)  Priciple of integration; unsur-unsur kebudayaan baru itu dapat diintegrasikan 
dengan pola-pola kebudayaan yang didatanginya. Misalnya, unsur kekeluargaan, 
unsur demokrasi, unsur sosial dengan sedekah maupun ibadah dari ajaran Islam dapat 
diintegrasikan dengan pola-pola kehidupan lokal.
27
  
 Dalam wujud praksisnya, pengaruh Islam kemudian juga dirasakan dalam 
upacara sosial budaya. Misalnya di Sumatera terdapat upacara “tabut” untuk 
memperingati maulid (kelahiran) Nabi saw. yang di Jawa dikenal denga “sekaten” 
dan di Takalar dengan “mauduq lompoa”.  
Kenyataan tersebut semakin menegaskan bahwa Islam secara teologis, 
merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah dan transenden. Sedangkan 
dari aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena peradaban, kultural dan realitas 
sosial dalam kehidupan manusia. Dialektika Islam dengan realitas kehidupan 
sejatinya merupakan realitas yang terus menerus menyertai agama ini sepanjang 
sejarahnya. Sejak awal kelahirannya, Islam tumbuh dan berkembang dalam suatu 
kondisi yang tidak hampa dengan budaya. Realitas kehidupan ini memiliki peran 
yang cukup signifikan dalam mengantarkan Islam menuju perkembangannya yang 
aktual sehingga sampai pada suatu peradaban yang mewakili dan diakui oleh 
masyarakat dunia.  
 Dengan demikian, pergumulan dan interaksi Islam dengan beraneka macam 
tradisi termasuk Mabbarasanji  akan mengondisikan munculnya karakter yang lebih 
akomodatif. Sebaliknya, semakin minim interaksi ummat Islam dengan tradisi 
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Syamzan Syukur, Islamisasi Kedatuan Luwu pada Abad XVII (Cet. I; Jakarta: Badan 
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tersebut, akan semakin miskin apresiasinya terhadap Mabbarasanji. Oleh 
penentangnya, Mabbarasanji dianggap sesuatu di luar Islam dan tidak ilmiah yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai transenden. Sebagai bagian dari budaya, Mabbarasanji 
adalah hasil cipta manusia, sedangkan Islam adalah ciptaan Allah swt. Jadi penolakan 
terhadap tradisi Mabbarasanji disebabkan oleh pendasaran agama pada sesuatu yang 
transenden secara keseluruhan. Sejatinya, Islam adalah agama yang lahir dari hasil 
dialektika antara kehendak Allah dan kebudayaan manusia. Oleh karena itu, wajar 
jika kenyataan tersebut kemudian mendorong sebagian kalangan menghendaki agar 
dimensi dalam partikular yang ada dalam Islam dibedakan dari dimensi 
universalitasnya. Meskipun demikian ini bukan berarti tidak menghormati satu tradisi 
yang telah memoles tampilan Islam, tapi tentu akan lebih bijak jika tradisi yang telah 
memberikan kontribusi bagi peradaban keilmuan Islam itu dibaca kembali dengan 
menggunakan perspektif kekinian. Sebab, bagaimanapun juga perubahan waktu dan 
tempat pasti menghendaki pembaharuan cara pandang terhadap agama, tanpa 
menghilangkan semangat dan nilai aqidah yang dikandungnya.                             
       2)  Perkembangan Tradisi Mabbarasanji dan Upaya Pelestariannya  
Pembacaan kitab al Barzanji merupakan salah satu khazanah kebudayaan 
Islam yang luar biasa. Keindahan gaya bahasa karya ulama ahli sastra yang terdiri 
dari natsar (prosa), nazham (langgam qashidah) itu bagaikan rangkaian matna mutu 
manikam. 
Tradisi Mabbarasanji  yang diamalkan oleh masyarakat Bugis Bone di setiap 
lingkaran hidupnya dimaknai sebagai do‟a dan rasa syukur serta sebagai Tawassul 
agar mendapatkan keberkahan. Selain itu, tujuan tradisi ini agar mengetahui 
perjuangan Nabi saw. dan meningkatkan kecintaan kepada beliau   
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Dahulu, tradisi Mabbarasanji diselenggarakan langsung oleh Kadhi (penghulu 
agama) yang ada di kerajaan.
28
 Tradisi Mabbarasanji yang memuat biografi Nabi 
Muhammad saw. telah dikenal dan diamalkan semenjak awal-awal masuknya Islam 
di kerajaan Bone. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa raja La 
Patau Sultan Alimuddin dan Syekh Ismail telah mengeluarkan kebijakan untuk 
memunculkan nilai-nilai Islam ketika melakukan upacara-upacara yang 
berdampingan dengan sosial budaya. Selain itu, tradisi Mabbarasanji yang mengakar 
sampai sekarang ini faktanya banyak memberikan kontribusi sebagai wadah 
pemersatu ummat dan perekat sosial yang ikut membangkitkan solidaritas sosial, 
utamanya dalam merebut kemerdekaan pada zaman penjajahan. 
Kegiatan Mabbarasanji dijadikan sebagai wirid yang dibaca setiap malam 
jum‟at dan banyak jamaah yang bertisipasi demi berlangsungnya acara ini. Kemudian 
jamaah juga menyumbang berupa kue-kue untuk makan bersama setelah pelaksanaan 
Mabbarasanji itu selesai.    
Apabila dilihat kondisi yang terjadi di lapangan, tampak sangat jelas bahwa 
masyarakat Bone, khususnya warga Nahdliyyin (NU) dan warga pesantren senantiasa 
berusaha mempertahankan atau melestarikan tradisi Barzanji yang telah berjalan 
secara turun temurun. 
Hasil obeservasi penulis, bahwa pada setiap malam jum‟at pembacaan kitab al 
Barzanji rutin dilaksanakan hampir semua di masjid- masjid yang berada di 
Kelurahan Watampone. Suasana sentak membuat kota Watampone bergema dengan 
lantunan shalawat dan syair-syair kitab al Barzanji. Di samping kota Bone dikenal 
sebagai kota kerajaan juga dikenal sebagai kota yang religius dengan keberadaan 
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ulama dan santri. Tradisi Mabbarasanji dilaksanakan pada malam jum‟at karena 
malam jum‟at merupakan malam yang mulia sama halnya dengan hari jum‟at yang 
diyakini sebagai penghulunya semua hari (sayyidul ayyaam). Pada waktu yang 
bersamaan, ada juga masjid yang mendahulukan pembacaan Surah Yasiin kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan al Barzanji. Ada perbedaan khusus untuk Masjid 
Raya Watampone, karena pembacaan kitab al Barzanji disertai dengan terjemahan 
dalam bahasa Bugis untuk beberapa pasal. 
Pembacaan kitab al Barzanji disertai terjemahan bahasa Bugis, hanya ada di 
masjid Raya Watampone, hal ini dilaksanakan agar jamaah yang ada di dalam masjid 
dan sekitar masjid mampu memahami isi kandungan Barzanji dan ini sudah turun 
temurun sejak berkumpulnya ulama di Masjid Raya.
29
  Bahkan menariknya lagi, 
pemerintah kabupaten Bone dalam hal ini Bupati melaksanakan acara Mabbarasanji 
di rumah jabatan Bupati setiap malam jum‟at sebagai wirid selain itu untuk  
mempererat silaturrahim antar pemerintah beserta jajarannya dengan ulama apalagi 
pemerintah Kabupaten Bone sangat peduli dan antusias akan perkembangan dakwah 
serta syiar Islam. 
Tradisi Mabbarasanji di Bone telah menjadi penggerak dalam membentuk 
masyarakat yang bersatu dan rukun serta tidak melihat strata sosial masyarakat, 
makanya acara Mabbarasanji akan mudah ditemui setiap acara atau momentum. Di 
kalangan warga Watampone, ketika seseorang telah mendapatkan SK CPNS dari 
pemerintah maka orang tersebut melakukan acara Mabbarasanji sebagai bentuk rasa 
syukur.
30
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  Dalam perkembangannya, tradisi pembacaan al Barzanji di Kabupaten Bone 
perubahan dibandingkan ketika penulis masih umuran remaja. Dengan alasan 
terjadinya ilfintrasi budaya dari luar Islam yang masuk ke tengah-tengah keluarga dan 
masyarakat muslim sehingga muda mudi muslim lebih gemar berbaur dengan budaya 
luar Islam sementara untuk membendungnya belum maksimal. 
Perkembangan selanjutnya, tradisi Mabbarasanji ini dilakukan sejak adanya 
Kadhi (penghulu agama) di kerajaan Bone sampai Kadhi terakhir yaitu KH. Andi 
Rafi Sulaeman. Kemudian yang membuat berkembang lagi adalah banyaknya 
penduduk Bone yang belajar di pondok pesantren sehingga ketika kembali di tengah-
tengah masyarakat, pembacaan al Barzanji diajarkan kendatipun memberikan 
pembinaan spiritual yang lain.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh keluarga kadhi terakhir kab. Bone 
Mahyuddin Syahid, sejak dulu Kadhi mengajari masyarakat untuk pandai membaca 
al Barzanji sebagai keterampilan dan kegiatan itu masih berlangsung hingga kadhi 
terakhir Bone pada tahun 1980an.  Melakukan pengkaderan di sekitar masjid dan 
pesertanya banyak dari kalangan pemuda dan remaja terkhusus lagi yang tinggal di 
panti asuhan.
31
 Pengkaderan inipun berlanjut pada tahun 1990an.  
Sebagai motivasi kepada seluruh masyarakat, khusunya para remaja maka 
setiap bulan Rabi‟ul Awwal atau bulan kelahiran Nabi dilaksanakanlah perlombaan  
MTB (Musabaqah Tilawatil Barzanji) di Masjid Raya Watampone atau di masjid Al 
Mujahidin (masjid tua) antar masjid se- Kota Watampone. 
Banyak elemen masyarakat yang turut berpartisipasi menjadi motor 
penggerak dalam perkembangan tradisi Mabbarasanji di Kabupaten Bone di 
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antaranya adalah imam-imam masjid yang mengajarkan langsung kepada santri-
santrinya sampai masyarakat sekitar, adanya lembaga pendidikan Islam seperti 
pesantren yang mengkaji isi kitab al Barzanji serta guru-guru mengaji yang 
melakukan pengkaderan di rumahnya masing-masing. Inilah menjadi bukti bahwa 
masyarakat Bone antusias melestarikan tradisi Mabbarasanji untuk mengembangkan 
kebudayaan Islam.  
Selain yang diuraikan di atas, maka perlu juga diketahui upaya 
melestarikannya agar lebih terakmomodir. Adapun upaya yang dilakukan agar 
melestarikan tradisi Mabbarasanji pada masyarakat Bugis Bone, yaitu: 
1) Ulama dan imam-imam masjid meningkatkan proses pembelajaran dan 
pelatihan tradisi Mabbarasanji di masjid-masjid setiap malam jum‟at dan 
rumah guru mengaji serta di pondok-pondok pesantren.  
Namun menurut penulis, ada beberapa hal yang harus dilakukan agar lebih 
progresif lagi, yaitu: 
a. Sekurang-kurangnya dalam sepekan, digelar dua kali pembelajaran 
Mabbarasanji di masjid-masjid kemudian pesertanya harus dari 
pemuda agar ada regenerasi. 
b. Hendaknya para pembelajar kitab al Barzanji mengikuti pembelajaran 
dan pelatihan secara kontinyuisitas, sehingga materi syair Barzanji 
tersebut mudah dikuasai, baik dalm aspek tajwidnya maupun dalam 
seni dalam membaca.  
c. Para ahli dalam membaca kitab al Barzanji melatih para pembelajar 
dengan pengklasifikasian kemampuan mereka, sehingga memudahkan 
bagi para pembelajar dalam mengikuti pembelajarannya. 
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2) Menyelenggarakan Musabaqah Tilawati Barzanji (MTB) secara berkala. 
Dalam rangka memotivasi lebih intens bagi pembelajarnya maka penulis 
berpendapat kiranya perlombaan Mabbarasanji ini harus dilaksanakan 
secara bergantian setiap masjid  di Kelurahan Watampone Kabupaten 
Bone karena saat ini hanya terfokus di satu masjid saja yaitu di masjid Tua 
Al Mujahidin dan hanya dilakukan pada bulan Rabi‟ul Awwal.  
3) Agar tradisi Mabbarasanji itu membumi di semua kalangan khususnya 
kepada peserta didik maka seharusnya memasukkan syair-syair kitab al 
Barzanji ke dalam bahan ajar dalam mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam atau pelajaran umum lainnya di sekolah-sekolah terutama materinya 
yang berhubungan dengan kajian nilai pendidikan akhlak. 
4) Mengadakan sosialisai secara intensif terhadap masyarakat tentang latar 
kesejarahan atau asal usul lahirnya kitab al Barzanji agar lebih 
membangkitkan semangat perjuangan ummat Islam serta memahami isi 
kandungannya.  
Usaha yang dilakukan untuk menjaga kelestarian Mabbarasanji ternyata 
membuahkan hasil yang signifikan dan tentu kita apresiasi yang mendalam atas usaha 
tersebut karena tradisi Mabbarasanji telah menjadi spirit beragama bagi kaum 
muslimin. Idealnya, Barazanji bukan hanya sebagai rutinitas saja. Esensi maulid Nabi 
adalah spirit sejarah dan penyegaran ketokohan Nabi Muhammad saw. sebagai satu- 
satunya idola sekaligus pahlawan revolusioner sejati ummat Islam yang ajarannya 
harus dibumikan. Figur idola yang menjadi miniatur dari idealisme, kristalisasi dari 
berbagai falsafah hidup yang diyakini. Teladan sejarah dan penyegaran ketokohan itu 
dapat dilakukan kapan pun. 
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Pujian yang melambung bagi Rasulullah saw. memang sudah selayaknya 
mengingat akhlak beliau yang mulia, sosok kepribadiannya yang luar biasa sebagai 
contoh teladan yang baik.  Olehnya itu menurut penulis, tradisi Mabbarasanji yang 
berkembang sampai saat ini agar tetap dipertahankan bahkan harus lebih ditingkatkan 
lagi. Maka pengkaderan al Barzanji di Bone seharusnya dilakukan lebih intensif dan 
harus lebih memasyarakat lagi karena barangkali kurangnya minat generasi penerus 
untuk mempelajarinya dikarenakan arus globalisasi yang menonjol saat ini serta 
pengaruh budaya dari luar Islam. Padahal secara umum, hampir semua imam-imam 
masjid di Bone pandai membacakan kitab al Barzanji yang bisa mengajarkan.            
  Terlebih lagi pemerintah kabupaten Bone, sangat mendukung kegiatan 
dakwah dan syiar Islam yang berkembang saat ini karena bersinergi dengan visi misi 
kabupaten Bone. Dengan keberagaman dan filosofi yang substantif melalui revolusi 
mental atau pembangunan akhlak yang mulia. Dengan demikian upaya untuk 
melestarikan tradisi Mabbarasanji antara lain dengan memasukkan syair-syair kitab 
al Barzanji di dalam pembelajaran di sekolah-sekolah umum dan madrasah, baik 
masuk dalam ko kurikuler atau ektra kurikuler terutama mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam karena lembaga pendidikan yang intens melakukan kajian seperti ini 
hanya ada di pondok pesantren.   
Mencermati perkembangan yang terjadi, baik jenis, bentuk dan hakikatnya, 
bahwa proses kehidupan seni budaya merupakan yang tak terelakkan dari sebuah 
kebutuhan, identik dengan sarana untuk merebut perhatian khalayak. bila ditarik 
benang merah, sentuhan religiusitas yang dalam lingkup ummat Islam, tradisi 
Mabbarasanji seharusnya tetap menyatu dengan khiththah keIslaman karena kitab al 
Barzanji telah menemukan jati diri di tengah dinamika perkembangan budaya 
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masyarakat sebagaimana kedudukannya mengantar ummat ke dalam suatu keyakinan 
penuh dan tentu kita berharap tradisi Mabbarasanji akan tetap ada karena puji-pujian 
kepada Nabi merupakan ibadah apalagi disampaikan dengan khusyu‟. Kenyataan ini 
harus menjadi takaran bahwa sebenarnya proses kehidupan akan selalu bergantung 
pada realitas, dan Mabbarasanji adalah realitas yang berdimensi religius.    
      3)  Mabbarasanji Menurut Syari’at Islam 
 Tradisi Mabbarasanji yang diperingati oleh ummat Islam di Bone dengan 
maksud untuk menggugah semangat keimanan kaum muslimin dan menambah 
kecintaan terhadap Nabi saw. Kita sudah maklum bahwa Nabi Muhammad saw. 
adalah manusia pilihan yang diutus Allah swt. sebagai rahmat semesta alam, hal ini 
sebagaimana firman Allah swt QS al Anbiya/21:107. 
               
Terjemahnya: Dan tidaklah kami mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk 
(menjadi) Rahmat bagi seluruh alam.
32
 
Derajat beliau di sisi Allah swt. teramat agung sebagai Nabi kekasih Allah, 
beliau adalah pemilik al Maqam al Mahmuda yang disucikan, dipuji, dan dido‟akan 
oleh seluruh makhluk termasuk para malaikat bahkan Allah sendiri yang memuji 
beliau seperti keterangan dalam QS al ahzab/33:56.  
                               
        
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk nabi. Hai 
orang-orang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.
33
    
Dengan kedudukan Nabi yang demikian, maka apakah kita sebagai ummatnya 
tidak ingin mengagung-agungkannya sebagaimana Allah dan para malaikat-Nya juga 
memujinya dengan bershalawat kepadanya? Tentu, cara untuk memuliakan beliau 
beraneka ragam macamnya, dan di antaranya adalah dengan membaca kitab al 
Barzanji. 
Jadi al Barzanji dijadikan sebagai alat pembangkit minat untuk melaksanakan 
shalawat kepada Nabi saw. Dengan demikian perintah Allah dalam surah al Ahzab 
ayat 56 terwujud, karena itu apa yang dapat membawa kepada sesuatu untuk 
melaksanakan apa yang diperintahkan maka yang mengatur itu juga diminta/dituntut 
untuk diperlakukan. 
Al Barzanji jika dilihat dari isinya yaitu mengandung shalawat, sejarah Nabi, 
do‟a dan dzikrullah (sebab banyak dalam kitab al Barzanji lafal jalalah “Allah” 
sehingga ulama dan kaum muslimin menganggap Barzanji itu adalah baik. Sehingga 
hampir di setiap tempat di Indonesia yang mayoritas Islam mengadakannya sebab 
membaca Barzanji dipandang baik sesuai dengan kaidah agama yang terambil dari 
hadis mauquf diriwayatkan oleh Ahmad Al Bazzar dan ath-Thabary yang berbunyi: 
 َس ب ٍَا َُٓا ُ ْ٘ َُ ِيغ َُ ْى ِػ َ٘ َٖف ًبَْغَد ّاللَذْْ  ِ َغَد  
Artinya:  
 Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka menurut pandangan 
Allah pun itu adalah baik pula.
34
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 Sebagai ummat Islam, tidak dapat disangka lagi bahwa pada zaman modern 
dimana kemajuan teknologi kian meningkat dengan pesat, kemajuan teknologi makin 
canggih di segala bidang ini, kita diliputi berbagai macam godaan dan tipu daya, hal 
ini sangat membutuhkan suatu penangkal dan santapan rohani kita demi kesalamatan 
dan mengokohkan iman serta keyakinan, salah satu cara yang dapat menentramkan 
jiwa yang sedang dilanda kegoncangan ialah berita-berita dan kisah-kisah yang 
menyangkut kepribadian nabi besar Muhammad saw. beliau adalah contoh tauladan 
bagi seluruh ummat manusia. Hal ini juga ditegaskan oleh Allah dalam al Qur‟an 
surah al Insyirah ayat 4. 
            
Terjemahnya: Dan kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.
35
 
 Perlu ditegaskan bahwa, tidaklah semua yang apa yang tidak dilakukan oleh 
Nabi beserta sahabat-sahabatnya dikategorikan sebagai Bid’ah Dhalalah yang 
mengantarkan kita ke neraka. Melihat realita sosial saat ini, telah banyak hal-hal yang 
baru dilakukan dan kita berlumuran dengan bid‟ah-bid‟ah. Sehubungan dengan 
Mabbarasanji maka sepantasnya tidak menfonis Bid’ah Dhalalah karena hal ini tidak 
masuk dalam rana syariah tetapi Mabbarasanji itu jika dipandang dari segi muamalah 
maka itu masuk dalam syiar Islam dan itu harus dibedakan agar tidak memunculkan 
dogma yang ambigu. Tradisi Mabbarasanji yang dilakukan, tidak menggiring ummat 
Islam untuk menambah dan mengurangi  syari‟at yang diyakini. Selain itu, tidak ada 
ayat al Qur‟an dan hadis shahih yang melarang pembacaan kitab al Barzanji. 
 Tentu disepakati bahwa al Qur‟an jauh lebih mulia dari al Barzanji apalagi al 
Qur‟an adalah ciptaan sang khalik. Perlu diklarifikasi lebih lanjut, eksistensi tradisi 
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Mabbarsanji tidak berusaha untuk menghilangkan al Qur‟an karena sangatlah tidak 
benar jika al Barzanji lebih utama ketimbang al Qur‟an. Bahkan pada umumnya, 
pembacaan Barzanji itulah dipenuhi orang-orang pelopor pengadaan pembacaan al 
Qur‟an baik di mesjid-mesjid, di rumah- rumah dll. 
Jadi, para pembaca kitab al Barzanji itu sebenarnya telah mengamalkan ajaran 
al-Qur‟an khususnya surah al Ahzab ayat 56 serta hadis-hadis tentang shalawat. Zikir 
dan ayat yang berhubungan dengan sejarah. Bershalawat kepada Nabi adalah 
serangkaian dari Iman dan Islam yang wajib disempurnakan oleh seluruh kaum 
muslimin dengan penuh minat, cermat, seksama dan perhatian.  
  Pada hakikatnya Mabbarasanji walaupun tidak memahami arti dan 
maknanya tapi dapat dikategorikan sebagai shalawat sebab setiap orang yang 
mendengarkan bacaan shalawat maka dijawab dengan shalawat pula, karena siapa 
yang mendengarkan shalawat lantas tidak menjawabnya maka orang itu termasuk 
orang yang bakhil kata Nabi dan pelaksanaan Mabbarasanji para partisipan saling 
menjawab shalawat. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa bukan hanya membaca al Qur‟an 
mendapatkan pahala tetapi dengan membaca kitab al Barzanji pun pasti mendapat 
pahala sesuai dengan niat dan motivasi yang suci. Tradisi Mabbarasanji merupakan 
tradisi Bugis yang berlangsung hingga kini. Sebagai konsekwensi logis  maka 
Mabbarasanji itu boleh dan sunnah. Jadi pelakunya diberi pahala karena 
mengagungkan dan memuliakan baginda Nabi. Dengan demikian, melalui Barzanji  
masyarakat Bugis Islam di Bone dapat mengambil pelajaran dari kehidupan Nabi saw 
Muhammad saw. yang boleh menurut syara‟. 
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C.  Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mabbarasanji dan Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam kitab al Barzanji  
 1.  Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mabbarasanji 
 Nilai merupakan suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi 
disentuh. Konsepsi abstrak dari sebuah nilai, melembaga dalam pikiran manusia baik 
secara individu maupun secara sosial dalam masyarakat, melembaganya sebuah nilai 
maka dapat dikatakan sebagai sistem nilai. Tanpa sebuah nilai, hal apapun itu tidak 
akan berarti apa-apa bagi manusia karena perwujudan sebuah nilai memang wajib 
adanya, demi eksistensi dari sebuah hal. 
Oleh karena itu, dalam mewujudkan eksistensi dari tradisi Mabbarasanji, 
maka perlu diungkapkan  nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung agar tetap 
terjaga eksistensi tradisi tersebut. Perlu dianalisis beberapa disiplim ilmu yang 
relevan termasuk di antaranya dari segi sosiologi, antropologi dan pendidikan. 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari cara hidup bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang menguasai hidupnya 
itu. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk 
dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu, serta pula 
kepercayaan, keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup bersama 
dalam tiap persekutuan hidup manusia. Oleh karena itu, melalui pendekatan 
sosiologi ini, diharapkan mampu mengungkap nilai positif tradisi Mabbarasanji dari 
sudut pandang masyarakat maupun mengambil nilai yang memiliki orientasi bersifat 
baik bagi masyarakat. 
Di dalam norma-norma sosial terdapat di dalamnya tradisi-tradisi yang 
dianut secara turun temurun sebagai produk kultural dan atau religi dan begitulah 
 
 
128 
 
 
selanjutnya norma-norma sosial tersebut berkembang dalam hubungan saling 
berkaitan satu sama lainnya.     
Tradisi Mabbarasanji jika dicermati prakteknya baik mulai dari awal hingga 
kegiatan akhir maka semuanya tidak lepas dari kontribusi manusia dan kerja sama 
sebagai makhluk sosial. Sistematika kegiatan tersebut mendeskripsikan bahwa 
pentingnya kerja sama yang baik agar terlaksana dengan baik sesuai yang 
diharapkan, mulai dari persiapan makanan, perangkat dan kesiapan seluruh pihak. 
Melalui penjabaran pelaksanaan kegiatan di atas dapat diambil beberapa 
nilai-nilai sosial, berlaku bagi individu yang hidup dalam masyarakat maupun 
masyarakat dengan masyarakat lain, diantaranya: 
1. Gotong royong, merupakan sebuah nilai yang tersirat jelas dalam tradisi ini. 
Pelaksanaan prosesi Mabbarasanji tentu membutuhkan kerja sama yang baik 
sehingga dalam proses penyelesaian tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan 
terbangun kerja sama yang baik antara manusia sebagai individu kepada 
masyarakat lainnya. Gotong royong dapat teraplikasi dengan baik, tentunya 
dapat diapresiasi sekaligus kesyukuran bahwa di tengah derasnya heterogen 
kehidupan perkotaan masih mampu menjaga kerja sama sebagai perwujudan 
manusia yang saling membutuhkan. Dalam kegiatan Mabbarasanji sangatlah 
diperlukan gotong royong karena untuk menyukseskan acara ini maka harus 
kerja sama dan aplikasi dari tradisi ini menggambarkan bahwa partisipan 
yang hadir aktif memberikan bantuan baik yang berwujud materi, tenaga, 
keuangan, fisik, mental, spiritual, keterampilan, sumbangan pikiran atau 
nasihat yang konstruktif, sampai berdo‟a kepada Allah swt.       
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2. Tolong-menolong; jelas merupakan sebuah nilai sosial yang terkandung 
dalam tradisi ini selanjutnya. Konsep tolong menolong tidak dapat terlepas 
dari prinsip gotong royong, keduanya ibarat dua sisi mata uang yang saling 
menjaga. Dalam acara Mabbarasanji tampak jelas saling tolong menolong 
yang terjadi terbukti dengan kehadiran para kerabat dan tetangga yang turut 
berpartisipasi untuk menolong dalam pelaksanaan Mabbarasanji baik itu dari 
pikiran maupun finansial. Hal ini pun didukung dengan ayat Allah swt. dalam 
QS al-Maidah/5: 2. 
                             
           
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.
36
 
3. Solidaritas; nilai solidaritas tidak dapat terlepas dari tradisi ini. Terlebih lagi, 
telah ada nilai yang terjaga dalam tradisi ini yaitu gotong royong dan tolong 
menolong. Maka secara otomatis, akan muncul nilai solidaritas dalam tradisi 
Mabbarasanji. Sehingga masjid bukan hanya tempat melaksanakan upacara 
keagamaan, tetapi juga menjadi ruang budaya yang mempertemukan 
berbagai segmen masyarakat dalam segala sosial atau strata sosial. 
Solidaritas memiliki pengertian sebagai sifat/perasaan solider atau sifat satu 
rasa atau perasaan setia kawan. Jika solidaritas terbangun dengan baik antar 
masyarakat tentunya melalui tradisi ini, maka dapat dipastikan hubungan 
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Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta 
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emosional antara individu dengan indiviudu lain, maupun masyarakat dengan 
masyarakat lain akan semakin terjaga.Tergambar juga dalam acara ini, 
mereka juga saling bersalaman antar partisipan sebagai upaya perekat 
hubungan persaudaraan dimana sebagian besar partisipan atau jama’ah 
merasakan selalu bertambah kenalan dengan saudaranya. Dalam hal ini kita 
bisa melihat hubungan emosional serta keakraban para partisipan dan yang 
lainnya. Berawal dari kegiatan seperti ini maka kekraban itu termanifestasi 
dalam kehidupan sehari-hari ketika berinteraksi pada waktu yang berbeda. 
4. Komunikatif; unsur nilai ini, merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
tradisi ini, karena jika tidak terjalin komunikasi dalam hal apapun, maka 
sangat mustahil tahapan demi tahapan dari pelaksanaan tradisi Mabbarasanji 
akan terlaksana. Selain itu, komunikasi juga dapat memberi manfaat lain, 
dalam hal ini individu dengan individu lain dapat saling berbagi informasi 
sehingga memperluas cakrawala pengetahuan mereka masing-masing, juga 
dapat semakin melebarkan sayap tradisi ini dan mempertahankan eksistensi 
tradisi ini (sejarah lisan). Dalam hal ini dibuktikan ketika pembacaan kitab al 
Barzanji selesai, maka semua partisipan tidak langsung pulang begitu saja 
tapi ada musyawarah atau diskusi-diskusi kecil antara partisipan baik tentang 
agama, kesehatan, pendidikan serta kabar keluarga masing-masing. Lebih 
dari itu, permasalahan yang terjadi di sekitar masyarakat akan menemukan 
solusi. 
5. Psikologis: pengaruh psikologis dalam tradisi Mabbarasanji tersimpan 
keinginan untuk menikmat sedalam-dalamnya kedamaian dari cara beragama. 
Forum pembacaan kitab al Barzanji memberikan ruang khusus bagi ekspresi 
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emosi dan psikis bagi pesertanya. Pengaruh psikologi dalam acara 
Mabbarasanji terlihat pada pembacaan dzikir yang terdapat dalam syair, 
shalawat, do’a dan pesan-pesan. Kehadiran banyak orang dalam acara 
Mabbarasanji yang duduk dalam barisan menciptakan pembukaan hati dan 
menghidupkan pelita hati dalam diri.        
6. Silaturrahim; tradisi Mabbarasanji yang berkembang, selain meningkatkan 
hubungan baik dengan Allah (Hablum Minallah) melalui cinta kepada 
Rasulnya (Hubburrasul) maupun dengan manusia juga mempererat 
silaturrahim antar warga. Berawal dari acara inilah keakraban semakin 
meningkat.  
Menganalisis tradisi Mabbarasanji, maka perlu juga dilakukan pendekatan 
ilmu antropologi dan antropologi itu cakupannya luas apalagi mengenai khas 
manusia itu sendiri. Jika tujuannya secara akademik adalah mencapai pengertian 
tentang makhluk manusia pada umumnya dengan mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat serta kebudayaannya. Selain itu, jika tujuan antropologi secara 
praktis adalah mempelajari manusia dalam keragaman masyarakat suku bangsa guna 
membangun masyarakat suku bangsa tersebut.
37
 Melalui pembagian yang lebih luas, 
antropologi menekankan pada tiga bidang yaitu, antropologi fisik yang mengkaji 
tentang keanekaragaman ciri khas fisik dan perkembangan manusia. Antropologi 
budaya yang mengkaji manusia dalam dimensi kebudayaan yang dimilikinya baik 
yang menyangkut bahasa, tulisan, kesenian, sistem pengetahuan dan totalitas hidup 
manusia.
38
 Lebih lanjut, antropologi sosial disebut sebagai generalizing approach 
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Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 
h. 5. 
38
Nur Syam, Mazhab-Mazhab Antropologi (Cet. II; Yogyakarta: LKIS Penerbit Cemerlang, 
2012), h. 5. 
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yang mengkaji tentang prinsip-prinsip persamaan di belakang aneka ragam 
masyarakat dan kebudayaannya. Dari kelompok-kelompok manusia di dunia. 
Melalui generalizing approach, akhirnya bisa berkembang berbagai macam sub 
bidang di dalam antropologi, misalnya; antropologi ekonomi, antropologi politik dan 
agama.  
Pendekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai 
salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, antropologi 
yang digunakan sebagai pendekatan sejatinya akan mengungkap nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Mabbarasanji. 
Tahapan-tahapan pelaksanaan dalam tradisi Mabbarasanji tentunya memiliki 
nilai-nilai yang bersifat baik bagi individu manusia ketika hal ini dipandang dari 
sudut antropologi. Penulis akan mengemukakan nilai-nilai dalam tradisi 
Mabbarasanji yang ditinjau melaui pendekatan antropologi sebagai berikut: 
1. Etos kerja; termasuk salah satu nilai utama yang dipandang ideal dalam 
membina masyarakat, tradisi Mabbarasanji membina seseorang untuk selalu 
bekerja keras dalam berusaha memhami kepribadian Rasul dengan 
mempelajari bacaan kitab al Barzanji. Kerja keras itu, yakni usaha dimulai 
dari seseorang  membaca al Barzanji hingga memerlukan waktu untuk 
memperlancar bacaannya hingga mengetahui artinya.  Allah swt. berfirman  
dalam al Quran surah al-Taubah/9:105; sebagai berikut: 
                                        
              
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Terjemahnya: 
Dan katakanlah: ‚bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melakukan pekerjaan itu. Dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
39
  
2. Efek sensorik; nilai-nilai efek sensorik berorientasi pada persoalan 
menyenangkan atau menyedihkan. Mengenai hal ini, efek sensorik yang 
muncul dari tradisi Mabbarasanji tentunya menyenangkan bagi berbagai 
pihak. Tergambar seluruh partisipian, memiliki perasaan yang legah dan puas 
atas jamuan dari pemilik rumah. Terlebih lagi bagi pemilik acara dan 
keluarga yang hadir dalam acara Mabbarasanji.   
3. Kasih sayang; nilai yang satu ini, salah satu pemacu untuk menimbulkan 
nilai-nilai yang lain. Melalui kasih sayang seseorang dapat terus bersemangat 
melakukan apa yang perlu dikerjakan dan terus memberi dampak positif dari 
setiap aktifitas yang ia lakukan. Nilai kasih sayang tergambar dari sikap tulus 
seorang ketika mengundang para partisipan untuk ikut merasakan 
kebahagiaan atas apa yang telah dicapai pemilik acara dan kasih sayang 
kepada Nabi Muhammad saw melalui pembacaan kitab al Barzanji 
4. Bersyukur; nilai syukur dalam tradisi Mabbarasanji tentu beriringan dengan 
efek sensorik yaitu kesenangan maupun kebahagiaan. Jika seseorang merasa 
senang atau bahagia lalu lupa bersyukur, tentu tidak ada gunanya 
kebahagiaan yang ia miliki. Bahkan Allah swt. Akan menambahkan nikmat 
dan pahala bagi orang-orang yang terus bersyukur kepada-Nya, hal ini 
tergambar dalam QS Ibrahim/14: 7, sebagai berikut: 
                            
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta 
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Terjemahnya: 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; ‚Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih.
40
 
5. Estetika; itu berbicara mengenai keindahan, menyangkut apresiasi terhadap 
keindahan (alam, seni dan sastra) atau mempunyai penilaian terhadap 
keindahan. Relevansinya dengan ini, tradisi Mabbarasanji tentu tak bisa 
dipisahkan dengan keindahan dan kesusasteraan yang merupakan salah satu 
wujud kebudayaan Islam yang dihadirkan ke dalam acara syukuran. 
Semuanya ini merupakan hasil dari kreativitas berfikir  manusia untuk 
menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi di tengah-tengah masyarakat dan 
perlu mendapatkan apresiasi. Keindahan dari tradisi ini sangat jelas  ketika 
pembacaan shalawat sehingga menjadi hiburan dan seni. Tahapan 
pelaksanaan dan berbagai perlengkapan yang digunakan dalam tradisi. 
Alquran pun merupakan sebuah keindahan kemudian dilanjutkan pembacaan 
al Barzanji yang tentunya tidak terlepas dari keindahan isi kitabnya. 
Tradisi Mabbarasanji sangat urgen pula jika menggunakan pendekatan 
pendidikan. Melalui pendidikan tradisi dapat ditanamkan secara terus menerus 
dengan baik. Mempertahankan sebuah budaya sekaligus mewariskannya di satu sisi 
dan di sisi lain gugatan akan kesadaran kemanusiaan yang butuh akan perubahan, 
pengembangan dan pembentukan budaya dan pemaknaannya di tengah dinamika 
masyarakat akan berlangsung secara cerdas melalui wahana pendidikan. Pendidikan 
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bukan hanya menjadi lahan mewarsi dan mewariskan budaya namun juga sekaligus 
menjadi transformator pengembangan, pembentukan dan pemaknaan budaya. 
 Kaitan antara kebudayaan dan pendidikan sangat jelas antara keduanya. 
Tanpa pembudayaan tidak aka nada proses kebudayaan tanpa melibatkan 
pendidikan. Pada sisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik. 
Dalam korteks demikian, maka keberadaan nilai-nilai pendidikan dapat di temukan 
dalam sebuah kebudayaan, termasuk nilai-nilai pendidikan Islam. Pemanusiaan 
manusia pada  masyarakat semestinya sesuai dengan tujuan utama pendidikan dan 
kebudayaan memiliki hubungan yang sangat kuat degan tujuan pendidikan Islam 
dalam berbagai aspeknya. Olehnya itu, nilai-nilai Pendidikan dalam Mabbarasanji 
tentu sejalan nilai-nilai dalam pendidikan Islam. 
Jika dianalisis nilai-nilai pendidikan yang ada dalam Mabbarasanji pastinya 
menjadi orientasi ideal untuk menyeimbangkan nilai-nilai budaya dan Nilai-nilai 
dalam Islam. Berpijak dari nilai-nilai pendidikan Islam, maka penting kita 
memuculkannya yang ada dalam tradisi Mabbarasanji. Adapun nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam tradisi Mabbarasanji sevbagai berikut:    
1. Pendidikan Iman; berangkat dari tujuan pelaksanaan tradisi  yakni prosesi 
sehubungan kerena kecintaan kepada Allah swt dan Nabi Muhammad saw. 
Prosesi ini menanamkan nilai keimanan baik langsung maupun secara tidak 
langsung kepada seluruh partisipan dan seluruh yang hadir. Inti dari tradisi 
ini adalah bukan hanya sekedar formalitas belaka yang dilaksanakan setiap 
acara, lebih dari itu tradisi ini merupakan sebuah kegiatan yang 
menghidupkan syiar Islam. Dua aspek penting yang perlu diajarkan dalam 
pendidikan Iman kepada anak, yaitu penanaman nilai aqidah dan nilai ibadah. 
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2. Pendidikan Akhlak; sangatlah relevan dalam tradisi Mabbarasanji karena apa 
yang termuat dalam kitab merupakan keteladaan dan akhlak Rasulullah yang 
mulia.  Setiap khutbah jum’at, seluruh jamaah diajak untuk selalu bertaqwa 
kepada Allah swt. tapi dalam Islam ketaqwaan kepada Allah swt. harus selalu 
diiringi dengan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini 
akhlaq. Dengan keberadaan kitab al Barzanji memberikan kita pelajaran 
untuk menjadi orang yang bertaqwa melalui akhlak-akhlak yang mulia. 
Sehingga dengan adanya perubahan sikap yang lebih baik inilah, tidak 
dipungkiri keimanan atau aqidah mereka semakin bertambah dan meningkat. 
Dengan demikian,  Mabbarasanji yang berorientasi pada mengenal ke-Esaan 
Allah serta menjadikan Nabi Muhammad saw. bertujuan agar keteladanan di 
tengah ummat Islam diharapkan terpatri dalam jiwa setiap muslim. 
Akhlak yang mulia haruslah dibiasakan setiap interaksi kita kepada Allah dan 
sesama manusia. Jika dibiasakan maka memudahkan kita meraih kabahagiaan dunia 
dan akhirat. Mabbarasanji yang berkembang menyampaikan tentang bagaimana 
akhlak Nabi saw. yang dicontohkan sehingga dicintai oleh Allah. 
3. Pendidikan Intelektual; dalam kamus besar bahasa Indonesia Intelektual 
berarti cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan, 
mempunyai kecerdasan tinggi, cendikiawan maupun totalitas pemikiran atau 
kesadaran, terutama yang menyangkut pemikiran dan pemahaman. 
Berdasarkan pengertian intelektual di atas dapat di pahami intelektual segala 
hal yang memiliki bersangkut paut dengan akal atau pikiran, dalam hal ini 
tingkat yang sebenar-benarnya. 
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Manusia sejak diciptakan Allah swt. di dunia ini, siapapun itu, memiliki 
fitrah berupa akal yang diolah dengan kemampuan membaca, menghafal, 
memahami, menciptakan sesuatu dan segala aktivitas berfikir lain. Hal ini pula yang 
mungkin mendasari turunnya lima ayat pertama dalam Alquran QS Al-Alaq. Perlu 
pula disadari bahwa Allah swt. sangat mencintai orang-orang yang berakal dan 
meninggikan derajat orang yang berakal dan meninggikan derajat orang-orang 
beriman, di jelaskan dalam QS al-Mujadilah/58: 11 sebagai berikut  
                                  
                                         . 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: ‚Berlapang-
lapanglah dalam majlis‛, Maka lapangkanlah niscahaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ‛ Berdirilah kamu‛, niscahaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat , dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
41
 
 
Kemudian nilai-nilai Mabbarasanji selanjutnya yang bersinergi dengan 
agama dan budaya sebagai barikut: 
1. Nilai Religius 
Pembacaan kitab al Barzanji merupakan bentuk kecintaan penganut agama 
Islam terhadap Nabi Muhammad saw. syair dan hikayat yang tertulis dalam 
kitab tersebut memaparkan nilai-nilai yang baik yang dapat meningkatkan 
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kadar religiusitas seseorang. Selain itu, masyarakat juga dapat mengambil 
hikmah dari kehidupan Nabi seperti yang dibacakan dalam kitab tersebut. 
2.  Nilai Sosial 
Tradisi Mabbarasanji yang dilakukan di berbagai acara atau momentum di 
masyarakat merupakan ruang untuk bersosialisasi antara satu dengan yang 
jarang bertemu, sehingga akan mempererat tali persaudaraan dan ikatan 
sosial dalam masyarakat. 
3. Nilai Budaya 
Syair-syair yang terangkum dalam kitab al Barzanji, meskipun menceritakan 
kehidupan Nabi Muhammad, merupakan karya yang bernilai sastra tinggi. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bangsa Arab memiliki penulisan sastra yang 
kuat. Hal ini sejalan dengan budaya Bugis yang juga mempunyai tradisi 
sastra yang tidak bisa dianggap sepeleh. Kedua budaya ini, budaya Arab yang 
dibawa agama Islam dan budaya Bugis berpadu, sehingga menghasilkan 
bentuk budaya baru. Perpaduan ini memperkaya kebudayaan Indonesia.        
Berdasarkan dari penjelasan, kehadiran tradisi Mabbarasanji mengasah 
kemampuan para pembacanya di samping itu menempatkan posisi sebagai tradisi 
yang tidak hanya menerapkan sebagai seremonial belaka namun ajang motivasi 
untuk memperkenalkan Islam yang dielaborasikan keindahan yang ada dalam tradisi 
lokal. Dan yang lebih penting lagi adalah memahami secara komprehensif sejarah 
Nabi Muhammad saw. Tapi kitab al Barzanji tetap tidak dibenarkan jika 
kedudukannya lebih mulia dari al Qur’an.  
 Sesungguhnya tradisi Mabbarasanji tidak hanya sebagai simbol dan 
formalitas saja, tetapi juga merupakan hasil ekspresi leluhur kita dalam 
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mengartikulasikan budaya yang akulturatif antara budaya Bugis dan budaya Islam. 
Ajaran Islam sangat adaptif terhadap masyarakat Bugis. Bahkan pada waktu tertentu 
dapat mengadopsi nilai-nilai budaya (urf) sebagai bagian dari Islam. Dengan 
demikian, ummat Islam masyarakat yang terbuka dan dinamis serta berorientasi 
pada masa depan yang lebih baik.     
Penjelasan di atas, mengakhiri penjelasan mengenai nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Mabbarasanji. Nilai-nilai yang terkandung dari ini, 
tentunya dapat diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat yang nantinya terus 
ada upaya membuat tradisi ini dapat bertahan dan dilestarikan serta mampu eksis 
terus berkembang di masa-masa akan datang sehingga Mabbarasanji memberikan 
makna akan kebenaran Islam sebagai agama yang universal.   
Selanjutnya akan diuraikan pula nilai-nilai yang terkandung dalam kitab al 
Barzanji yang sangat relevan dengan esensi pendidikan Islam. Mengungkapkan nilai-
nilainya tentunya untuk menguatkan eksistensi kitab ini sebagai kitab ilmiah. 
Pembacaan kitab al Barzanji yang merupakan hal utama berpengaruh merubah 
keimanan dan akhlak seseorang. Ketika seseorang beriman menyebut nama Nabi 
Muhammad saw. baik ketika disebut namanya atau gelaranya maka terdapat 
kebiasaan untuk melengkapi sebutan tersebut dengan kalimat Shalla Allahu ‘Alaihi 
Wa Salllam ‚semoga berkah dan keselamatan Allah senantiasa terlimpahkan 
kepadanya. Shalla (berkah) berarti berkah vertikal dari Allah secara langsung.  
Sedang kata Sallam (keselamatan) menunjukkan anugrah horizontal yang 
memperkokoh orang-orang yang diberi berkah. Dari unsur rahmat, timbul dua sifat 
yakni semangat dan kepastian.  
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     2.  Nilai Pendidikan Islam dalam kitab al Barzanji 
Kitab al Barzanji pada dasarnya memiliki banyak nilai-nilai yang dapat 
ditemukan apalagi berkaitan dengan pendidikan Islam , yakni pendidikan iman, 
ibadah dan akhlak. Tak sedikit di dalamnya memuat nilai positif dalam mewarnai 
kehidupan ummat muslim setiap hari. 
a. Nilai akidah dan Tauhid 
ىا ّالل ٌِ ِْغث ََ ْد َّش َّشىا ِِ َْثا )( ٌِ ْٞ ِد ِٟ أ ُئَِذز ٌِ ْع ِبث َءلا ٍْ ىا َِٞيَؼىا ِداَّز َف ا ًّسَِذزْغ ٍُ  خ َبمََشجْىا َغْٞ َا ب ٍَ  َٚيَػ ِد َُٔى َبّ
 َل ْٗ َا َٗ ُٓ  ِث َُِّْٜثا َٗ  )( بَع َُٓدِس ا َ٘ ٍَ  ٍذ َْ َذ َِْٕ  خَِغئ َِطز َْ ٍُ  )(  خَّٞ َِ ٍِ  ًبئا ُشى ْن َط ٍَ  ِوْٞ َِ َجْىا ِش َبٝ ب ُٓ 
Artinya:  
Dengan menyebut nama Allah yang pemurah lagi maha penyayang. Saya 
mulai menulis kitab (kisah maulid Nabi) dengan nama Allah yang maha 
Agung, seraya memohon limpahan berkah atas apa yang telah diberikan-Nya. 
Dan juga saya memanjatkan puja dan puji, dengan pujian yang tak ada henti-
hentinya. Dan seraya mempersembahkan sedalam-dalamnya rasa syukur yang 
baik.
42
     
 
Manusia hidup dunia ini penuh dengan kenikmatan yang tak dapat 
dikalkulasikan sepanjang masa dan seperti itulah kasih sayang Allah kepada seluruh 
hambanya. Olehnya itu kita sebagai hamba semestinya selalu bersyukur kepada Allah 
dan mulailah amal itu dengan menyebut namanya. Inilah yang tersebut dalam bait 
pertama dalam kitab al Barzanji memberikan pelajaran bahwa manusia selalu 
berharap dan memohon pertolongan dari apa yang diusahakan. Bait tersebut 
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memberikan indikasi bahwa pendidikan aqidah harus dipelihara dan dikembangkan 
sejak dini dengan bersyukur kepada Allah.  
Konsep dasar Iman adalah pembenaran dalam hati terhadap apa yang 
didengar oleh telinga. Iman adalah pembenaran hati bukanlah pembenaran akal 
karena ada sesuatu yang menurut akal manusia tidak dapat menjangkau tetapi dengan 
hati mampu menjangkaunya.  Implikasi dari keimanan itu adalah dengan amal shaleh 
dan inilah yang harus terpatri dalam jiwa manusia ketika keimanan seseorang itu baik 
maka harus lebih banyak melakukan manfaat yang tercermin dalam amal shaleh.   
Nilai inilah yang memuat dalam Barzanji yang semestinya diamalkan bahwa 
segala sesuatu amal shaleh harus dikaitkan dengan Allah sebagai dzat yang maha 
tinggi. 
 َْ َزَْعا َٗ ُِخْ  َٚى بََؼر َّالل ًبّا َ٘ ْػِس ُّضَُخٝ ا َشْزِؼْى َحا َخَِّٝ٘ ََجْى 
Artinya: 
 Saya memohon karunia Allah Ta‟ala akan keridhaan yang khusus bagi 
keluarga beliau yang suci.
43
   
 
Dalam bait ini memberikan kita penjelasan bahwa manusia dituntut selalu 
memohon kepada Allah yang Maha Tinggi. Manusia sangatlah lemah di hadapan 
Allah dan tak mampu berdaya tanpa seizinnya. Sama halnya jika manusia melakukan 
suatu amal yang baik maka mintalah pertolongan Allah yang maha mengetahui 
segala urusan manusia apa yang tersembunyi. 
Memohon kepada Allah merupakan ciri penghambaan manusia kepada-Nya 
dan itulah makna aqidah, bagaimana seharusnya seorang hamba patuh dan taat. 
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Memohon kepada Allah maka manusia senantiasa dekat dari-Nya dan akan mampu 
menjalani kehidupan ini atas dasar yang ditentukan oleh syariat.  
   ُِ ْٞ َِؼزَْعا َٗ َّالل  ِه ْ٘ َِذث ِٔ ِر َّ٘ ُق َٗ  َٚى بََؼرا ِخَِّٝ٘ َقْى  َٗ  َه ْ٘ َد َل ُ َّّٔ َِبف َّالل ِبث َِّلا َح َّ٘ ُق َل 
Artinya:   
Dan Saya minta tolong dengan daya Allah Ta‟ala dan kekutannya yang kuat.  
Karena sesungguhnya tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah.
44
 
 Bait yang tersebut di atas memberikan pelajaran kepada manusia untuk selalu 
memohon pertolongan Allah yang kita usahakan karena Dia-lah yang menguasai 
segalanya. Manusia sangatlah lemah di hadapan-Nya olehnya itu dalam bait ini 
merupakan nilai tentang aqidah yang harus senantiasa diperkuat  dengan bentuk 
penghambaan kepadan-Nya.    
 َهَبق َٗ ُٓاَُسا ّّٜإ  َذٍَّٞعا ْٞ ٍَ َى بَؼْى ُعَس َٗ  َِ ْ٘ ِ َّالل َه َِجّ َٗ َُٔٞ  
Artinya: Dan ia berkata, Saya yakin bahwa beliau adalah Tuhan seluruh Alam, utusan    
Allah dan Nabi-Nya.
45
   
Bait di atas menerangkan bahwa ke-Esaan Allah harus diyakini yang 
menguasai segala jagad raya dan manusia harus senantiasa meyakinkan diri tentang 
Allah yang merupakan penanaman aqidah, selain itu manusia dituntut meyakini 
utusan Allah sebagai pembawa risalah. Bait tersebut sanagtlah urgen dalam aqidah 
yang harus diperkuat dan dimantapkan demi mengharapakan keridhaan Allah swt. 
 َْفِْى َُٔزجَطََخف َِ ٍِ  ٌَّ َُشِزى َبِٖغا ِٔ ِث ُِ ب ََ ْٝ ِٟ ُٓ ّبَٝس َتْٞ ِؽ 
Artinya: Maka Khadijah meminangnya untuk dirinya agar ia dapat menghirup    
harum-haruman yang menyegarkan dari iman.
46
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 َِ ٍِ َٗا٘ ََ ْى َا ِٚ ى  َد ُِ ْث ُذْٝ َص َِ ٍِ َٗ   ََخثِس ب ا ِء بَّقَِسل  ِث ُِ  ُه َلاا َّىِٛز  َّزَػ َُٔث  ُخَّٞ ٍَ ُا ِ َّالل ِٚف  
Artinya: Dari kalangan Maula adalah Zaid Bin haritsah, dan dari kalangan hamba 
sahaya adalah Bilal yang disiksa Umayyah karena Bilal iman kepada 
Allah.
47
  
Bait di atas menyebutkan tentang keteguhan hati dan komitmen iman dari 
Bilal meskipun mendapatkan siksaan kemudian Bilal tetap memperjuangkan 
aqidahnya kepada Allah. Bait di atas memotivasi manusia untuk mengikuti 
keteguhan hati dari Bilal dan senantiasa menjaga aqidah dalam kondisi apapun. Hal 
seperti inilah yang harus dibina setiap ummat Islam yaitu dengan menjaga aqidah 
walaupun zaman sekarang semakin berkembang. Tentu penyiksaan yang dihadapi 
oleh Bilal mungkin tidak ada lagi tetapi konteks sekarang ini pasti memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan dalam tuntutan zaman yang mana aqidah manusia 
terkungkung dan mudah  dilupakan. Olehnya itu, sangatlah penting untuk tetap 
mempertahankan aqidah kita sehingga keberimanan manusia tidak hanya sebatas di 
lidah tapi mampu merealisasikannya.   
 َش ٍَ َا َٗ  َ٘ ِع ب ٍَ  ِغْفَِشثا ٙ َذْد َ٘ ْى ا ِخَِّّٞ  
Artinya: Dan beliau memerintahkan untuk menolak selain Tuhan yang Maha Esa. 
Bait di atas memberikan informasi bahwa pentingnya menjaga ke-Esaan Allah 
yang hanya berhak disembah kepada seluruh manusia. Menyembah di sini berarti 
mempersembahkan diri dan hidup kita untukNya. Sembah juga diartikan ialah 
mengabdikan diri sebagai insan manusia ciptaanNya sehingga bait di atas 
menegaskan pula kepada manusia agar bersifat tegas apalagi menyangkut dengan 
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aqidah. Jadi, manusia harus menolak sembahan yang lain karena kewajibannya hanya 
kepada Allah yang Esa sehingga dalam kehidupan ini manusia dapat menjalankan 
tugasnya sebagai khalifah sesuai dengan akidah.  
 ََلا ٍَ َٗ َٗ  ًخ ََ ْنِد ُٓ َٜ ِّ بَؼ ٍَ  َِّّٞ َبَْٝ ِا ِخ  
Artinya: Memenuhinya dengan hikmah dengan pengertian-pengertian iman.
48
 
                            َبق َٗ َِّٞع ُٓ اَُسا َِّّٜا َه ُعَس َٗ  َِ ْٞ َِ َى بَؼْىا َذ ْ٘ َّالل َه َُِّٔٞجّ َٗ   
Artinya: Dan ia berkata (pendeta) saya yakin bahwa beliau adalah tuan seluruh alam, 
utusan Allah dan Nabi-Nya
49
  
b. Nilai Pendidikan Akhlak 
“Akhlak bergaul” 
 ََشر ِّغىااُ٘م ُسبَػ ٌْ ُْٖجُِظٝ ٌْ ََيف َحَبف َِىا َٗ  ًٍ ََدا ِْ ٍِ   )( ُٓ ُا َٗ  ِٔ ْٞ َِثا ٚ ِٔ ٍِّ 
Artinya: Mereka tinggalkan perzinahan, maka mereka senantiasa tidak tercela sejak 
Nabi Adam hingga bapak ibunya. 
Zina termasuk dosa besar yang banyak diterangkan dalam al Quran dan di 
dalam hadis Nabi saw. Begitu keji perbuatan ini sehingga Allah swt. Menegur 
langsung.  
Bait tersebut menjelaskan bahwa meninggalkan perzinahan merupakan 
perkara yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. Sebagaimana sifat jahiliyah 
yang berkembang sebelum Islam datang,  maka orang Arab senantiasa dipenuhi 
dengan kurangnya moralitas dan ,melakukan segala sesuatu tanpa batas termasuklah 
perzinahan. Hal inilah yang menjadi kecacatan orang Arab sebelum Islam datang 
                                                          
48
Moh.Zuhri, Almaulidu Nabawi Barzanji Disertai Nama-Nama Untuk Laki-Laki dan 
Perempuan, h. 44. 
49
Moh.Zuhri, Almaulidu Nabawi Barzanji Disertai Nama-Nama Untuk Laki-Laki dan 
Perempuan, h. 44.  
 
 
145 
 
 
tapi tidak terjadi pada keluarga Rasulullah saw. Inilah kehebatan keluarga 
Rasulullah yang tetap menjaga diri di tengah masyarakat yang bergelimpangan dosa 
dan jauh dari kebenaran. Jadi, bait di atas memberikan kita pengetahuan bahwa 
pentingnya menjaga diri pribadi kita sebagai hamba Allah yang lebih sempurna dari 
makhluk yang lain.     
 “Amanah” 
 َبََٕشجَْخا َٗ َشَغْٞ ٍَ ُح ََُِّٔؤث  َِلىَر َٙاَس ِٜفأِّيُم َِشفّغى  )( َُٔى َهَبق ب ََ ِث َٗا َّشى َِ ٍِ  ِٔ ْٝ ََذى َُٔػَد ْٗ َا َٗ  ُتِٕ  ا ا ِّخِٞط َ٘ ْى 
Artinya:Sesudah itu, maisarah melaporkan seluruhnyab kepada Khadijah tentang 
peristiwa yang terjadi selama dalam perjalanan, dan melaporkan wasiat 
yang telah disampaikan oleh pendeta Nasthura itu.
50
 
Bait di atas memberikan nilai pendidikan akhlak yang menyangkut tentang 
amanah. Ummat Islam sejatinya sangat memperhatikan amanah yang telah 
diberikan kepadanya sebagai konsekwensi tanggung jawab. Ketika amanah ini 
dijalankan dengan baik maka hati akan merasa tenang dan interaksi sesama manusia 
pun akan terasa lebih baik. Bersikap amanah, teguh dan menjunjung tinggi 
kepercayaan orang lain merupakan akhlak mulia yang sangat dibutuhkan pada saat 
sekarang ini sehingga orang lain akan merasa nyaman dengan harapan yang 
diberikan kepada kita. Sebagaimana Firman Allah swt. di dalam surah al-Nisa/4: 58.   
                              
                         
 
Terjemahnya: 
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanaya, dan apabila kamu menetapkan hukum di anatara manusia 
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hendaknya kamu menetapkan dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat.
51
 
 
“Akhlak Terhadap anak”  
  َٗ ِزْؼَػ َٗ  اَِرا ِٔ ْٞ َِّ َع ُ َّّٔ َ ِٟ  ًذ ََّ َذ ٍُ  ِٔ َُٓبجْقُػ ُذ ََ ُْذزَع 
Artinya: Apabila Engkau telah melahirkannya, berilah ia nama Muhammad, karena 
kelak akan terpuji. 
Bait tersebut menjelaskan kepada kita akhlak kepada seorang anak dengan 
memberikan nama yang baik. Memberikan nama yang baik kepada anak merupakan 
salah satu kewajiban orang tua agar namanya menjadi do‟a dalam kehidupannya 
sehari-hari. Seorang anak merasa bangga dan tidak merasa risih ketika bergaul jika 
namanya baik. Dalam agama Islam terdapat tuntunan dalam memberikan nama, 
karena nama adalah lafal yang menjadi pembeda dengan yang lain.  Selain itu hak 
anak kepada orang tua adalah memberikannya nama yang baik.  
 “ Sabar ” 
 ٍَ َٗ ِْظّ ِٜف ِِتى بَؽ ْ٘ َُثا َد ب ٍها َّ٘ َش ِف ِشِش بَػ ِْ ٍِا ِْؼجْى ُظَػ َٗ  َِذث ْ٘ ََ ِث ْذ ََ ِٔ ِرا ِّخِٝص َّشى 
Artinya: Pada tanggal 15 Syawal tahun kesepuluh dari kenabian, pamannya yang 
bernama Abu Thalib meninggal dunia, dan dengan sepeninggalnya itu 
bertambah besar pula penghinaan dan penganiayaannya.
52
  
 َُْٔزَير َٗ  ِذَخ ُخَجْٝ ا َِذَثَلاث َذَْؼث ًٍ بَّٝذَش َٗ ّا َُءَلاجْى ْٞ َِ ِيْغ َُ ىا َٚيَػ ُٓاَشُػ َِ 
Artinya:Tiga hari kemudian, menyusul lagi Khadijah wafat dan makin meningkat   
lagi bencana yang pasti dihadapi kaum muslimin. 
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 Bait tersebut menjelaskan nilai pendidikan akhlak yang berkaitan tentang 
sabar. Bait tersebut di atas menjelaskan kesabaran Nabi saw. dalam menghadapai 
cobaan dan hinaan dari orang kafir disaat berdakwah untuk memeluk Islam. Dua 
Keluarga beliau wafat yaitu Abu Thalib dan Khadijah dan kedua tokoh ini banyak 
memberikan kontribusi kepada Islam serta ketokohannya sangat dihargai bahkan 
kepada kafir Quraisy sekalipun. Sepeninggal dua tokoh terpandang tersebut maka 
kesempatan besar bagi kaum musyrikin untuk menghina Nabi dan menganiaya 
dengan maksud untuk mengahalangi dakwah Nabi saw. namun beliau tetap sabar 
atas hinaan  serta tetap gigih memperjuangkan Islam.   
Sabar merupakan sifat yang sangat dicintai dan mulia di sisi Allah swt. 
Ketika sabar tertanam dalam  diri maka jiwa akan kuat dan selalu semangat apa 
yang dihadapinya karena kesabaran salah satu bukti taqwa. Allah swt. menegaskan 
di dalam al Qur‟an surah Ali Imran/3: 146. 
 
                              
                  
 
Terjemahnya: 
 Dan betapa banyak Nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari 
pengkut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana 
yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak pula 
menyerah kepada musuh. Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar.
53
   
“Kejujuran” 
 ُتِٕ  اّشىا َُٔفَشَػ َٗ َشْٞ َُذثا  ب ََ ِثىا ِفْط َٗ  ِْ ٍِ  َُٓص َبد ِح ّ٘ ُجُّْ  ُٓاَ٘د َٗ 
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Artinya: Lalu pendeta Bukhaira mengenalnya dari tanda-tanda kenabian pada diri 
beliau saw. 
Bait di atas terdapat pada pasal IX dalam kitab al Barzanji yang 
menerangkan penceritaan seorang pendeta yang bernama Bukhaira tentang kenabian 
saw.  Pendeta tersebut tertarik dari rombongan Abu thalib yang berdagang ke negeri 
Syam yang melihat peristiwa-peristiwa aneh. Peristiwa aneh tersebut tertuju pada 
sosok Nabi saw. yang menjadi panutan seluruh alam. 
Bait ini pula menerangkan tentang kejujuran seorang pendeta mengenai 
kenabian Rasulullah saw. meskipun akidahnya bertentangan dengan pendeta 
tersebut. Kejujuran pendeta terlihat ketika peristiwa aneh yang dilihatnya 
menyampaikan kepada Abu Thalib agar membawa Nabi saw. ke Mekah karena 
dikhawatirkan ancaman dari orang-orang kafir Yahudi.    
Jadi, nilai kejujuran merupakan prinsip dalam mengarungi kehidupan ini 
sehingga kualitas diri sebagai manusia akan semakin nampak. Dalam Islam 
sangatlah memperhatikan sifat-sifat kejujuran karena membawa sebuah 
kemashlahatan diri dan orang banyak, hal inilah yang harus selalu ada dalam diri 
setiap manusia agar mampu menginternalisasi kemampuan yang mereka miliki 
untuk kebaikan. 
“Tawadhu’” 
 َُ َبم َٗ ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُ َّالل َّٚيَط َ٘ َّزىا َٗ  ِء َبَٞذىاَذْٝ ِذَش َُٔيَْؼّ ُفِظَْخٝ ِغُػ َقَْشٝ َٗ ُُتيَْذٝ َٗ  َُٔث ْ٘ َث ُغ ِٜف َُٔر بَش
 ِخ ٍحَشْٞ ِِغث ِٔ ِيْٕ َا ِخ ٍَ ذ  ِّخِٝشَع 
Artinya: Nabi saw. sangat pemalu dan merendahkan diri, beliau mengesol sandalnya, 
menambal pakaiannya, dan memerah kambingnya. Beliau berjalan untuk 
melayani keluarganya dengan perilaku yang baik.
54
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Bait di atas menyebutkan akhlak mulia Rasulullah saw. yang merupakan 
sosok teladan bagi seluruh ummatnya. Aspek nilai tawadhu‟ yang tersebut di atas 
memberikan kita pemahaman bahwa Nabi sebagai rahmat bagi seluruh alam tetap 
berperilaku tawadhu‟ dalam kehidupannya sehari-hari dan ini harus dicontohi oleh 
ummatnya. Tawadhu‟ tidak akan mengantarkan seseorang menjadi hina tapi dengan 
tawadhu‟ maka kita mulia di hadapan sang khalik. Tawadhu‟ yang disebutkan dalam 
Barzanji sangatlah relevan dengan saat ini karena sifat seperti ini sepertinya telah 
terkikis disebabkan cita-cita dalam hidup kita di dunia.  
Di antara indikator tawadhu‟ itu adalah disaat seseorang semakin bertambah 
ilmunya maka semakin bertambah pula tawadhu‟ dan kasih sayangnya kepada 
sesama. Semakin banyak amalnya maka semakin baik pula ketakwaannya kepada 
Allah swt.  
Sifat tawadhu‟ merupakan anjuran dalam agama kita dalam berinteraksi 
sesama manusia, tawadhu‟ tidak hanya ditujukan kepada orang yang mendapatkan 
jabatan tinggi tetapi lebih dari itu tawadhu‟ sejatinya menyeluruh kepada manusia 
karena sikap tawadhu‟ terhadap sesama adalah mulia yang lahir dari kesadaran akan 
ke-Maha Kuasaan Allah swt. Dengan tawadhu‟ berarti kita mengakui bahwa apa saja 
yang dimiliki merupakan karunia Allah swt. Allah berfirman dalam al Qur‟an surah 
al-Nahl/16: 53. 
                             
 
Terjemahnya: 
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 Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian 
apabila kamu ditimpa kesengsaraan maka kepada-Nyalah kamu meminta 
pertolongan.
55
   
 ”Kepekaan Sosial” 
 َغ ََ ْىا َٗ  َءاََشُقفْىا ُّتُِذٝ َٗ َؼ ٍَ  ُِظيَْجٝ َٗ  َِ ِٞمبَُ٘ؼٝ َٗ  ٌْ ُٖ ٌْ ُٕبَػْش ٍَ ُد  َُِّٞشٝ َٗ َْذٝ َل َٗ  ٌَُِٕضئ َبَْج ُغ ََُٔؼقَْدا اًشْٞ َِقف ُِشق 
  ْىا ُٓا َ٘ َْشا َٗ  ُشَْقف 
Artinya: Beliau mencintai orang-orang fakir dan miskin. Beliau duduk bersama  
mereka, menjenguk orang-orang sakit mereka, mengiring jenazah mereka 
dan tidak menghina orang fakir dan tidak membiarkan atas 
kefakirannya.
56
  
Bait di atas menyebutkan akhlak kepada orang-orang yang ada di sekirtanya 
termasuk orang fakir dan miskin. Nabi saw. memberikan keteladanan bagi kita akan 
pentingnya kepekaan sosial terhadap sesama. Bait di atas mengingatkan kembali 
kepada ummat Islam untuk tetap menghargai orang yang lemah dan tidak mampu 
serta berlaku adil dalam interkasi sosial. Janganlah karena strata sosial kita memilih 
dan memilah orang dalam bergaul.  
“Kesederhanaan” 
 ِٔ َِْْطث َٚيَػ ُتِظَْؼٝ َٗ ِع ْ٘ ُجْىا َِ ٍِ  َشَجَذْىا َبف ٍَ  َٜ ِر ْٗ ُا َْذق َٗ ِِ ِئ اَضَخْىا َخْٞ ِرا َل ِخَِّٞػْس)(  َٗاَس ُهَبجِجْىا ُْٔرَد َٗ 
 َُ ْ٘ َُنر ُْ َ ِؤث َ َآف ًبَجَٕر َُٔى َُٓبث 
Artinya: Beliau ikatkan batu di perutnya karena lapar dan padahal beliau telah diberi 
kunci-kunci perbendaharaan bumi. Dan gunung-gunung merayunya untuk 
menjadi emas baginya, namun beliau menolaknya.
57
   
 Bait tersebut menyebutkan tentang kesederhanaan nabi saw. dalam 
kehidupannya sehari-hari.  Sebenarnya agama Islam menganjurkan agar ummatnya 
senatiasa hidup sederhana. Satu perkara yang harus disadari sebagai ummat Islam 
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bahwa kederhanaan itu adalah budaya yang telah diterapkan oleh Rasulullah saw. 
budaya sederhana senantiasa mendaulatkan prinsip keadilan serta kemanusiaan. 
“Akhlak kepada orang tua”      
 ٍِ ْٞ َُْد ًَ ْ٘ َٝ ْذ ٍَ َِذق َٗ ََخا َٗ  بْٖٞ َِىأ ذٍَ َبَقف َز ََغث َٗ  ِخََِّٞذَْٝسل ُْٔراَدِس ِْ ٍِ  َبَٖى َؾ ِٔ ِئ ْىا َؽ بَِغث ِفْٝ ِشَش  ُٓاََذّ َٗ  ِٓ ِِّشث 
 
Artinya: Dan ketika terjadi peristiwa perang Hunain, halimah sempat berkunjung lagi 
kepada Beliau (Nabi saw). dengan segala rasa hormat dan penuh gembira. 
Lalu beliau saw. membentangkan tikar kambalnya yang bagus kepadanya.     
Islam mengajarkan kepada seluruh manusia khususnya kaum muslimin 
tentang akhlak, orang Islam meyakini kewajiban orang tua terhadap dirinya. 
Kewajiban untuk taat, berbakti dan taat kepada kedua orang tua. Bait di atas 
memberikan kita pemahaman bahwa begitu tunduknya Nabi kepada Halimah yang 
sebenarnya bukan ibu kandungnya yang melahirkannya tetapi Nabi tetap 
memperlakukannya sebagaimana halnya ibu kandungnya sendiri  
Seorang anak tidak ada alasan untuk melakukan untuk melawan dan 
menyakiti orang tua bahkan memurkai orang tuanya. Ketika orang tua salah maka 
seorang anak tetap menjaga akhlak dan menghormatinya dalam menanggapi 
kesalahan orang tua. Begitu pula yang terkandung dalam kitab al Barzanji untuk 
mengingatkan kembali pentingnya menghormati orang tua  sebagai implementasi 
ayat al Qur‟an karena berbakti kepada orang tua hukumnya wajib.  
“Pemaaf” 
 َّشََؼر َٗ اَشُع ~َُٔى َع َف َُخق ب ِّالل َِٚىا ََوَٖزْث َٗ   َُٓبػَد 
Artinya: Di tengah jalan, ternyata dihadang oleh Suraqah. Maka beliau berdoa 
kepada  Allah memohon kesalamatan dari padanya.   
ا َ٘ َق ْذَخبََغف ُجَْؼٝ ٌُ ِئ ْ٘  ِٚف ِٔ ِث َجْي ُّظىا ِعْس َلا ِخا ِخَّٝ ِ٘ َقْى 
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Artinya: Seketika itu juga, keempat kaki kendaraannya terbenam ke dalam bumi 
yang keras.  
 َؤَع َٗب ٍَ  َْلا َُٔىّٓبِٝا ََُٔذْ ََ َف َُ 
Artinya: Maka Suraqah meminta maaf dan keselamatan kepada Nabi saw. 
sedangkan beliau sendiri memaafkannya dan dia masuk Islam. 
 Pemaaf merupakan akhlak yang sangat terpuji dalam ajaran Islam karena 
dengan memberi maaf akan semakin menguatkan keakraban dan persaudaraan kita 
terhadap sesama kemudian orang yang memberi maaf juga mulia di sisi Allah swt. 
Tindakan memberi maaf alangkah baiknya jika diikuti  dengan sifat lapang dada. 
Bait di atas memberikan informasi bahwa begitu pemaafnya beliau kepada orang 
yang jahat kepadanya. Bait di atas menceritakan pula  mengenai perjalanan Nabi 
saw dan dihadang oleh Suraqah, maksud dan tujuannya adalah untuk membunuh 
Nabi saw. 
Demikianlah Rasulullah yang sangat pemaaf dan memberikan contoh kepada 
ummatnya akan pentingnya memberikan maaf kepada sesama yang akan membawa 
kemaslahatan dan kedamaian dalam berinteraksi. Dalam Islam, orang yang 
memaafkan kesalahan orang lain adalah ciri orang bertakwa. Sebagaimana firman 
Allah swt dalam surah Ali Imran/3: 133-134.    
                        
                           
             
 
Terjemahnya:  
Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa. Yaitu orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun 
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sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan 
orang lain. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.
58
    
“ Menghargai Profesi” 
 ّيَط ََغَيث ب ََّ َى َٗ ُ َّالل ٌَّٚيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ  َْ َخ ِا ََشف بَع ًَخَْع َِ ْٝ ِشْشِػ َٗ  بًغ ًحَس بَِجر ِٚف َٙشُْظث َٚى ِذَِخى ا ِخََِّٞزفْىا َخَجْٝ 
Artinya: Ketika beliau SAW. mencapai usia dua puluh lima tahun beliau bepergian   
ke Bashrah untuk memperdagangkan (dagangan) Khadijah, seorang 
wanita yang tertutup karena selalu di rumah.
59
 
Islam memperhatikan semua aspek kehidupan manusia dalam muamalahnya 
termasuk etos kerja yang dilakoni oleh pengikutnya karena Islam meletakkan suatu 
amal sebagai yang harus dilakukan oleh setiap orang muslim. Allah swt. telah 
mempersiapkan rezki kepada seluruh makhluknya, tetapi manusia tetap berusaha 
untuk menjemput rezki dengan bekerja dan berdo‟a. Bait di atas menyebutkan usaha 
yang dilakukan oleh Nabi saw. dalam bekerja meskipun beliau mendapatkan kunci 
kebahagiaan di dunia ini. 
“Bermusyawarah” 
 َطََخف بِٖغَْفِْى َُْٔزج ِٟ ا َِ ٍِ  ٌَّ َُشِزى ََّٝس َتْٞ ِؽ ِٔ ِث ُِ  ب ََ ْٝ َف )( ُٓب ُّالل ّٚيَط ِٔ ِث ََشجَْخآ  ٍَ  ب ََ َْػا ٌَّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُْٔزَػَد ب ََ ِث ُٔ
 َِْٞىا َّزْىا ُح ََّشجْىا ِٓ َِزٕ ِٔخَِّٞق 
Artinya: Kemudian Khadijah melamarkan dirinya dengan maksud ia dapat 
merasakan bau iman dan kesegarannya. Maka beliau saw. memberitahukan 
maksud Khadijah kepada paman-pamannya untuk diminta keterangannya. 
Bait di atas meceritakan ketika Khadijah melamarkan dirinya kepada 
Rasulullah saw. kemudian Rasulullah menyampaikan kabar tersebut kepada 
pamannya atas maksud dan tujuan Khadijah. Bait di atas memberikan penjelasan 
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tentang pentingnya bermusyawarah untuk menemukan sebuah solusi dan bantuan  
terhadap perkara yang dihadapi. 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya membutuhkan orang lain dalam 
interaksinya setiap hari begitupun dalam fenomena zaman ini yang semakin hari 
semakin berkembang dan kompetitif. Sebagai makhluk sosial maka manusia akan 
diperhadapkan dengan masalah pernikahan dan perjodohan. Namun dalam agama 
Islam sangat menganjurkan musyawarah dalam memutuskan suatu perkara untuk 
hasil yang lebih baik karena kadang manusia melupakan musyawarah disebabkan 
ego yang dimilikinya.  
Nabi saw. memberikan keteladanan kepada ummatnya pentingnya 
musyawarah sebagaimana yang disebutkan dalam bait al Barzanji tersebut 
memberikan isyarat bahwa ketika manusia diperhadapkan suatu perkara maka 
sampaikanlah kepada keluarga atau orang yang dekat kepada kita untuk dimintai 
tanggapan demi kebaikan. 
Jika dilihat pengertian musyawarah, maka dapat diartikan sebagai 
penyelesaian masalah secara bersama. Musyawarah juga mengandung makna salah 
satu cara atau metode pengambilan keputusan secara demokratis. Dalam Islam, 
musyawarah menempatkan Allah swt. sebagai Maha Mengetahui dan Maha 
Bijaksana serta Maha Benar sedangkan manusia itu relatif. Olehnya itu ketika 
manusia mengambil keputusan maka membutuhkan pikiran dan saran dari orang 
lain. 
“Akhlak Terhadap Pemimpin”      
 َوْٕ َا ُفَّى َآَزٝ َٗ َّشىا َفْىا َوْٕ َا ًُ ِشُْنٝ َٗ  ِفَش َض َْ َٝ َٗ  ِوْؼ َِّلا ُه ْ٘ َُقٝ َل َٗ  ُح  ُ َّالل ُُّٔجُِذٝ ًّبقَد َػَْشٝ َٗ  َٚىبََؼر  ُٓ ب 
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Artinya: Beliau simpatikkan orang-orang mulia, beliau hormati orang-orang utama, 
beliau bergurau dan tidak berkata kecuali kebenaran yang dicintai oleh 
Allah Ta‟ala.60   
Pada bait di atas, memberikan informasi tentang akhlak Nabi saw. dalam 
bergaul kepada orang-orang yang tinggi kedudukannya atau pemimpinnya. Inilah 
keteladanan yang patut dicontohi oleh ummatnya dalam berinteraksi kepada orang 
lain. Kemudian beliau sangat berhati-hati dalam berbicara meskipun tergolong 
candaan.  
Kemuliaan Rasulullah sangatlah menjadi prioritas kepada seluruh ummatnya 
yang memberikan kebaikan kepada seluruh alam. Kasih sayang dan kejernihan hati 
yang terpatri sehingga semua aspek kehidupan dipenuhi dengan akhlak yang mulia. 
Bait di atas memberikan makna bahwa kita harus memuliakan manusia dan tidak 
memandang strata sosialnya.  
“Menyayangi anak-anak” 
 ُؼََؼٝ َٗ َس َٚيَػ َبٖ ِّٜ ِج َّظى ا ِطآ ُفَشُْؼَٞف ُّغ ٍَ ِّظىا ِِ ْٞ َث ِْ ٍِ  َُٔى ُٔ ُٓاَسُْذٝ َٗ َِخْٞج 
Artinya: Beliau (Nabi) meletakkan tangannya di atas kepala anak-anak. Maka 
diketahuilah sentuhannya dari kalangan anak-anak.  
 Bait di atas menyebutkan akhlak mulia Rasulullah saw. kepada anak kecil. 
Beliau sangat menyayangi anak kecil sehingga bangga dan senang ketika bertemu 
dengan Nabi saw. 
Nabi saw. sebagai pemimpin ummat Islam tentu memikul tanggung jawab 
yang besar, namun beliau tetap memperhatikan anak-anak yang masih berumur belia. 
Hal ini tidak akan terjadi kecuali dari seorang Nabi saw. Kasih sayang yang diberikan 
oleh Rasulullah kepada anak tumbuh di lingkungan yang tak memberikan hak untuk 
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anak kecil. Dengan demikian, sepantasnyalah kita sebagai ummat beliau untuk 
menyayangi anak kecil sebagaimana Nabi saw. memperlakukannya dengan baik.    
      C.  Nilai Pendidikan Ibadah 
“Berdo’a kepada Allah” 
 َجْؼَنْىا َُٔيَخَْدا َٗ ًَ َبق َٗ َءا َّشَغْىا َذ ىا ِص ْ٘ ُيُِخث ْ٘ ُػَْذٝ ِخَّ ِّْٞ 
Artinya: Lalu ia (Abdul Mutthalib) memasukkannya ke ka‟bah yang cemerlang dan  
ia mulai berdoa dengan niat yang tulus (ikhlas).
61
 
Bait di atas terdapat pada pasal kelima yang menceritakan kelahiran Nabi 
Muhammad saw. kelahiran beliau membuat suasana menjadi gembira, hal ini pun 
juga ditunjukkan oleh Abdul Mutthalib yang sangat senang mendengarkan kelahiran 
Nabi yang Agung. Pada bait ini juga memberikan penjelasan nilai ibadah tentang 
urgensi  do‟a kepada Sang Pencipta.  
Dalam ajaran Islam berdoa itu termasuk perkara yang sangat dicintai oleh 
Allah. Do‟a ibadah yang menunjukkan bentuk penghambaan manusia kepada Allah 
dan do‟a merupakan inti dari ibadah. Berdo‟a kepada Allah adalah amalan yang 
diperintahkan karena do‟a itu merupakan sarana untuk mendekatkan diri dari Allah 
swt. Manusia sangatlah lemah dan tidak mampu berbuat tanpa seizin Allah, olehnya 
itu manusia selalu berusaha untuk memohon kepada-Nya.  
Kebahagiaan dan kenikmatan yang dirasakan oleh manusia, maka seyogyanya 
tidak melupakan Allah dan tetap berdo‟a sebagai bentuk ibadah dan peng-Esa-an 
karena Allah itu adalah tempat memohon dan tempat menaruh harapan yang akan 
memberikan hal positif dalam kehidupan manusia. Selain itu, do‟a juga merupakan 
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rujukan terakhir orang-orang beriman saat mereka menghadapai berbagai kesulitan 
dan tantangan besar. 
  Perintah Allah tentang doa, janganlah dilupakan oleh setiap hamba karena 
dalam mengarungi kehidupan ini banyak hal yang dihadapi dan membutuhkan 
pertolongan Allah. Dalam berdo‟a seorang hamba harus meyakini bahwa 
permohonan yang dipanjatkan kepada-Nya pasti dikabulkan sebagaimana Firman 
Allah swt.  
 َهَبق َٗ  ِّٚ ْ٘ ُػْدا ٌُ ُنُّثَسا ْتَِجزْع ..... ٌَُنى 
Terjemahnya: Dan Tuhanmu berfirman, “ Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan 
perkenankan bagimu....
62
  
“Syukur” 
 َِّ ٍَ  ب ٍَ  َٚيَػ َ َّاللُشُنَْشٝ َٗ َْػا َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ِٔ ِث ُٓ َبط 
Artinya: Dan ia (Abdul Mutthalib) bersyukur kepada Allah Ta‟ala atas sesuatu yang 
telah dianugerahkan dan diberikan kepadanya.
63
 
Bait di atas menceritakan tentang kesyukuran Abdul Mutthalib karena 
mendapatkan anugerah yaitu lahirnya Nabi Muhammad saw. Pasal ini memberikan 
pemahaman kepada kita tentang pentingnya bersyukur kepada Allah atas segala 
nikmat yang diberikan kepada manusia. Syukur kepada Allah juga termasuk ibadah 
yang sangat tinggi nilainya di sisi Allah swt. karena syukur sebagai tanda terima 
kasih seorang hamba setelah mendapatkan nikmat.  
Syukur pada hakikatnya adalah salah satu pekerjaan yang tidak bisa kita 
tinggalkan sedikitpun yang dipersembahkan kepada Allah swt. karena kenikmatan 
                                                          
62
Kementerian Agama RI, Al Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Syamil Cipta 
Media, 2006), h. 474. 
63
Moh.Zuhri, Almaulidun Nabawi Barzanji disertai Nama-Nama Anak Lakil-Laki dan 
Perempuan, (Semarang: PT. Toha Putra, 2006), h. 26. 
 
 
158 
 
 
datang dari Allah secara terus menerus dan tidak pernah berhenti. Selain itu syukur 
adalah sikap membuka diri untuk memperoleh tambahan karunia dari Allah, 
sebalikntya kufur adalah sikap menutup diri dari mendapat karunia Allah dan 
menggantikannya dengan azab. Dalam al Quran Allah memerintahkan manusia 
untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya.  
                  
Terjemahnya: Maka ingatlah kepada-Ku, Akupun ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.
64 
Dari ayat di atas, sangatlah jelas bahwa bersyukur merupakan perintah Allah 
swt. kepada seluruh hambanya yang harus dilaksanakan dengan niat yang suci. 
“Menolong Agama Allah” 
 َؼَػَْسا َٗحَض َْ َد َُٔيَْجق ُْٔز  ّىا َذ َِ ُد ِٛز  ِف َحشُْظّ ٚ  ّىا ُٓاَشُع ِِ ْٝ ِذ 
Artinya: Sebelumnya Ia menyusui Hamzah yang amalnya terpuji dalam menolong 
Agama Allah.
65
 
Bait di atas menceritakan tentang usaha Tsuwaibah yang memuliakan nabi 
Muhammad saw. dan menyusui Hamzah yang selalu menolong agama Allah. Usaha 
yang dilakukan oleh Tsuwaibah menunjukkan kecintaannya kepada agama Allah 
dengan memelihara tokoh yang sangat berperan penting untuk pengembangan Islam.  
Bait di atas memberikan informasi kepada ummat Islam untuk menolong 
agama Allah dengan usaha yang maksimal karena menolong agama Islam 
merupakan perkara yang urgen dalam mempertahankan eksistensinya di muka bumi 
ini. Selain itu, menolong agama Allah adalah perkara yang wajib dilakukan 
                                                          
64
Kementerian Agama RI, Al Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Syamil Cipta 
Media, 2006), h. 23.  
65
Moh.Zuhri, Almaulidun Nabawi Barzanji disertai Nama-Nama Anak Lakil-Laki dan 
Perempuan, (Semarang: PT. Toha Putra, 2006), h. 55.  
 
 
159 
 
 
sebagaimana yang telah dibuktikan oleh para pejuang Islam. Cinta terhadap agama 
Islam harus selalu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan dimanapun kita 
berada.   
“ Menyerahkan urusan kepada orang benar”  
 ُث ِلْا َِٚىا اَ٘ػ اََذر ٌَّ ِفبَظّْ ٍْ َلْا اُ٘ػ ّ٘ َف َٗ ٍتِجئ بَط ٍٛ  ْأَس ِٛر َِٚىا َش َُٓبَّا َٗ      
Artinya: Kemudian mereka saling mengajak insaf dan menyerahkan urusan mereka  
kepada orang yang mempunyai pendapat yang benar dan halus.
66
 
“Utusan Rahmat Seluruh Alam” 
 َّالل َُٔثََؼث َٚى بََؼر  ِى َِشث َِ ْٞ َِ َىبَؼْي ْٞ َِْٝزّ َٗ اًش ُٓب ََ ْدُِشث ٌْ ُٖ َّ ََؼف ًش 
Artinya: Allah Ta‟ala mengutusnya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, lalu beliau meratai mereka dengan rahmat.  
“Perintah Shalat” 
 ِٔ ْٞ َيَػ َعُِشف َٗىا َِ ٍِ  ٍغَْؼث ًُ َبِٞق َػ بَّغا ٍدب َِٞيْٞ َّيىخ )( َبف ََٚىبََؼر ِٔ ِى ْ٘ َِقث َخُِغّ ٌَّ ُث ٍَ  ا ْٗ ُءَشْق ب ُْْٔ ٍِ  َشََّغَٞر َّظىاا ْ٘ َُ ْٞ ِقا َٗ ََحلا  
 ِ ِبث َخُِغّ ٌَّ ُثا َ٘ َيّظىا ِةبَجْٝ  ِظ َْ َخْىا ِد ُٓاَشْغ ٍَ  َِخيَٞى ِٚف 
 
Artinya: Dan diwajibkan atasnya mendirikan ibadah di saat-saat malam. Kemudian 
dinasakh dengan Firman-Nya Ta‟ala (yang artinya), “maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Qur‟an dan dirikanlah shalat. Kemudian 
dinasakh dengan diwajibkannya shalat lima waktu pada malam isra‟nya.   
Bait di atas mengingatklan  ummat Islam akan pentingnya ibadah shalat dan 
dalam bait ini pula perintah diwajibkannya shalat. Begitu pentingnya ibadah shalat 
maka perintah shalat juga tidak diturunkan oleh para malaikat, tetapi Allah langsung 
bertemu dengan Nabi di Sidratul Muntaha melalui peristiwa Isra’ Mi’raj. 
Shalat adalah salah satu kewajiban dari beberapa kewajiban yang dibebankan 
Allah swt. kepada hamba-Nya. Kewajiban shalat harus dikerjakan oleh setiap ummat 
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muslim secara rutin dalam sehari semalam. Selain itu, shalat merupakan rukun Islam 
dan tiang agama yang sangat urgen dalam ajaran Islam. Kewajiban shalat telah 
diwajibkan melalui Firman Allah swt. dalam al-Qur‟an Surah al Baqarah/2: 110. 
 
                             
            
 
Terjemahnya: 
 Dan laksanakanlah shalat dan tunaikan zakat. Dan segala kebaikan yang 
kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya  (pahala) di sisi 
Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
67
 
 
 َيَػ َٗ  ْٔٞ َيَػ َعُِشف َٗ ِغ َْ َخ ِٔ ِز ٍَّ ُا ٚ ٌَّ ُث )( ًَحلاَط َِ ْٞ ا  ََّوّْٖ ّدَُشف ِوَْؼفىا ُة بَذَع ََ َػ ِظ َْ َخ َِٚىا ْد ٍخَِّٞي 
Artinya: Dia (Allah) memfardhukan atasanya dan ummatnya dengan lima puluh 
shalat kemudian awan anugerah itu muncul maka dikembalikan kepada 
shalat lima (waktu) dalam praktek.
68
  
Dari uraian di atas, diketahui bahwa kitab al Barzanji banyak memuat 
sejarah atau biografi dari Rasulullah saw. Dalam kitab Barzanji banyak memuat 
nilai-nilai pendidikan Islam yakni pendidikan Aqidah, akhlak dan ibadah. Sebagai 
kitab yang memuat tentang kehidupan Rasulullah maka yang banyak diuraikan 
adalah pendidikan akhlak dan pendidikan kepribadian Nabi yang relevan dengan saat 
ini. Pembacaan kitab al Barzanji disertai terjemahan bahasa Bugis sangat 
berpengaruh pada perubahan perilaku untuk ummat Islam di Bone dan menjadi 
semangat baru dalam kehidupannya sehari-hari karena di dalamnya banyak 
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mengandung nilai akhlak, nasihat yang baik dan bermanfaat bagi pendengarnya. 
Kisah perjalanan kehidupan Rasulullah yang penuh dengan perjuangan, terangkum 
dalam kitab al Barzanji, sehingga dapat mengambil hikmah dari sifat-sifat  
Rasulullah yang sangat terpuji dan patut diteladani. Dengan adanya perubahan sikap 
yang lebih baik inilah, tidak dipungkiri keimanan atau aqidah mereka semakin 
bertambah dan meningkat. Hal ini disebabkan bahwa perilaku dan tindakan 
seseorang merupakan pancaran aqidah dan kepercayaan di dalam hati dan 
pikirannya. 
Jelaslah bahwa, dengan tradisi Mabbarasanji, orang bersama-sama 
melakukan do’a setelah pujian kepada Rasulullah sehingga disadari atau tidak, 
pembacaan kitab al Barzanji tersebut merupakan sarana washilah (perantara) agar 
doa’nya diterima oleh Allah. Sebab do’a akan mudah terkabul apabila dipanjatkan 
setelah melakukan hal baik, serta setelah banyak bershalawat kepada Nabi saw.      
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya terkait pembahasan temuan 
penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Mabbarasanji pada 
masyarakat Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete riattang Kabupaten 
Bone, maka dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Tradisi Mabbarasanji yang berkembang pada masyarakat Bone, pada 
dasarnya tidak dapat dipisahkan dari proses Islamisasi di Sulawesi 
Selatan. Islamisasi di kerajaan Bone pada awalnya yang dialami oleh 
dua raja sebelumnya, yakni raja La Tenriruwa dan La Tenripale. Setelah 
dua raja sebelumnya menerima Islam maka diangkatlah raja Bone yang 
ke XIII La Maddaremmeng. Lukisan dalam lontara, dikatakan bahwa 
raja ini amat kuat dan mendalam penghayatan keagamaannya dan 
memerintahkan kepada rakyatnya supaya mentaati ajaran agama Islam 
secara baik. Proses perkembangan Islam  di Bone terus berlanjut ketika 
Arumpone La Patau dibantu oleh Kadhi ke dua Syekh Ismail. Dalam 
masa pemerintahan La Patau, Langgar dan Mushalla didirikan di tengah 
pemukiman penduduk yang berfungsi selain tempat ibadah, digunakan 
lebih banyak sebagai tempat pendidikan. Lambat laun ajaran agama 
Islam menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Bone. Dalam 
Islamisasi, dikaitkan dengan upacara-upacara keislaman dan upacara 
yang berhubungan dengan life cycle (lingkaran hidup), bahwa setiap 
adanya upacara senantiasa ditampilkan sifat Islam berdampingan 
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dengan tradisi budaya. Disinilah cikal bakal munculnya tradisi 
Mabbarasanji yang mana konteks Islamisasi di Kabupaten Bone, 
berawal dari integrasi nilai ajaran Islam ke dalam tradisi kehidupan 
masyarakat menyebabkan lahirnya sistem nilai baru. Munculnya 
pembacaan Barzanji sebagai bentuk satu tradisi belum dapat ditelusuri 
berdasarkan penanggalan secara pasti namun kita bisa mendapatkan 
indikator munculnya acara Mabbarasanji ini ketika  kebijakan raja Bone 
dan Kadhi. Dalam hal ini adalah Raja Bone yang ke XV La Patau yang 
mengaitkan upacara-upacara keislaman dengan lingkaran hidup 
masyarakat, bahwa setiap adanya upacara senantiasa ditampilkan sifat 
Islam berdampingan dengan tradisi budaya. Hal inilah memunculkan 
acara Mabbarasanji yang sebelum Islam datang, acara seperti ini diisi 
oleh pembacaan naskah La Galigo dan fakta sejarah lainnya adalah pada 
abad ke-18 atau abad ke-19 pembacaan Barzanji menggantikan 
pembacaan naskah La Galigo dalam upacara syukuran. 
2. Kehadiran dan ekspansi Islam di Bone, mempengaruhi cara pandang 
yang dianut oleh masyarakat sekitar. Kebudayaan Bugis yang 
bersinggungan dengan Islam menghasilkan akulturasi budaya  yang 
unik di antara keduanya. Beberapa tradisi yang dilakukan di tanah Arab, 
wilayah asal agama ini, tidak jarang juga merupakan bagian dari tradisi 
masyarakat Bugis. Salah satu di antaranya adalah pembacaan kitab al 
Barzanji atau orang Bugis menyebutnya dengan Mabbarasanji. 
Kenyataan tersebut semakin menegaskan bahwa Islam secara teologis, 
merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah dan 
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transenden. Di tengah gencarnya kritik dari berbagai kalangan terhadap 
tradisi Mabbarasanji yang dinilai mengandung unsur ajaran baru atau 
Bid’ah, para tokoh sentral pelaku tradisi ini kemudian mengambil 
strategi dan memberikan penjelasan dengan menegaskan bahwa tradisi 
tersebut dijadikan sebagai pembangkit minat untuk melaksanakan 
shalawat kepada Nabi saw. yang tentunya sejalan dengan firman Allah 
swt. Kedatangan Islam selalu mengakibatkan adanya perombakan 
masyarakat baru atau tranfosrmasi sosial untuk perubahan yang lebih 
baik. Namun hal itu tidak berarti bahwa Islam menghapus kebiasaan 
masyarakat dari masa lampaunya, melainkan juga dapat ikut 
melestarikan apa saja yang baik dan benar bahkan mengislamkannya. 
Pergumulan dan interaksi Islam dengan beraneka macam tradisi 
termasuk Mabbarasanji  akan mengondisikan munculnya karakter yang 
lebih akomodatif. Oleh karena itu, wajar jika kenyataan tersebut 
kemudian mendorong sebagian kalangan menghendaki agar dimensi 
dalam partikular yang ada dalam Islam dibedakan dari dimensi 
universalitasnya. Meskipun demikian ini bukan berarti tidak 
menghormati satu tradisi yang telah memoles tampilan Islam, tapi tentu 
akan lebih bijak jika tradisi yang telah memberikan kontribusi bagi 
peradaban keilmuan Islam itu dibaca kembali dengan menggunakan 
perspektif kekinian. Sebab, bagaimanapun juga perubahan waktu dan 
tempat pasti menghendaki pembaharuan cara pandang terhadap agama, 
tanpa menghilangkan semangat dan nilai aqidah yang dikandungnya.      
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3. Demi mewujudkan eksistensi dari tradisi Mabbarasanji, maka 
diperlukan nilai-nilai yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut. 
Dalam berbagai bentuk tahapan-tahapan tradisi Mabbarasanji 
menggunakan berbagai pendekatan yaitu pendekatan sosiologi, 
pendekatan antropologi, dan pendidikan. Melalui pendekatan sosiologi 
dapat diambil beberapa nilai-nilai sosial dalam tradisi tersebut yaitu 
nilai gotong-royong, tolong-menolong, solidaritas, komunikatif, 
psikologis dan silaturrahim. Melalui pendekatan antropologi dapat 
diambil beberapa nilai yaitu efek sensorik, etos kerja, kasih sayang, 
sabar, bersyukur dan estetika. Terakhir, melalui pendekatan pendidikan 
dalam hal ini pendidikan Islam diperoleh nilai-nilai yaitu pendidikan 
iman, pendidikan akhlaq dan pendidikan intelektual. Nilai yang 
tersampaikan dalam kitab al Barzanji tentu berkisar pada akhlak, 
kesabaran, keikhlasan, ibadah serta cerita-cerita perjalanan kehidupan 
Rasulullah yang penuh dengan perjuangan. Melalui pembacaan kitab al 
Barzanji, ummat Islam dapat mengambil pelajaran dari akhlak 
Rasulullah yang sangat terpuji dan patut diteladani sehingga dengan 
adanya perubahan sikap yang lebih baik inilah, tidak dipungkiri 
keimanan atau aqidah mereka semakin bertambah dan meningkat. Hal 
ini disebabkan bahwa perilaku dan tindakan seseorang merupakan 
pancaran aqidah dan kepercayaan di dalam hati dan pikirannya. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Mencermati perkembangan yang terjadi, baik jenis, bentuk dan hakikatnya, 
bahwa proses kehidupan seni budaya merupakan yang tak terelakkan dari 
sebuah kebutuhan, identik dengan sarana untuk merebut perhatian khalayak. 
bila ditarik benang merah, sentuhan religiusitas yang dalam lingkup ummat 
Islam, tradisi Mabbarasanji seharusnya tetap menyatu dengan khiththah 
keislaman karena kitab al Barzanji telah menemukan jati diri di tengah 
dinamika perkembangan budaya masyarakat sebagaimana kedudukannya 
mengantar ummat ke dalam suatu keyakinan penuh dan tentu kita berharap 
tradisi Mabbarasanji akan tetap ada karena puji-pujian kepada Nabi 
merupakan ibadah apalagi disampaikan dengan khusyu’. Kenyataan ini harus 
menjadi takaran bahwa sebenarnya proses kehidupan akan selalu bergantung 
pada realitas, dan Mabbarasanji adalah realitas yang berdimensi religius.              
2. Suatu hal yang tidak patut disangkal bahwa tradisi Mabbarasanji sebagai 
sebuah produk ijtihad budaya para penyiar Islam masa lalu, banyak 
mengandung nilai-nilai Islam khususnya pendidikan Islam. Akan tetapi, 
ijtihad budaya yang melahirkan tradisi Mabbarasanji perlu terus dilanjutkan 
agar keseluruhan proses pelaksanaannya betul-betul berjalan di atas koridor 
syar’i. 
3. Pendidikan dan kebudayaan merupakan persenyawaan yang niscaya, untuk 
itu adalah sebuah sikap yang arif kalau bukan sebuah keharusan menggali 
nilai-nilai budaya dalam mendesain pelaksanaan pendidikan. Pendidikan 
yang menafikan nilai-nilai budaya akan melahirkan manusia yang tercabut 
dari akar kulturalnya. 
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